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Lampiran 1:  Daftar Terjemah  

NO BAB KUTIPAN HAL Terjemah 

1.   

 

 

 

I 

 

 

 

Qur’an Surah Al-

Alaq ayat 1-5 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bacalah dengan (menyebut) 

nama Tuhanmu yang 

menciptakan. 

2. Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal 

darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang maha pemurah 

4. Yang mengajarkan (manusia) 

dengan perantaran kalam, 

5. Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak 

diketahuinya. 

2 II QS. Ath Thaha ayat 

44 

32 “Maka berbicaralah kamu 

berdua kepadanya dengan kata-

kata yang lemah lembut, 

Mudah-mudahan ia ingat atau 

takut”. 

3 II Communication is 

an essential part of 

mathematics and 

mathematics 

education 

30 Komunikasi  merupakan  suatu  

bagian  yang  sangat penting  

dalam  matematika  dan  dalam  

pendidikan  matematika 
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Lampiran 2:  Daftar Nama-Nama Siswa Kelas VII A dan VII B  

SMPN 3 KURAU 
 

Daftar Nama-nama Siswa Kelas VII A 

 

1 Ahmad 

2 Ahmad Hidayat 

3 Ahmad Nabawi 

4 Ahmad Sayuti 

5 Ahmadi 

6 Atikah 

7 Hamidan 

8 Isnani 

9 Jubaidah 

10 Laila 

11 Lukmanul hakim 

12 Maulidah A 

13 Muhammad Abdillah 

14 Muhammad Firman A 

15 Muhammad Irwandi 

16 Muhammad Sya'dudin 

17 Mutaharrah 

18 Nor Hapipah 

19 Patimatul Jahra 

20 Rodini 

21 Saumiah 

22 Siti Hamsah 
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23 Siti Khobijah 

24 Taupik Kurahman 

25 Muhammad Ali Ulah 
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Daftar Nama-nama Siswa Kelas VII A 

 

1 Ahmad Hanafi 

2 Ahmad Ikhwanorasyid 

3 Ahmad Puadi 

4 Ahmad Yandi 

5 Anita 

6 Hamdani 

7 Herni 

8 Iswati 

9 Junaidi 

10 Lily Purnama sari 

11 Maulidah B 

12 Muhammad Akbar 

13 Muhammad Haryadi 

14 Muhammad Rafie 

15 Muhammad Wahidi 

16 Najaratul Mona 

17 Nurholidah 

18 Robbiyatul Adawiyah 

19 Rosita 

20 Siti Bulkis 

21 Siti Jumrah 

22 Siti Nadrah 

23 Uswatun Hasanah 
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Lampiran 3: SK/KD Kelas VII A dan VII B 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Aljabar 

4.  Menggunakan konsep 

himpunan dan  

diagram Venn dalam 

pemecahan masalah 

4..1 Memahami pengertian dan notasi himpunan, 

serta penyajiannya. 

4.2   Memahami konsep himpunan bagian 

4.3 Melakukan operasi irisan, gabungan, kurang 

(difference), dan komplemen pada himpunan. 

4.4    Menyajikan himpunan dengan diagram venn  

4.5  Menggunakan konsep himpunan dalam pemecah 

masalah  

Geometri 

5.   Memahami hubungan 

garis dengan garis, 

garis, garis dengan 

sudut, sudut dengan 

sudut, serta 

menentukan 

ukurannya 

5.1  Mentukan hubungan antara du garis, serta besar 

dan jenis sudut. 

5.2 Memahami sifat-sifat sudut yan terbentuk jika 

dua garis. 

5.3   Melukis sudut 

5.4   Membagi sudut 

6. Memahami konsep 

segi empat dan 

segitiga serta 

menentukan 

ukurannya 

6.1  Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan 

sisi dan sudutnya 

6.2 Mengidenfikasi sifat-sifat persegi panjang, 

trapezium, jajargenjang belah ketupat, dan 

laying-layang.  

6.3  Menghitung keliling dan luas bangun segitiga 

dan segiempat serta menggunakannya dalam 

pemecah masalah 

6.4 Melukis segitiga, garis tinggi, garis bagi, garis 

berat, dan garis sumbu.  
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Lampiran 4 : Soal  dan Kunci Jawaban Uji Coba Perangkat 1 

SOAL UJI COBA  

Petunjuk umum: 

1. Tulislah identitas Anda (Nama & Kelas) 

2. Bacalah soal-soal sebelum menjawab 

3. Selesaikan soal dengan baik dan benar 

4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas tes 

5. Waktu 2 jam pelajaran 

 

1. Diketahui : a.  Himpunan bilangan Asli yang kurang dari 10  

b. Himpunan bilangan genap kurang dari sama 20 

Nyatakan himpunan tersebut dalam bentuk :  

a. Notasi (metode bersyarat/rule)  

b.  Mendaftar (metode tabulasi /roster) 

 

2. Diketahui : a.  Himpunan bilangan prima yang kurang dari 20  

b. Himpunan bilangan cacah yang  lebih dari atau sama 

dengan 4 tetapi  kurang dari 15  

Nyatakan himpunan tersebut dalam bentuk :  

a. Notasi (metode bersyarat/rule)  

b.  Mendaftar (metode tabulasi /roster) 

 

3. Himpunan 

 𝑆 = {0, 1,2,3,4,5,6,7,8,9} ,  𝐴 = {2,3,5,7} dan  𝐵 = {1,2,3,4,8}  
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a. Tuliskan anggota himpunan 𝐴 ∩ 𝐵 dan (𝐴 ∩ 𝐵)′ 

b. Gambarkan diagram Venn dan arsi 

 

4. Himpunan  

𝑆 = {0, 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, }, 𝐴 = {1,2,3,4,5}, 𝐵 = {2,3,5,7,8} 

 𝐶 = {2,4,5,6,7,8} 

a. Tuliskan anggota himpunan 𝐴 ∪ (𝐵 ∩ 𝐶) 

b. Gambarkan diagram Venn dan arsir 

 

5. Diketahui himpunan 

 𝑆 =  {1,3,5,7,9,11,13,17,19,23} , 𝑀 =  {1,3,5,7,9} 𝑑𝑎𝑛  

𝑈 =  {1,3,11,13}, windy menyatakan 𝑀 ∩ 𝑈 = {1,3,5,7,9,11,13},  

boy menyatakan 𝑀 ∩ 𝑈 = {1,3} dan  

Amira menyatakan 𝑀 ∩ 𝑈 = {1,3,5,7,9,11,13,17,19,23} 

Pernyataan yang mana menurut kalian benar dan berikan alasannya 

disertai bukti/gambar! 

 

6. Dalam suatu kelas terdapat 40 siswa, yang gemar matematika 23 siswa 

dan yang gemar bahasa inggris 32 siswa serta yang gemar keduanya 

sebanyak 20 siswa. Bahwa Mutia menyatakan siswa yang tidak gemar 

matematika maupun Bahasa inggris sebanyak 5 siswa sedangkan Steven 

menyatakan siswa yang tidak gemar matematika maupun Bahasa inggris 
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sebanyak 35 siswa. Pernyataan yang manakah menurut kalian yang benar 

dan berikan alasannya disertai bukti/gambar! 
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Kunci jawaban perangkat 1 

No Kunci Jawaban  Skala 

1 Dik : Himpunan bilangan asli kurang dari 10 

         Himpunan bilangan genap kurang dari sama dengan 20 

Dit : a. nyatakan himpunan tersebut dalam bentuk notasi 

pembentuk himpunan (metode bersyarat/rule) 

         b. nyatakan himpunan tersebut dalam  bentuk daftar 

(metode tabulasi /roster) 

penyelesaian : 

a. 𝑃 = {𝑥⃓𝑥 < 10 , 𝑥 𝜖 𝐴} 

𝑅 = {𝑥⃓𝑥 ≤ 20 , 𝑥 𝜖 𝑁} 

 

b. 𝑃 = {1,2,3,4,5,6,7,8,9} 

𝑅 = {… , −2,0,2,4,6,8,10,12,14,16,18,20} 

 

 

0-4 

 

 

 

   

2 Dik : Himpunan bilangan prima kurang dari 20 

         Himpunan bilangan cacah yang  lebih dari sama dengan 

4 tetapi kurang   

         dari 15 

Dit : a. nyatakan himpunan tersebut dalam bentuk notasi 

pembentuk himpunan (metode bersyarat/rule) 

0-4 
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  b. nyatakan himpunan tersebut dalam  bentuk daftar 

(metode tabulasi /roster) 

penyelesaian  

a. 𝑀 = {𝑥⃓𝑥 < 20 , 𝑥 𝜖 𝑃} 

𝑁 = {𝑥⃓ 4 < 𝑥 ≤ 15 , 𝑥 𝜖 𝐶} 

 

b. 𝑀 = {2,3,5,7,11,13,17,19} 

𝑁 = {4, ,6,7,8,9,10,11,12,13,14} 

   

3.  Dik : 𝑆 = {0,1,2,3,4,5,6,7,8,9} 

         𝐴 = {2,3,5,7} 

         𝐵 = {1,2,3,4,8} 

Dit : a. Tuliskan anggota himpunan (𝑨 ∩ 𝑩) dan  (𝑨 ∩ 𝑩)′ 

b. Gambarkan diagram Venn dan Arsirkan ! 

 

penyelesaian : 

a. (𝐴 ∩ 𝐵) =  {2,3,5,7} ∩ {1,2,3,4,8} 

(𝑨 ∩ 𝑩)  = {𝟐, 𝟑} 

(𝐴 ∩ 𝐵)′ =  {0,1,4,5,6,7,8,9} 

 

 

 

0-4 
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                                  (𝐴 ∩ 𝐵)   

b.  

 

 

 

 

 

 

 

 

(𝑨 ∩ 𝑩)′ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

•2 

•3 

•5 

•7 

•1 

•4 

•8 

•0 
•6 •9 

𝑺 
𝑨 𝑩 

 

•2 

•3 

•5 

•7 

•1 

•4 

•8 

•0 
•6 •9 

𝑺 
𝑨 𝑩 
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4.  Dik : 𝑨 = {𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓} 

         𝑩 = {𝟐, 𝟑, 𝟓, 𝟕, 𝟖} 

         𝑪 = {𝟐, 𝟒, 𝟓, 𝟔, 𝟕, 𝟖} 

Dit : a. tentukan anggota himpunan 𝑨 ∪ (𝑩 ∩ 𝑪) 

         b. Gambarkan diagram Venn dan Arsirkan ! 

 

penyelesaian : 

a. (𝐵 ∩ 𝐶) = {2,3,5,7,8} ∩ {2,4,5,6,7,8} 

              = {2,3,5,7,8}   

(𝑨 ∪ (𝑩 ∩ 𝑪)) = {𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟕, 𝟖} 

                                       (𝑨 ∪ (𝑩 ∩ 𝑪)) 

b. 

 

 

 

 

 

 

 

  0-4 

  

 

•3 •1 

•2 

•8 

𝑺 
𝑩 

•0 
•6 

•5 

•7 

𝑨 

𝑪 

•4 

•9 

•10 
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5 Dik : 𝑆 = {1,3,5,7,9,11,17,19,23} 

        𝑀 = {1,3,5,7,9} 

       𝑈 = {1,3,11,13} 

Windy menyatakan 𝑀 ∩ 𝑈 = {1,3,5,7,9,11,13} 

boy menyatakan 𝑀 ∩ 𝑈 = {1,3} 

Amira menyatakan 𝑀 ∩ 𝑈 = {1,3,5,7,9,11,13,17,19,23} 

 

Dit : Pernyataan yang mana menurut kalian benar dan berikan 

alasannya disertai bukti/gambar! 

 

Penyelesaian :  

Yang benar pernyataan boy (𝑀 ∩ 𝑈) = {1,3} 

Karena himpunan M dan U mempunyai dua anggota 

himpunan yang sama yaitu 1 dan 3 itu merupakan irisan 

(𝑀 ∩ 𝑈) = {1,3,5,7,9} ∩ {1,3,11,13} 

               = {1,3} 

 

 

 

0-4 
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6.  Dik : 𝑆 = himpunan seluruh siswa 𝑛 (𝑆) = 40 

         𝑀 = himpunan siswa gemar matematika  𝑛 (𝑀) =

23 

        𝐵 = himpunan siswa gemar  bahasa inggis 𝑛 (𝐵) =

32 

(𝑀 ∩ 𝐵) = himpunan  siswa gemar keduanya 𝑛(𝑀 ∩ 𝐵)

= 20  

 

Mutia menyatakan 𝑛(𝑀 ∪ 𝐵)′ = 5 

Steven  menyatakan 𝒏(𝑴 ∪ 𝑩)′ = 𝟑𝟓 

 

0-4 

 

 

•1 •11 •7 

•5 
•3 •13 

•9 

𝑺 
𝑵 𝑴 

•15 
•19 •23 

•17 
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Dit : pernyataan yang manakah menurut kalian yang benar 

dan berikan alasannya disertai bukti/gambar ! 

 

Penyelesaian : 

Pernyataan Steven  yang benar karena  

𝒏(𝑴 ∪ 𝑩) = 𝒏(𝑴) + 𝒏(𝑩) − 𝒏(𝑴 ∩ 𝑩) 

                  = 𝟐𝟑 + 𝟑𝟐 − 𝟐𝟎 = 𝟑𝟓 

Sedangkan mencari siswa yang tidak gemar matematika 

maupun Bahasa inggris  

𝒏(𝑴 ∪ 𝑩) = 𝒏(𝑺) − 𝒏(𝑴 ∪ 𝑩)′ 

𝒏(𝑴 ∪ 𝑩)′ = (𝑺) − 𝒏(𝑴 ∪ 𝑩) 

                   = 𝟒𝟎 − 𝟑𝟓 =5 

Jadi Pernyataan Steven  merupakan pernyataan yang benar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 •20 •12 
•3 

𝑺 
𝑴 𝑩 

•5 
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Lampiran 5. Soal  dan Kunci Jawaban Uji Coba Perangkat 2 

 

SOAL UJI COBA  

Petunjuk umum: 

6. Tulislah identitas Anda (Nama & Kelas) 

7. Bacalah soal-soal sebelum menjawab 

8. Selesaikan soal dengan baik dan benar 

9. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas tes 

10. Waktu 2 jam pelajaran 

 

7. Diketahui : a.  Himpunan bilangan ganjil  yang kurang dari 20 

c. Himpunan bilangan genap kurang dari sama 20 

Nyatakan himpunan tersebut dalam bentuk :  

c. Notasi (metode bersyarat/rule)  

d.  Mendaftar (metode tabulasi /roster) 

 

8. Diketahui : a.  Himpunan bilangan bulat  yang kurang dari 20  

c. Himpunan bilangan asli  yang  lebih dari atau sama dengan 

6 tetapi  kurang dari 18  

Nyatakan himpunan tersebut da6lam bentuk :  

c. Notasi (metode bersyarat/rule)  

d.  Mendaftar (metode tabulasi /roster) 

9. Himpunan 

 𝑆 = {0, 1,2,3,4,5,6,7,8,9} ,  𝐴 = {2,3,5,7} dan  𝐵 = {1,2,3,4,8}  



 130 

 

c. Tuliskan anggota himpunan 𝐴 ∩ 𝐵 dan 𝐴 ∪ 𝐵 

d. Gambarkan diagram Venn dan arsi 

 

10. Himpunan 𝑆 = {0, 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11,12}, 𝐹 = {1,2,3,4,5,6},𝐺 =

{2,3,5,7,8} 

 𝐻 = {2,4,5,6,7,8, } 

c. Tuliskan anggota himpunan (𝐹 ∪ 𝐺) ∩ (𝐺 ∪ 𝐻) 

d. Gambarkan diagram Venn dan arsir 

 

11. Diketahui himpunan 𝑆 =  {1,3,5,7,9,11,13,17,19,23,29} , 𝐴 =

 {1,3,5,7,9,29} dan  

𝐵 =  {1,3,11,13,29}, Mira menyatakan 𝐴 ∩ 𝐵 = {1,3,5,7,9,11,13,29}, 

Agus menyatakan 𝐴 ∩ 𝐵 = {1,3,29} dan  Zoya  menyatakan 𝐴 ∩ 𝐵 =

{1,3,5,7,9,11,13,17,19,23,29} 

Pernyataan yang mana menurut kalian benar dan berikan alasannya 

disertai bukti/gambar! 

 

12. Sebuah perusahaan mencari tenaga kerja . untuk bisa diterima bekerja di 

perusahaan tesebut, seseorang harus lulus dua tes yaitu psikotes dan 

Bahasa inggris. Diantara yang mengikuti tes terdapat  40 orang lulus 

psikotes, 30 orang lulus tes Bahasa inggris, 40 orang tidak lulus 

kedua – duanya, dan ada 10 orang peserta tes yang dinyatakan lulus. 
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Bahwa Steven menyatakan jumlah seluruh peserta tes 170 orang dan 

Zoya menyatakan jumlah seluruh peserta tes 100 orang.  Pernyataan yang 

manakah menurut kalian yang benar dan berikan alasannya disertai 

bukti/gambar! 
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Kunci Jawaban perangkat 2 

No Kunci Jawaban  Skor  

1 Dik : Himpunan bilangan ganjil kurang dari 20 

         Himpunan bilangan genap kurang dari sama dengan 20 

Dit : a. nyatakan himpunan tersebut dalam bentuk notasi 

pembentuk himpunan (metode bersyarat/rule) 

         b. nyatakan himpunan tersebut dalam  bentuk daftar 

(metode tabulasi /roster) 

penyelesaian : 

a. 𝑃 = {𝑥⃓𝑥 < 20 , 𝑥 𝜖 𝐿} 

𝑅 = {𝑥⃓𝑥 ≤ 20 , 𝑥 𝜖 𝑁} 

 

b. 𝑃 = {1,3,5,7,9,11,13,15,17,19} 

𝑅 = {… , −2,0,2,4,6,8,10,12,14,16,18,20} 

 

0-4 

 

 

 

 

 

 

   

2 Dik : Himpunan bilangan bulat  yang kurang dari 20 

         Himpunan bilangan asli  yang  lebih dari atau sama 

dengan 6 tetapi  kurang dari 18  

Dit : a. nyatakan himpunan tersebut dalam bentuk notasi 

pembentuk himpunan (metode bersyarat/rule) 

  b. nyatakan himpunan tersebut dalam  bentuk daftar 

(metode tabulasi /roster) 

0-4 
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penyelesaian  

a. 𝑀 = {𝑥⃓𝑥 < 20 , 𝑥 𝜖 𝐵} 

𝑁 = {𝑥⃓ 6 < 𝑥 ≤ 18 , 𝑥 𝜖 𝐴} 

 

b. 𝑀 = {… , −1,0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11,13,17,19} 

𝑁 = {7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20} 

   

3.  Dik : 𝑺 = {𝟎, 𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟔, 𝟕, 𝟖, 𝟗} 

         𝑨 = {𝟐, 𝟑, 𝟓, 𝟕} 

         𝑩 = {𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟖} 

Dit : a. Tuliskan anggota himpunan (𝑨 ∩ 𝑩) dan  (𝑨 ∩ 𝑩)′ 

b. Gambarkan diagram Venn dan Arsirkan ! 

 

penyelesaian : 

a. (𝐴 ∩ 𝐵) =  {2,3,5,7} ∩ {1,2,3,4,8} 

(𝐴 ∩ 𝐵)  = {2,3} 

(𝐴 ∪ 𝐵) =  {1,2,3,4,5,7,8,9} 

 

 

 

 

 

 

0-4 
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(𝑨 ∩ 𝑩) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(𝑨 ∪ 𝑩) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Dik : 𝑺 = {𝟎, 𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟔, 𝟕, 𝟖, 𝟗, 𝟏𝟎, 𝟏𝟏, 𝟏𝟐},   0-4 

 

•2 

•3 

•5 

•7 

•1 

•4 

•8 

•0 
•6 •9 

𝑺 
𝑨 𝑩 

 

•2 

•3 

•5 

•7 

•1 

•4 

•8 

•0 
•6 •9 

𝑺 
𝑨 𝑩 
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         𝑭 = {𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟔}, 

         𝑮 = {𝟐, 𝟑, 𝟓, 𝟕, 𝟖} 

         𝑯 = {𝟐, 𝟒, 𝟓, 𝟔, 𝟕, 𝟖, } 

Dit : a. tentukan anggota himpunan (𝑭 ∪ 𝑮) ∩ (𝑮 ∪ 𝑯) 

        b. Gambarkan diagram Venn dan Arsirkan ! 

 

penyelesaian : 

b. (𝐹 ∪ 𝐺) = {1,2,3,4,5,6} ∪ {2,3,5,7,8} 

              = {1,2,3,4,5,6,7,8}   
(𝐺 ∪ 𝐻) = {2,3,5,7,8} ∪ {2,4,5,6,7,8, } 

                      = {𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟔, 𝟕, 𝟖} 

((𝑭 ∪ 𝑮) ∩ (𝑮 ∪ 𝑯) = {𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟔, 𝟕, 𝟖} ∩
{𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟔, 𝟕, 𝟖} 

                                  = {𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟔, 𝟕, 𝟖} 

 

                                  (𝑭 ∪ 𝑮) ∩ (𝑮 ∪ 𝑯) 

b. 

 

 

 

 

 

 

   

 

•3 •1 

•2 

𝑺 
𝑮 

•8 •5 

𝑭 

•4 

•7 

•6 

•0 •9 

𝑯 •10 

•12 

•11 
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5 Dik : 𝑺 = {𝟏, 𝟑, 𝟓, 𝟕, 𝟗, 𝟏𝟏, 𝟏𝟕, 𝟏𝟗, 𝟐𝟑, 𝟐𝟗} 

        𝑨 = {𝟏, 𝟑, 𝟓, 𝟕, 𝟗, 𝟐𝟗} 

       𝑩 = {𝟏, 𝟑, 𝟏𝟏, 𝟏𝟑, 𝟐𝟗} 

Mira menyatakan 𝑨 ∩ 𝑩 = {𝟏, 𝟑, 𝟓, 𝟕, 𝟗, 𝟏𝟏, 𝟏𝟑, 𝟐𝟗} 

Agus menyatakan 𝑨 ∩ 𝑩 = {𝟏, 𝟑, 𝟐𝟗} 

Zoya menyatakan 𝑨 ∩ 𝑩 =

{𝟏, 𝟑, 𝟓, 𝟕, 𝟗, 𝟏𝟏, 𝟏𝟑, 𝟏𝟕, 𝟏𝟗, 𝟐𝟑, 𝟐𝟗} 

Dit : Pernyataan yang mana menurut kalian benar dan berikan 

alasannya disertai bukti/gambar! 

Penyelesaian :  

Yang benar pernyataan Agus (𝑨 ∩ 𝑩) = {𝟏, 𝟑, 𝟐𝟗} 

Karena himpunan A dan B mempunyai dua anggota himpunan 

yang sama yaitu 1 , 3 dan  𝟐𝟗 itu merupakan irisan 

(𝑨 ∩ 𝑩) = {𝟏, 𝟑, 𝟓, 𝟕, 𝟗, 𝟐𝟗} ∩ {𝟏, 𝟑, 𝟏𝟏, 𝟏𝟑, 𝟐𝟗} 

               = {𝟏, 𝟑, 𝟐𝟗} 

 

 

 

 

 

 

0-4 

 

 

•1 •11 •7 

•5 •3 
•13 

•9 

𝑺 
𝑨 𝑩 

•15 
•19 •23 

•17 

•29 
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6.  Dik :  𝑀 = himpunan yang lulus psikotes 𝑛 (𝑃) = 40 

          𝐵 = himpunan yang lulus tes Bahasa inggrisa  

            𝑛 (𝐵) = 30  

(𝑃 ∪ 𝐵)′ = himpunan yang   tidak lulus kedua –  duanya 

𝑛(𝑃 ∪ 𝐵)′ = 20  

𝑃 ∩ 𝐵 = himpunan tes yang dinyatakan lulus 𝑛(𝑃 ∩ 𝐵) = 10 

Steven menyatakan jumlah seluruh peserta tes 170 orang  

Zoya menyatakan jumlah seluruh peserta tes 100 orang  

 

Dit : pernyataan yang manakah menurut kalian yang benar 

dan berikan alasannya disertai bukti/gambar ! 

Penyelesaian : 

Pernyataan Zoya  yang benar karena  

𝑛(𝑃 ∪ 𝐵) = 𝑛(𝑃) + 𝑛(𝐵) − 𝑛(𝑃 ∩ 𝐵) 

                  = 40 + 30 − 10 = 60 

Sedangkan mencari jumlah seluruh peserta tes  

𝒏(𝑺) = 𝒏(𝑷 ∪ 𝑩) + 𝒏(𝑷 ∪ 𝑩)′ 

         = 𝟔𝟎 + 𝟒𝟎 = 𝟏𝟎𝟎 

 

 

0-4 
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Jadi jumlah seluruh peserta tes 100 orang  

 

 

 

 

 

Lampiran 6 Rublik Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

NO 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Poin 

Soal 
Redeksi terhadap Soal Skor 

1. Menggunakan Bahasa 

Matematika dan 

symbol secara tepat  

1 dan 2  Tidak ada jawaban atau meskipun ada 

informasi yang diberikan tidak berarti  

 

 Menuliskan kembali diiketahui, ditanya 

dan menuliskan huruf capital yang 

melambangkan himpunan  

 

 Menuliskan kembali diiketahui, ditanya 

dan menuliskan huruf capital yang 

melambangkan himpunan serta 

menuliskan anggota himpunan tetapi 

kurang tepat  

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

 
•10 •20 

•30 

𝑺 
𝑷 𝑩 

•40 
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 Menuliskan kembali diiketahui, ditanya 

dan menuliskan huruf capital yang 

melambangkan himpunan serta 

menuliskan anggota himpunan tetapi 

kurang tepat dan symbolnya kurang 

tepat  

 

 

 Benar dan sesuai yang diminta serta 

simbolnya tepat  

 

 

3 

 

 

 

4 

2.  Menggambarkan 

situasi masalah dan 

menyatakan solusi 

masalah masalah 

menggunakan 

gambar,bagian, table, 

dan secara aljabar 

3 dan 4  Tidak ada jawaban atau meskipun 

ada informasi yang diberikan tidak 

berarti 

 

 Menuliskan kembali diiketahui, 

ditanya dan menuliskan huruf 

capital yang melambangkan 

himpunan  

 

 Menuliskan kembali diiketahui, 

ditanya dan menuliskan huruf 

capital yang melambangkan 

himpunan serta menuliskan anggota 

himpunan tetapi kurang tepat  

 

 Menuliskan kembali diiketahui, 

ditanya dan menuliskan huruf 

capital yang melambangkan 

0 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 
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himpunan serta menuliskan anggota 

himpunan tetapi kurang tepat dan 

menggambarkan  kurang tepat  

 

 

 Menuliskan/menyebutkan anggota 

himpunan dan menggambarkan 

diagram veen  secara tepat  

 

 

 

 

4 

3.  Kemampuan 

menyusun argumen 

dan menyampaikan 

pendapat atau 

memberikan  penilaian 

secara tertulis 

berdasarkan data dan 

bukti relavan.  

 

5 dan 6  Tidak ada jawaban atau meskipun ada 

informasi yang diberikan tidak berarti 

 

 Memilih pernyataan, tanpa 

alasan/bukti/gambar 

 

 Memilih pernyataan dan memberikan 

alasan yang kurang tepat 

 

 Memilih pernyataan dan memberikan 

alasan yang kurang tepat tetapi disertai 

gambar 

 

 Memilih pernyataan dan memberikan 

alasan yang tepat disertai gambar/bukti. 

0 

 

 

1 

 

2 

 

 

3 

 

4 
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Lampiran 7: Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 1 dan 2 

 

Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian perangkat 1 

 

 

 

 

 

 

No Respon 

Butir Soal 

Skor Maks 
Skor 

No. 1 

4 

No 2 

4 

No 3 

4 

No 4 

4 

No 5 

4 

No 6 

4 

1 A1 3 3 3 2 1 0 12 

2 A2 2 3 3 2 2 2 14 

3 A3 4 3 3 3 2 4 19 

4 A4 1 1 3 2 3 4 14 

5 A5 3 3 3 4 1 2 16 

6 A6 2 1 4 3 2 0 12 

7 A7 2 1 2 3 3 2 13 

8 A8 1 0 2 2 3 0 8 

9 A9 2 2 4 2 2 0 12 

10 A10 4 4 3 3 3 0 17 

11 A11 4 3 2 4 3 0 16 

12 A12 1 1 1 3 3 3 12 

13 A13 3 2 2 2 3 0 12 

14 A14 4 0 3 3 2 0 12 

15 A15 2 4 3 2 3 2 16 

16 A16 4 4 3 1 1 0 13 

17 A17 2 0 3 0 3 0 8 

18 A18 2 3 2 2 2 2 13 

19 A19 2 0 3 3 3 0 11 

20 A20 2 0 0 0 1 0 3 
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Lampiran 7 (Lanjutan) 

 

Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian perangkat 2 

 

No Respon 

Butir Soal 

Skor Maks 
Skor 

No. 1 

4 

No 2 

4 

No 3 

4 

No 4 

4 

No 5 

4 

No 6 

4 

1 B1 3 2 3 2 1 1 12 

2 B2 2 2 2 2 1 1 10 

3 B3 3 2 2 2 0 1 10 

4 B4 4 2 2 1 0 1 10 

5 B5 3 2 1 2 0 1 9 

6 B6 3 0 2 2 0 1 8 

7 B7 3 2 2 1 1 0 9 

8 B8 3 2 2 2 0 1 10 

9 B9 4 2 3 2 0 1 12 

10 B10 3 3 3 2 0 1 12 

11 B11 4 1 3 3 1 2 14 

12 B12 4 1 2 1 0 0 8 

13 B13 2 1 2 2 3 4 14 

14 B14 2 0 3 2 0 0 7 

15 B15 3 4 0 2 0 0 9 

16 B16 4 3 4 3 1 1 16 

17 B17 2 1 0 2 0 1 6 

18 B18 4 2 1 0 1 1 9 

19 B19 4 3 3 3 4 4 21 

20 B20 3 2 3 2 0 1 11 

21 B21 3 3 3 3 1 0 13 

22 B22 3 3 0 0 1 1 8 
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Lampiran  8.  Perhitungan Uji Validitas Perangkat 1 dengan Aplikasi SPSS 

Statistics 22.00 

 

1. Buka program IBM SPSS Statistic. Kemudian aktifkan variable view da nisi 

kolom-kolom yang tersedia seperti gambar berikut. 

 

2. Setelah mendefinisikan variable view, aktifkan data view dan masukkan data 

sehingga hasilnya nampak seperti berikut. 
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3. Klik menu Analyze >>> Correlate dan kemudian klik Bivariate,maka akan 

didapat tampilan sebagai berikut.   

 

 

4. Klik semua variable dan pindahkan kekontak dialog items dan klik ok 

 

 

5. Setelah itu akan muncul output uji validitas tes kemampuan awal perangkat 1 

sebagai berikut. 
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Keputusan uji :  

𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 item soal tersebut valid 

𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  item soal tersebut tidak valid, dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,444   

Berdasarkan pada langkah-langkah perhitungan validitas diatas diperoleh. 

Soal  𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 keterangan 

1 0.473 

0.444 

Valid 

2 0.724 Valid 

3 0.477 Valid 

4 0.675 Valid 

5 0.132 Tidak Valid 

6 0.481 Valid 

 

 

Lampiran 9. Perhitungan Uji Reliabilitas Perangkat 1 dengan  Menggunakan 

SPSS Statictica 22 
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1. Buka program IBM SPSS Statistic. Kemudian aktifkan variable view da 

nisi kolom-kolom yang tersedia seperti gambar berikut. 

 

 

2. Setelah mendefinisikan variable view, aktifkan data view dan masukkan 

data sehingga hasilnya nampak seperti berikut. 
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3. Klik menu Analyze >>> Scale dan kemudian klik Reability Analysis 

,maka akan didapat tampilan sebagai berikut.   

 

4. Klik semua variable dan pindahkan kekontak dialog items dan klik ok 

 

 

 

 

5. Setelah itu akan muncul output uji Reliabelitas tes kemampuan awal 

perangkat 1 sebagai berikut. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.612 4 

 

 

 Diperoleh hasil 0,612 menggunakan Cronbach’s Alpha, jika 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 >

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka perangkat tersebut reliabel 𝟎, 𝟔𝟏𝟐 > 𝟎, 𝟒𝟒𝟒 sehingga instrument 

dikatakan reliabel.  
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Lampiran 10. Perhitungan Uji Validitas Perangkat 2 dengan 

Menggunakan SPSS statictica 22 

 

1. Buka program IBM SPSS Statistic. Kemudian aktifkan variable view da nisi 

kolom-kolom yang tersedia seperti gambar berikut. 

 

2. Setelah mendefinisikan variable view, aktifkan data view dan masukkan 

data sehingga hasilnya nampak seperti berikut. 
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3. Klik menu Analyze >>> Correlate dan kemudian klik Bivariate,maka 

akan didapat tampilan sebagai berikut.   

 

 

4. Klik semua variable dan pindahkan kekontak dialog items dan klik ok 
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5. Setelah itu akan muncul output uji validitas tes kemampuan awal 

perangkat 2 sebagai berikut. 

 

Keputusan uji :  

𝒓𝒙𝒚 ≥ 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 item soal tersebut valid 

𝒓𝒙𝒚 <  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  item soal tersebut tidak valid, dengan 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 𝟎, 𝟒𝟐𝟑  

Berdasarkan pada langkah-langkah perhitungan validitas diatas diperoleh. 

Soal  𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 keterangan 

1 0.410 

0.423 

Tidak valid 

2 0.380 Tidak valid 

3 0.618 Valid 

4 0.603 Valid 

5 0.745 Valid 

6 0.683 Valid 
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Lampiran 11. Perhitungan Uji Reliabilitas Perangkat 2 dengan menggunakan SPSS 

Statictica 22.00 

 

1. Buka program IBM SPSS Statistic. Kemudian aktifkan variable view da 

nisi kolom-kolom yang tersedia seperti gambar berikut. 

 

 

2. Setelah mendefinisikan variable view, aktifkan data view dan masukkan 

data sehingga hasilnya nampak seperti berikut. 
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3. Klik menu Analyze >>> Scale dan kemudian klik Reability Analysis 

,maka akan didapat tampilan sebagai berikut.   

 

 

 

4. Klik semua variable dan pindahkan kekontak dialog items dan klik ok 
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5. Setelah itu akan muncul output uji Reliabelitas tes kemampuan awal 

perangkat 2 sebagai berikut. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.697 4 

 
 

Diperoleh hasil 0,697  menggunakan Cronbach’s Alpha, jika 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 >

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka perangkat tersebut reliabel 𝟎, 𝟔𝟗𝟕 > 𝟎, 𝟒𝟐𝟑 sehingga instrument 

dikatakan reliabel.  
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Lampiran 12 . Hasil Kemampuan Awal pada Siswa Kelas Kontrol 

 

No Responden Nilai 

1 KK1 76 

2 KK2 77 

3 KK3 75 

4 KK4 76 

5 KK5 73 

6 KK6 81 

7 KK7 80 

8 KK8 80 

9 KK9 70 

10 KK10 70 

11 KK11 76 

12 KK12 73 

13 KK13 76 

14 KK14 73 

15 KK15 77 

16 KK16 78 

17 KK17 70 

18 KK18 82 

19 KK19 81 

20 KK20 80 

21 KK21 78 

22 KK22 78 

23 KK23 78 

24 KK24 77 

25 KK25 75 

 

Lampiran (lanjutan) 

Nilai KK25 76.4 

Jumlah 1910 
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Lampiran 13. Hasil Kemampuan Awal pada Siswa Kelas Eksperimen 

No Responden Nilai 

1 KE1 75 

2 KE2 72 

3 KE3 72 

4 KE4 73 

5 KE5 77 

6 KE6 80 

7 KE7 82 

8 KE8 70 

9 KE9 77 

10 KE10 80 

11 KE11 75 

12 KE12 81 

13 KE13 75 

14 KE14 73 

15 KE15 72 

16 KE16 70 

17 KE17 77 

18 KE18 73 

19 KE19 76 

20 KE20 78 

21 KE21 76 

22 KE22 75 

23 KE23 75 

 

 

Lampiran (lanjutan) 

Nilai KE23 75.39 

Jumlah 1734 
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Lampiran 14.  Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Varians 

Kemampuan Awal Siswa Kelas Ekperimen (KE) dan kelas 

kontrol (KK) dengan Aplikasi SPSS 22.00 

1. Buka file  

 

2. Masukkan nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen  
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3. Klik menu Analyze-Descriptive Statictics -Descriptive 

 

 

4. Masukkan nilai siswa kekotak Variable (s) 
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5. Klik ok  

 

6. Sehingga dapat diperoleh ouput sebagai berikut 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KK 25 70.00 82.00 76.4000 3.45205 

KE 23 70.00 82.00 75.3913 3.32674 

Valid N (listwise) 23     
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Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

KK 25 70.00 82.00 76.4000 .69041 3.45205 11.917 

KE 23 70.00 82.00 75.3913 .69367 3.32674 11.067 

Valid N (listwise) 23       
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Lampiran 15. Perhitungan Uji Normalitas untuk Kemampuan Awal Siswa 

Kelas Eksperimen (KE) dan Kelas Kontrol (KK) dengan  

menggunakan Aplikasi SPSS 22.00 

 

1. Buka file Normalitas 

 

 
 

2. Pilih analyze-Norparametric Test-Legacy Dialogs-1-sample K-S 

 

 
 

3. Masukkan variable kedalam Test Variabel List  dan aktifkan kotak cek 

pada Test Distribution dengan pilihan Normal 
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4. Klik OK sehingga dapat diperoleh output sebagai berikut 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KK KE 

N 25 23 

Normal Parametersa,b Mean 76.4000 75.3913 

Std. Deviation 3.45205 3.32674 

Most Extreme Differences Absolute .134 .112 

Positive .088 .112 

Negative -.134 -.105 

Test Statistic .134 .112 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 Diperoleh kelas eksperimen dengan sig (2-tailed) adalah 0,200. Karena 

0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen berdistribusi 

normal. Sedangkan nilai pada kelas control sig. (2-tailed) adalah 0,200 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data kelas ekperimen berdistribusi normal. Jadi, 

nilai hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 16. Perhitungan Uji Homogenitas untuk Kemampuan Awal 

Siswa Kelas Eksperimen (KE) dan Kelas Kontrol (KK) 

dengan  Menggunakan Aplikasi SPSS 22 

1. Masukkan nilai siswa pada data view kelass eksperimen dan kelas kontrol 

2. Pilih analyze-Compare Means-One way anova 

 

3. Masukkan variable kedalam dependent list  kelompok dan Factor list nilai  
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4. Klik Options- Tambahkan tanda cantang pada kotak Homogeneity of  

Variance test.  

 

 

5. Klik Continue dan Ok  

Test of Homogeneity of Variances 

nilai   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.022 1 46 .882 

 

 Oleh karena angka sig. sebesar 0,882 > 0,05, maka hipotesis alternatif 

diterima yang artinya data kemampuan awal kedua kelas adalah sama atau 

homogen. 
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Lampiran 17.  Langkah-langkah Uji Beda (uji t) Kelas Kontrol (Kelas VII 

A) dan Kelas Eksperimen (Kelas VII B) 
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 Diperoleh Sig. 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 adalah 0,309, karena 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 0,05 maka 𝑯𝒐 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan awal siswa di kelas VIIA dan VIIB. 
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Lampiran 18 . Hasil Kemampuan Akhir pada Siswa Kelas Kontrol 

No Responden Skor Nilai 

1 KK1 7 29.17 

2 KK2 8 33.33 

3 KK3 8 33.33 

4 KK4 9 37.5 

5 KK5 10 41.67 

6 KK6 11 45.83 

7 KK7 13 54.17 

8 KK8 10 41.67 

 

 

 

9 

KK9 

15 62.5 

10 KK10 16 66.67 

11 KK11 14 58.33 

12 KK12 13 54.17 

13 KK13 17 70.83 

14 KK14 18 75 

15 KK15 13 54.17 

16 KK16 19 79.17 

17 KK17 20 83.33 

18 KK18 21 87.5 

19 KK19 20 83.33 

20 KK20 21 87.5 

21 KK21 19 79.17 

22 KK22 21 87.5 

23 KK23 20 83.33 

24 KK24 21 87.5 

25 KK25 23 95.83 
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Lampiran 19. Hasil Kemampuan Akhir pada Siswa Kelas Eksperimen 

 

No Responden Skor Nilai 

1 KE1 10 41.67 

2 KE2 12 50 

3 KE3 13 54.17 

4 KE4 13 54.17 

5 KE5 13 54.17 

6 KE6 17 70.83 

7 KE7 17 70.83 

8 KE8 19 79.17 

9 KE9 20 83.33 

10 KE10 20 83.33 

11 KE11 23 95.83 

12 KE12 24 100 

13 KE13 21 87.5 

14 KE14 21 87.5 

15 KE15 22 91.67 

16 KE16 24 100 

17 KE17 14 58.33 

18 KE18 16 66.67 

19 KE19 16 66.67 

20 KE20 19 79.17 

21 KE21 23 95.83 

22 KE22 23 95.83 

23 KE23 19 79.17 
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Lampiran 20.  Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Varians 

Kemampuan Akhir Siswa Kelas Ekperimen (KE) dan 

kelas kontrol (KK) dengan Aplikasi SPSS 22 

 

7. Buka file  

 

 

8. Masukkan nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen  
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9. Klik menu Analyze-Descriptive Statictics -Descriptive 

 

10. Masukkan nilai siswa kekotak Variable (s) terus klik Ok 
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11. Sehingga dapat diperoleh ouput sebagai berikut 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KK 25 29.17 95.83 64.5000 20.83750 

KE 23 41.67 100.00 75.9061 17.58501 

Valid N (listwise) 23     
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Lampiran 21. Perhitungan Uji Normalitas untuk Kemampuan Akhir Siswa 

Kelas Eksperimen (KE) dan Kelas Kontrol (KK) dengan  

menggunakan Aplikasi SPSS 22 

 

5. Buka file Normalitas 

 

 
 

6. Pilih analyze-Norparametric Test-Legacy Dialogs-1-sample K-S 
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7. Masukkan variable kedalam Test Variabel List  dan aktifkan kotak cek pada 

Test Distribution dengan pilihan Normal 

 

 

8. Klik OK sehingga dapat diperoleh output sebagai berikut 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 KK KE 

N 25 23 

Normal Parametersa,b Mean 64.5000 75.9061 

Std. Deviation 20.83750 17.58501 

Most Extreme Differences Absolute .159 .139 

Positive .103 .109 

Negative -.159 -.139 

Test Statistic .159 .139 

Asymp. Sig. (2-tailed) .102c .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 Diperoleh kelas eksperimen dengan sig (2-tailed) adalah 0,200. Karena 

0,200 > 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen 

berdistribusi normal. Sedangkan nilai pada kelas control sig. (2-tailed) adalah 

0,102  > 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa data kelas ekperimen berdistribusi 

normal. Jadi, nilai hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah berdistribusi normal. 
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Lampiran 22.  Perhitungan Uji Homogenitas untuk Kemampuan Akhir Siswa 

Kelas Eksperimen (KE) dan Kelas Kontrol (KK) dengan  

Menggunakan Aplikasi SPSS 22 

6. Masukkan nilai siswa pada data view kelass eksperimen dan kelas kontrol 

 

7. Pilih analyze-Compare Means-One way anova 
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8. Masukkan variable kedalam dependent list  kelompok dan Factor list nilai  

 

9. Klik Options- Tambahkan tanda cantang pada kotak Homogeneity of  

Variance test.  
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10. Klik Continue dan Ok  
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Test of Homogeneity of Variances 

nilai   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.624 1 46 .209 

 

 

 

 Oleh karena angka sig. sebesar 0,209 > 0,05, maka hipotesis alternatif 

diterima yamg artinya data kemampuan awal kedua kelas adalah sama atau 

homogen. 

 

 



 183 

 

 

Lampiran 23 . Langkah-langkah Uji Beda (uji t) Kemampuan Akhir di Kelas 

Kontrol (Kelas VII A) dan Kelas Eksperimen (Kelas VII B)  

 

 

 

 Diperoleh Sig. 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 adalah 0,047, karena 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 <  0,05 maka 𝑯𝒐 

ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan awal siswa di kelas VIIA dan VIIB. 
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Lampiran 24. Soal Penelitian 

Petunjuk umum: 

11. Tulislah identitas Anda (Nama & Kelas) 

12. Bacalah soal-soal sebelum menjawab 

13. Selesaikan soal dengan baik dan benar 

14. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas tes 

15. Waktu 3 jam pelajaran 

 

13. Diketahui : a.  Himpunan bilangan ganjil  yang kurang dari 20 

b. Himpunan bilangan genap kurang dari sama 20 

Nyatakan himpunan tersebut dalam bentuk :  

e. Notasi (metode bersyarat/rule)  

f.  Mendaftar (metode tabulasi /roster) 

2. Diketahui :     a.  Himpunan bilangan prima yang kurang dari 20  

d. Himpunan bilangan cacah yang  lebih dari atau sama dengan 

4 tetapi  kurang dari 15  

Nyatakan himpunan tersebut dalam bentuk :  

e. Notasi (metode bersyarat/rule)  

f.  Mendaftar (metode tabulasi /roster) 

3. Himpunan 
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 𝑆 = {0, 1,2,3,4,5,6,7,8,9} ,  𝐴 = {2,3,5,7} dan  𝐵 = {1,2,3,4,8}  

e. Tuliskan anggota himpunan 𝐴 ∩ 𝐵 dan 𝐴 ∪ 𝐵 

f. Gambarkan diagram Venn dan arsir 

4. Himpunan : 

    𝑆 = {0, 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, }, 𝐴 = {1,2,3,4,5}, 𝐵 = {2,3,5,7,8} 

           𝐶 = {2,4,5,6,7,8} 

e. Tuliskan anggota himpunan 𝐴 ∪ (𝐵 ∩ 𝐶) 

f. Gambarkan diagram Venn dan arsir 

 

5. Diketahui himpunan: 

    𝑆 =  {1,3,5,7,9,11,13,17,19,23,29} , 𝐴 =  {1,3,5,7,9,29} dan  

    𝐵 =  {1,3,11,13,29}, Mira menyatakan 𝐴 ∩ 𝐵 = {1,3,5,7,9,11,13,29}, 

Agus menyatakan 𝐴 ∩ 𝐵 = {1,3,29} dan  Zoya  menyatakan 𝐴 ∩ 𝐵 =

{1,3,5,7,9,11,13,17,19,23,29} 

Pernyataan yang mana menurut kalian benar dan berikan alasannya disertai 

bukti/gambar! 

 

6. Sebuah perusahaan mencari tenaga kerja . untuk bisa diterima bekerja di 

perusahaan tesebut, seseorang harus lulus dua tes yaitu psikotes dan Bahasa 
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inggris. Diantara yang mengikuti tes terdapat  40 orang lulus psikotes, 30 

orang lulus tes Bahasa inggris, 40 orang tidak lulus kedua – duanya, dan ada 

10 orang peserta tes yang dinyatakan lulus. Bahwa Steven menyatakan jumlah 

seluruh peserta tes 1𝟕0 orang dan Zoya menyatakan jumlah seluruh peserta 

tes 100 orang.  Pernyataan yang manakah menurut kalian yang benar dan 

berikan alasannya disertai bukti/gambar! 
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Lampiran 25. Kunci Jawaban Soal Penelitian 

 

No Kunci Jawaban  Skala 

1 Dik : Himpunan bilangan asli kurang dari 10 

         Himpunan bilangan genap kurang dari sama dengan 20 

Dit : a. nyatakan himpunan tersebut dalam bentuk notasi 

pembentuk himpunan (metode bersyarat/rule) 

         b. nyatakan himpunan tersebut dalam  bentuk daftar 

(metode tabulasi /roster) 

penyelesaian : 

c. 𝑃 = {𝑥⃓𝑥 < 10 , 𝑥 𝜖 𝐴} 

𝑅 = {𝑥⃓𝑥 ≤ 20 , 𝑥 𝜖 𝑁} 

 

d. 𝑃 = {1,2,3,4,5,6,7,8,9} 

𝑅 = {… , −2,0,2,4,6,8,10,12,14,16,18,20} 

 

 

0-4 

 

 

 

   

2 Dik : Himpunan bilangan prima kurang dari 20 

         Himpunan bilangan cacah yang  lebih dari sama dengan 

4 tetapi kurang   

         dari 15 

0-4 
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Dit : a. nyatakan himpunan tersebut dalam bentuk notasi 

pembentuk himpunan (metode bersyarat/rule) 

  b. nyatakan himpunan tersebut dalam  bentuk daftar 

(metode tabulasi /roster) 

penyelesaian  

c. 𝑀 = {𝑥⃓𝑥 < 20 , 𝑥 𝜖 𝑃} 

𝑁 = {𝑥⃓ 4 < 𝑥 ≤ 15 , 𝑥 𝜖 𝐶} 

 

d. 𝑀 = {2,3,5,7,11,13,17,19} 

𝑁 = {4, ,6,7,8,9,10,11,12,13,14} 

   

3.  Dik : 𝑆 = {0,1,2,3,4,5,6,7,8,9} 

         𝐴 = {2,3,5,7} 

         𝐵 = {1,2,3,4,8} 

Dit : a. Tuliskan anggota himpunan (𝑨 ∩ 𝑩) dan  (𝑨 ∩ 𝑩)′ 

b. Gambarkan diagram Venn dan Arsirkan ! 

 

penyelesaian : 

b. (𝐴 ∩ 𝐵) =  {2,3,5,7} ∩ {1,2,3,4,8} 

(𝐴 ∩ 𝐵)  = {2,3} 

(𝐴 ∪ 𝐵) =  {1,2,3,4,5,7,8,9} 

 

0-4 
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(𝑨 ∩ 𝑩) 

 

 

 

 

 

 

 

(𝑨 ∪ 𝑩) 

 

 

 

 

 

 

   

4.  Dik : 𝐴 = {1,2,3,4,5} 

         𝐵 = {2,3,5,7,8} 

         𝐶 = {2,4,5,6,7,8} 

  0-4 

  

 

•2 

•3 

•5 

•7 

•1 

•4 

•8 

•0 
•6 •9 

𝑺 
𝑨 𝑩 

 
•2 

•3 

•5 

•7 

•1 

•4 

•8 

•0 
•6 •9 

𝑺 
𝑨 𝑩 
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Dit : a. tentukan anggota himpunan 𝑨 ∪ (𝑩 ∩ 𝑪) 

         b. Gambarkan diagram Venn dan Arsirkan ! 

penyelesaian : 

c. (𝐵 ∩ 𝐶) = {2,3,5,7,8} ∩ {2,4,5,6,7,8} 

              = {2,3,5,7,8}   

(𝑨 ∪ (𝑩 ∩ 𝑪)) = {𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟕, 𝟖} 

                                        (𝑨 ∪ (𝑩 ∩ 𝑪)) 

b. 

 

 

 

 

 

 

   

5 Dik : 𝑆 = {1,3,5,7,9,11,17,19,23, 29} 

        𝐴 = {1,3,5,7,9, 29} 

       𝐵 = {1,3,11,13, 29} 

Mira menyatakan 𝐴 ∩ 𝐵 = {1,3,5,7,9,11,13, 29} 

Agus menyatakan 𝑨 ∩ 𝑩 = {𝟏, 𝟑, 𝟐𝟗} 

0-4 

 

 

•3 •1 

•2 

•8 

𝑺 
𝑩 

•0 
•6 

•5 

•7 

𝑨 

𝑪 

•4 

•9 

•10 
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Zoya menyatakan 𝑨 ∩ 𝑩 =

{𝟏, 𝟑, 𝟓, 𝟕, 𝟗, 𝟏𝟏, 𝟏𝟑, 𝟏𝟕, 𝟏𝟗, 𝟐𝟑, 𝟐𝟗} 

Dit : Pernyataan yang mana menurut kalian benar dan berikan 

alasannya disertai bukti/gambar! 

Penyelesaian :  

Yang benar pernyataan Agus (𝑨 ∩ 𝑩) = {𝟏, 𝟑, 𝟐𝟗} 

Karena himpunan A dan B mempunyai dua anggota 

himpunan yang sama yaitu 1 , 3 dan  𝟐𝟗 itu merupakan irisan 

(𝐴 ∩ 𝐵) = {1,3,5,7,9, 29} ∩ {1,3,11,13, 29} 

               = {1,3, 29} 

 

 

 

 

 

 

   

6.  Dik :  𝑴 = 𝐡𝐢𝐦𝐩𝐮𝐧𝐚𝐧 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐥𝐮𝐥𝐮𝐬 𝐩𝐬𝐢𝐤𝐨𝐭𝐞𝐬 𝒏 (𝑷) = 𝟒𝟎 

          𝑩 = 𝐡𝐢𝐦𝐩𝐮𝐧𝐚𝐧 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐥𝐮𝐥𝐮𝐬 𝐭𝐞𝐬 𝐁𝐚𝐡𝐚𝐬𝐚 𝐢𝐧𝐠𝐠𝐫𝐢𝐬𝐚  

            𝒏 (𝑩) = 𝟑𝟎  

(𝑷 ∪ 𝑩)′

= 𝐡𝐢𝐦𝐩𝐮𝐧𝐚𝐧 𝐲𝐚𝐧𝐠   𝐭𝐢𝐝𝐚𝐤 𝐥𝐮𝐥𝐮𝐬 𝐤𝐞𝐝𝐮𝐚 –  𝐝𝐮𝐚𝐧𝐲𝐚 

0-4 

 

 
•1 •11 •7 

•5 •3 
•13 

•9 

𝑺 
𝑨 𝑩 

•15 
•19 •23 

•17 

•29 



 194 

 

𝒏(𝑷 ∪ 𝑩)′ = 𝟐𝟎  

𝑷 ∩ 𝑩 = 𝐡𝐢𝐦𝐩𝐮𝐧𝐚𝐧 tes yang dinyatakan lulus 𝒏(𝑷 ∩ 𝑩) =
𝟏𝟎 

Steven menyatakan jumlah seluruh peserta tes 1𝟕0 orang  

Zoya menyatakan jumlah seluruh peserta tes 100 orang. 

Dit : pernyataan yang manakah menurut kalian yang benar 

dan berikan alasannya disertai bukti/gambar ! 

Penyelesaian : 

Pernyataan Zoya  yang benar karena  

𝑛(𝑃 ∪ 𝐵) = 𝑛(𝑃) + 𝑛(𝐵) − 𝑛(𝑃 ∩ 𝐵) 

                  = 40 + 30 − 10 = 60 

Sedangkan mencari jumlah seluruh peserta tes  

𝒏(𝑆) = 𝑛(𝑃 ∪ 𝐵) + 𝑛(𝑃 ∪ 𝐵)′ 

         = 60 + 40 = 100 

Jadi jumlah seluruh peserta tes 100 orang, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 •10 •20 
•30 

𝑺 
𝑷 𝑩 

•40 
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Lampiran 26 

Pedoman Wawancara 

A. Untuk Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMPN 3 KURAU ? 

2. Sejak kapan Bapak menjabat sebagai kepala SMPN 3 KURAU? 

3. Sebelum Bapak siapa saja yang pernah menjabat sebagai kepala SMPN 3 

KURAU ? 

B. Untuk Bapak dan Ibu Guru Matematika  

1. Apa latar belakang pendidikan Bapak/ibu ? 

2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengajar matematika di sekolah ini ? 

3. Metode apa yang biasa Ibu  gunakan dalam mengajar matematika? 

4. Selama Ibu mengajar matematika di sini, Model – Model Pembelajaran 

apa saja yang pernah Ibu gunakan? 

5. Menurut Ibu metode apa yang paling cocok diterapkan pada 

pembelajaran matematika khususnya materi himpunan di kelas VII ? 

6. Kesulitan apa saja yang Ibu temukan dalam mengajar matematika 

khususnya Materi himpunan?  

7. Bagaimana komunikasi matematis siswa khususnya terhadap komunikasi 

tertulis? 

C. Untuk Tata Usaha 

1. Bagaimana struktur organisasi/kepengurusan SMPN 3 KURAU? 

2. Berapa jumlah tenaga pengajar, staf tata usaha dan karyawan lain serta 

pendidikan terakhirnya SMPN 3 KURAU tahun pelajaran 2015/2016? 

3. Berapa jumlah siswa masing-masing kelas SMPN 3 KURAU tahun 

pelajaran 2015/2016? 

4.  Bagaimana keadaan sarana dan prasarana  SMPN 3 KURAU? 
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Lampiran 27 : Pedomaan Observasi dan Dokumentasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati dan meneliti tentang komunikasi matematis tertulis melalui 

model pembelajaran VAK 

2. Mengamati keadaan gedung dan lingkungan di SMPN 3 Kurau.  

3. Mengamati sarana prasarana yang mendukung proses belajar mengajar 

di SMPN 3 Kurau 

4. Mengamati keadaan tenaga pengajar, staf  tata usaha, dan siswa di 

SMPN 3 Kurau 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumen tentang sejarah berdirinya SMPN 3 Kurau. 

2. Dokumen tentang jumlah tenaga pengajar, staf  tata usaha dan 

karyawan lain serta pendidikan terakhirnya di SMPN 3 Kurau. 

3. Dokumen tentang jumlah siswa secara keseluruhan dan jumlah siswa 

masing-masing kelas  di SMPN 3 Kurau. 

4. Dokumen tentang Jadwal Pelajaran di SMPN 3 Kurau. 
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Lampiran 28 

STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 3 KURAU 

 

No Nama Pengajar Pendidikan Terakhir 

1 Nor Asmani, SP.d Kepala Sekolah 

2 Hairul Fahmi, SP.d Wakil Kepala 

Sekolah/Kurikulum/Bendahara 

BOSDA/Dapodik 

3 Nurlaila Erliyani, SP.d Guru Mata Pelajaran/Kepala 

Perpustakan 

4 Prisila Sarisakti, SP.d Guru Mata Pelajaran/Bendahara 

Bos 

5 Ina Lestari Guru Mata Pelajaran/Kepala LAB 

IPA 

6 Mahpi, SP.d Guru Mata Pelajaran 

7 Eva Agustina Sitorus, SP.d Guru Mata Pelajaran 

8 M. Adani, SP.d Guru Mata Pelajaran 

9 Maria Ulfah, S.Ag,S.PdI Guru Mata Pelajaran 

10 Hamdiah S.Pd Guru Mata Pelajaran 

11 Marini, S.Pd Guru Mata Pelajaran 

12 Mariani, S.PdI Guru Mata Pelajaran 

13 Syachuni Guru Mata Pelajaran 

14 Mukhlis Razaq,S.Pd Guru Mata Pelajaran 

15 Mukhlis Razaq, S.Pd Tata Usaha 

16 Selamat Riadi Penjaga Sekolah 

 

TENAGA PENGAJAR 

No Nama Pengajar Pendidikan Terakhir 

1 Nor Asmani, S.Pd S1 Bahasa Indonesia 

2 Mahpi, S.Pd S1 Bahasa Indonesia 

3 Hairul Fahmi, S.Pd S1 Bahasa Inggris 

4 Nurlaila Erliyani, S.Pd S1 Matematika 

5 Eva Agustina Sitorus, S.Pd S1 Fisika 

6 Prisila Sarisakti, S.Pd S1 Sejarah 

7 M. Adani, S.Pd S1 PKn 

8 Ina Lestari D3 Olahraga Kesehatan 

9 Maria Ulfah, S.Ag. S.PdI S1 Agama Islam 
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10 Hamdiah, S.Pd S1 Biologi 

11 Marini, S.Pd S1 Bahasa Inggris 

12 Mariani, S.PdI S1 Agama Islam 

13 Hj. Maisarah, S.PdI S1 Agama Islam 

14 Syachruni S1 Pertanian 

 

STAF TATA USAHA DAN KARYAWAN LAIN 

No Nama Pendidkan Terakhir 

1 Mukhlis Rezaq, S.Pd S1 Bahasa Indonesia 

2 Selamat Riadi SMA 

 

SISWA – SISWI SMP NEGERI 3 KURAU 

No Kelas Jumlah 

1 VII A 25 orang 

2 VII B 23 orang 

3 VIII 21 orang 

4 IX 38 orang 
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Lampiran 29: Distribusi Frekuensi Kemampuan Komunikasi Matematis 

pada Materi Himpunan di kelas Kontrol 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat disusun tabel 

distribusi frekuensi kemampuan komunikasi matematis pada materi himpunan 

sebagai berikut: 

Tabel Distribusi  Frekuensi Kemampuan Komunikasi Matematis pada 

Materi Himpunan di kelas Kontrol 

No Nama 

Skor Butir Soal 
Skor 

(N) 

TP 

(%) 
1 2 3 4 5 6 

4 4 4 4 4 4 

1 E1 4 4 3 3 3 3 20 83.3 

2 E2 4 4 4 3 3 3 21 87.5 

3 E3 4 4 4 3 3 2 20 83.3 

4 E4 4 4 3 3 4 3 21 87.5 

5 E5 4 3 3 3 3 3 19 79.2 

6 E6 4 4 4 4 3 2 21 87.5 

7 E7 4 4 3 3 3 3 20 83.3 

8 E8 4 4 4 3 3 3 21 87.5 

9 E9 4 4 4 4 4 3 23 95.8 

10 E10 3 3 1 0 0 0 7 29.2 

11 E11 3 2 1 1 0 0 7 29.2 

12 E12 4 3 0 1 0 0 8 33.3 

13 E13 2 2 2 1 1 1 9 37.5 

14 E14 3 3 2 1 1 0 10 41.7 

15 E15 3 3 2 2 2 1 13 54.2 

16 E16 3 3 3 2 1 1 13 54.2 

17 E17 3 2 2 2 1 0 10 41.7 

18 E18 4 2 3 2 2 2 15 62.5 

19 E19 3 3 3 3 2 2 16 66.7 

20 E20 3 3 2 2 2 2 14 58.3 

21 E21 3 3 3 2 1 1 13 54.2 

22 E22 4 3 2 2 3 3 17 70.8 

23 E23 4 3 3 3 3 2 18 75 

24 E24 3 3 3 2 1 1 13 54.2 

25 E25 4 3 3 3 3 3 19 79.2 

Jumlah 88 79 67 58 52 44 388 1617 



 200 

 

Lampiran 30: Distribusi Frekuensi Kemampuan Komunikasi Matematis 

pada Materi Himpunan di kelas Eksperimen 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat disusun tabel 

distribusi frekuensi kemampuan komunikasi matematis pada materi himpunan 

sebagai berikut: 

Tabel Distribusi  Frekuensi Kemampuan Komunikasi Matematis pada 

Materi Himpunan di kelas Eksperimen 

No Nama 

Skor Butir Soal 
Skor 

(N) 

TP 

(%) 
1 2 3 4 5 6 

4 4 4 4 4 4 

1 S1 4 3 3 3 2 2 17 70.83 

2 S2 4 4 3 3 3 2 19 79.17 

3 S3 3 2 2 2 2 2 13 54.17 

4 S4 3 3 2 2 2 1 13 54.17 

5 S5 3 3 3 2 2 1 14 58.33 

6 S6 3 3 3 3 2 2 16 66.67 

7 S7 3 4 3 3 2 1 16 66.67 

8 S8 4 4 3 2 2 2 17 70.83 

9 S9 4 3 4 4 4 3 22 91.67 

10 S10 4 4 4 4 3 4 23 95.83 

11 S11 4 4 4 4 2 1 19 4 

12 S12 3 3 3 4 3 3 19 3 

13 S13 4 3 4 3 3 3 20 4 

14 S14 3 3 2 1 1 0 10 41.67 

15 S15 3 3 3 1 1 1 12 50 

16 S16 3 3 2 2 2 1 13 54.17 

17 S17 4 4 3 3 3 3 20 83.33 

18 S18 4 4 3 3 4 3 21 87.5 

19 S19 3 4 4 4 3 3 21 87.5 

20 S20 4 4 4 4 4 4 24 100 

21 S21 4 4 4 4 4 3 23 95.83 

22 S22 4 4 4 4 4 3 23 95.83 

23 S23 4 4 4 4 4 4 24 100 

Jumlah 82 80 74 69 62 52 419 1746 

Rata-rata 3.57 3.48 3.22 3 2.7 2.26 18.22 75.91 
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Lampiran 31: Analisis Data kelas Kontrol 

Data yang diperoleh akan dianalisis dalam beberapa kategori berdasarkan tingkat 

penguasaan. 

No Nama 
Skor Butir Soal Analisis 1 Analisis 2 Analisis 3 Analisis 4 Analisis 5 

1 2 3 4 5 6 Total TP Aspek1 TP Askpek2 TP Askpek3 TP 
Jawaban 

Benar 

1 E1 4 4 3 3 3 3 20 83.3 8 100 6 75 6 75 2 

2 E2 4 4 4 3 3 3 21 87.5 8 100 7 87.5 6 75 3 

3 E3 4 4 4 3 3 2 20 83.3 8 100 7 87.5 5 62.5 3 

4 E4 4 4 3 3 4 3 21 87.5 8 100 6 75 7 87.5 3 

5 E5 4 3 3 3 3 3 19 79.2 7 87.5 6 75 6 75 1 

6 E6 4 4 4 4 3 2 21 87.5 8 100 8 100 5 62.5 4 

7 E7 4 4 3 3 3 3 20 83.3 8 100 6 75 6 75 2 

8 E8 4 4 4 3 3 3 21 87.5 8 100 7 87.5 6 75 3 

9 E9 4 4 4 4 4 3 23 95.8 8 100 8 100 7 87.5 5 

10 E10 3 3 1 0 0 0 7 29.2 6 75 1 12.5 0 0 0 

11 E11 3 2 1 1 0 0 7 29.2 5 62.5 2 25 0 0 0 

12 E12 4 3 0 1 0 0 8 33.3 7 87.5 1 12.5 0 0 1 

13 E13 2 2 2 1 1 1 9 37.5 4 50 3 37.5 2 25 0 

14 E14 3 3 2 1 1 0 10 41.7 6 75 3 37.5 1 12.5 0 

15 E15 3 3 2 2 2 1 13 54.2 6 75 4 50 3 37.5 0 

16 E16 3 3 3 2 1 1 13 54.2 6 75 5 62.5 2 25 0 

17 E17 3 2 2 2 1 0 10 41.7 5 62.5 4 50 1 12.5 0 

18 E18 4 2 3 2 2 2 15 62.5 6 75 5 62.5 4 50 1 

19 E19 3 3 3 3 2 2 16 66.7 6 75 6 75 4 50 0 

20 E20 3 3 2 2 2 2 14 58.3 6 75 4 50 4 50 0 

21 E21 3 3 3 2 1 1 13 54.2 6 75 5 62.5 2 25 0 

22 E22 4 3 2 2 3 3 17 70.8 7 87.5 4 50 6 75 1 

23 E23 4 3 3 3 3 2 18 75 7 87.5 6 75 5 62.5 1 

24 E24 3 3 3 2 1 1 13 54.2 6 75 5 62.5 2 25 0 

25 E25 4 3 3 3 3 3 19 79.2 7 87.5 6 75 6 75 1 
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Lampiran 32: Analisis Data kelas Eksperimen 

Data yang diperoleh akan dianalisis dalam beberapa kategori berdasarkan tingkat 

penguasaan. 

No Nama 

Skor Butir Soal Analisis 1 Analisis 2 Analisis 3 Analisis 4 
Analisis 

5 

1 2 3 4 5 6 Total TP Aspek1 TP Askpek2 TP Askpek3 TP 
Jawaban 

Benar 

1 S1 4 3 3 3 2 2 17 70.83 7 87.5 6 75 4 50 1 

2 S2 4 4 3 3 3 2 19 79.17 8 100 6 75 5 62.5 2 

3 S3 3 2 2 2 2 2 13 54.17 5 62.5 4 50 4 50 0 

4 S4 3 3 2 2 2 1 13 54.17 6 75 4 50 3 37.5 0 

5 S5 3 3 3 2 2 1 14 58.33 6 75 5 62.5 3 37.5 0 

6 S6 3 3 3 3 2 2 16 66.67 6 75 6 75 4 50 0 

7 S7 3 4 3 3 2 1 16 66.67 7 87.5 6 75 3 37.5 1 

8 S8 4 4 3 2 2 2 17 70.83 8 100 5 62.5 4 50 2 

9 S9 4 3 4 4 4 3 22 91.67 7 87.5 8 100 7 87.5 4 

10 S10 4 4 4 4 3 4 23 95.83 8 100 8 100 7 87.5 4 

11 S11 4 4 4 4 2 1 19 4 8 100 8 100 3 37.5 4 

12 S12 3 3 3 4 3 3 19 3 6 75 7 87.5 6 75 1 

13 S13 4 3 4 3 3 3 20 4 7 87.5 7 87.5 6 75 2 

14 S14 3 3 2 1 1 0 10 41.67 6 75 3 37.5 1 12.5 0 

15 S15 3 3 3 1 1 1 12 50 6 75 4 50 2 25 0 

16 S16 3 3 2 2 2 1 13 54.17 6 75 4 50 3 37.5 0 

17 S17 4 4 3 3 3 3 20 83.33 8 100 6 75 6 75 2 

18 S18 4 4 3 3 4 3 21 87.5 8 100 6 75 7 87.5 3 

19 S19 3 4 4 4 3 3 21 87.5 7 87.5 8 100 6 75 3 

20 S20 4 4 4 4 4 4 24 100 8 100 8 100 8 100 6 

21 S21 4 4 4 4 4 3 23 95.83 8 100 8 100 7 87.5 5 

22 S22 4 4 4 4 4 3 23 95.83 8 100 8 100 7 87.5 5 

23 S23 4 4 4 4 4 4 24 100 8 100 8 100 8 100 6 
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Lampiran 33 Konversi Nilai 

Konversi Nilai 

 Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala rublik yang 

memiliki skor total 24, sehingga untuk membuat skor tersebut memiliki 

perbandingan yang sama dengan tingkat penguasaan agar dapat diketahui 

kualifikasi nilai tersebut. 

 Dapat diketahui bahwa nilai dan tingkat penguasaan terendah adalah 0, 

dan nilai tertinggi 100. Perhitungan untuk kualifikasi baik sekali dengan tingkat 

penguasaan 80-100. Diketahui skor total adalah 24, yang ingin kita ketahui 

adalah berapa nilai yang sebanding dengan tingkat penguasaan 80. Dengan 

menggunakan rumus tingkat penguasaan diperoleh: 

 𝐒𝐤𝐨𝐫(𝐍) =  (𝐓𝐏/𝟏𝟎𝟎) × 𝐒𝐓, 𝐒𝐓 = 𝟐𝟒, 𝐬𝐞𝐡𝐢𝐧𝐠𝐠𝐚 𝐮𝐧𝐭𝐮𝐤 𝐓𝐏 =

𝟖𝟎 𝐦𝐚𝐤𝐚 

𝐒𝐤𝐨𝐫 (𝐍) = (
𝟗𝟎

𝟏𝟎𝟎
) × 𝟐𝟒 = 𝟐𝟏, 𝟔 

Sehingga diperoleh nilai yang sebanding untuk tingkat penguasaan 80-

100 adalah 21,6-24. Dengan cara yang sama diperoleh konversi skot total ke 

dalam tingkat pengusaan sebagai berikut. 

 

 



 204 

 

Skor Total Tingkat Penguasaan Kualifikasi 

21,6 – 24 

15,6 -<21,5 

13,2 -<15,5 

9,6 - <13,2 

0 -<9,6 

80 – 100 

65 - < 80 

55 - < 65 

40 - < 55 

0 - < 40 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

Untuk konversi lain dapat dilakukan dengan cara yang sama, namun yang harus 

diperhatikan adalah skor total untuk masing-masing aspek. 

1. Aspek menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat 

2. Menggunakan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan 

gambar, bagian, tabel, dan secara aljabar 

3. Kemampuan menyusun argumen dan menyampaikan pendapat atau 

memberikan penilaian secara tertulis berdasarkan data dan bukti relevan. 

Khusus untuk analisis kelima, soal nomor 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 jika mendapat 

skor maksimal masing-masing 4, maka setiap soal diberi poin 1, dan jika kurang 

dari skor tersebut akan mendapat 0. Berhubung  setiap soal sama maka hasil 

konversi  juga sama. Berikut dalam tingkat penguasaan. 

Skor Total Tingkat Penguasaan Kualifikasi 

6,4 – 8 

5,2 -<6,4 

4,4 -<5,2 

3,2 - <4,4 

0 -<3,2 

80 – 100 

65 - < 80 

55 - < 65 

40 - < 55 

0 - < 40 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 



 205 

 

Lampiran 34 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

No 1 

 

  Nama Sekolah : SMPN 3 KURAU 

  Mata Pelajaran : Matematika 

  Kelas/Semester : VII (Eksperimen)/ Genap 

  Materi  :  Aljabar ( himpunan ) 

  Waktu  : 2 jam ( 1 x 40 menit ) 

 

A. Standar Kompetensi 

Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan 

masalah 

B. Kompetensi Dasar 

Memahami pengertian dan notasi himpunan, serta penyajiannya. 

C.   Indikator 

1. siswa mampu  menyatakan nama suatu himpunan jika aggotanya 

diketahui 

2. siswa mampu menentukan suatu himpunan dengan menggunakan 

lambang himpunan 

3. siswa mampu  menentukan anggota dan bukan anggota himpunan 

4. siswa mampu  menentukan banyak anggota suatu himpunan 

 

 

D.  Tujuan Pembelajaran 

1. siswa dapat   menyatakan nama suatu himpunan jika aggotanya diketahui 

2. siswa dapat menentukan suatu himpunan dengan menggunakan lambang 

himpunan 

3. siswa dapat  menentukan anggota dan bukan anggota himpunan 

4. siswa dapat  menentukan banyak anggota suatu himpunan 

E.   Materi Pembelajaran 

       Terlampir 

 

F.   Metode, Pendekatan, dan Strategi Pembelajaran 

1. Model    : Visual-Auditori-Kinestetik (VAK) 

2. Metode  : lembar materi (visual), tanya jawab dan  
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diskusi   (auditori),   dan pengerjaan proyek 

(kinestetik). 

 

G.   Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 10 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 1 menit 

2. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran. 1 menit 

3. 
Guru memeriksa kehadiran siswa dengan memanggil satu 

persatu berdasarkan urutan daftar hadir kelas. 
1 menit 

4. 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing 

terdiri dari 3 sampai 4 orang. 
4 menit 

5. Siswa memperhatikan guru menuliskan judul di papan tulis. 1 menit 

6. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 2 menit 

KEGIATAN INTI 60 menit 

1.  

Siswa mengamati suatu materi pengenalan himpunan dan 

bentuk-bentuknya , kemudian menuliskan suatu himpunan di 

buku catatan   (visual dan kinestetik) 

 

10 menit 

2  

Siswa mendengarkan dan menyimak motivasi serta tujuan 

pembelajaran yang diberikan guru tentang materi pengenalan 

himpunan dan bentuk-bentuknya (visual dan Auditori) 
5 menit 

3 

Siswa mendengarkan pertanyaan-pertanyaan dari guru 

mengenai materi himpunan tentang bentuk-bentuknya 

(auditori) 
5 menit 

4 

Siswa menyusun pertanyaan-pertanyaan bila ada yang belum 

dimengerti kemudian menanyakannya kepada guru 

(Kinestetik) 
5 menit 

5 

Perwakilan dari kelompok menyelesaiankan soal tentang 

materi himpunan tentang pengenalan himpunan dan bentuk-

bentuknya dengan bantuan arahan dari guru (Auditori dan 

kinestetik) 

5 menit 

6 
Guru memberikan lembar soal (LKS) dan lembar jawaban 

kepada siswa  untuk melatih keterampilan yang diajarkan dan 
15 menit 
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untuk menguji kemampuan atau dirinya sendiri selama belajar 

kelompok.(auditori dan kinestetik) 

7 

Salah seorang siswa perwakilan dari masing-masing kelompok 

membaca dengan keras mempresentasikan hasil diskusi (visual 

dan kinestetik) 
5 menit  

8 

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menanggapi hasil diskusi yang disampaikan.(visual dan 

kinestetik) 
5 menit 

9 

Siswa dari kelompok lain mendengarkan, mengemukakan 

pendapat dan menanggapi presentasi dari kelompok lain 

tentang materi himpunan t pengenalan himpunan dan bentuk-

bentuknya (visual, auditori, dan kinestetik) 

5 menit 

PENUTUP 10 menit 

1. Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelajari. 5 menit 

2. Siswa melakukan refleksi tentang materi yang telah dipelajari. 3 menit 

3 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan 

yang akan dating 
 

4 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 2 menit 

 

 

H.  Media/Alat dan Sumber 

Media  : Spidol, LKS 

Sumber  : 1. Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk   SMA Kelas  

VII. Jakarta : Erlangga. 2007  

2. Dewi dan Tri wahyuni. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya kelas VII SMP dan MTs (BSE). Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2008 

3. LKS 
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Lampiran 1 

HIMPUNAN 

1. Pengertian dasar 

Himpunan adalah kumpulan atau sekelompok benda (objek) yang telah 

terdefinisi dengan jelas. 

 Berdasarkan definisi diatas, yang dimaksud dengan benda atau objek 

yang telah terdefinisi dengan jelas adalah suatu benda atau unsur yang telah jelas 

keadaannya, seperti boneka, binatang,angka,warna, dan lain-lain.  

Contoh kumpulan objek yang merupakan himpunan adalah sebagai berikut : 

a. Siswa-siwa kelas VII A 

b. Kumpulan angka 2,4,5,8 

c. Kelompok siswa SMP Bahtera yang mengikuti latihan menari, 

d. Kumpulan hewan pemakan daging. 

 

2. Lambang Himpunan  

 Suatu himpunan dinyatakan dengan huruf capital seperti : A, B, C, N, P. 

Apabila objek atau anggota himpunan berupa huruf, maka objek tersebut 

dinyatakan dengan huruf kecil, diletakkan di dalam kurung kurawal, dan anggota 

satu dengan yang lainnya dipisahkan dengan tnda koma. Anggota suatu 

himpunan tidak boleh sama. Anggota yang sama cukup ditulis sekali. 

Perhatikan contoh-contoh berikut : 

a. Himpunan huruf vocal dapat ditulis 𝑉 = {𝑎, 𝑖, 𝑢, 𝑒, 𝑜} dengan anggotanya 

: 𝑎, 𝑖, 𝑢, 𝑒 𝑑𝑎𝑛 𝑜 

b. Himpunan bilangan cacah dapat ditulis 𝐶 = {0,1,2,3,4 … } dengan 

anggotanya: 0,1,2,3 , 4 dan seterusnya. 

c. Himpunan bilangan prima dapat ditulis 𝑃 = {2,3,5,7, … }dengan 

anggotanya : 2,3,5,7 dan seterusnya  

Anggota himpunan pada contoh a berhingga, himpunan seperti ini disebut 

himpunan berhingga. sedangkan contoh b dan c mempunyai anggota tak terbatas 

(dicirikan dengan tiga buah titik terakhir ). Himpunan seperti ini disebut 

himpunan tak berhingga. 

 

3. Anggota Himpunan 

Symbol anggota suatu himpunan dapat dituliskan sebagai berikut : 

Jika 𝒙 merupakan anggota A , maka ditulis 𝒙 ∈ 𝑨 

Jika 𝒙 bukan merupakan anggota A , maka ditulis 𝒙 ∉ 𝑨 

Contoh :  

𝑨 = {𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓} maka  

𝟏 ∈ 𝑨  𝟖 ∉ 𝑨 
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𝟑 ∈ 𝑨  𝟔 ∉ 𝑨 

 

 

4.      Banyaknya anggota suatu himpunan  

 Menentukan bnayaknya anggota suatu himpunan berarti mencacah 

anggota himpunan tersebut. Banyaknya anggota himpunan A dinyatakan 

dengan 𝒏(𝑨) 

Contoh 1: 

a. Apabila 𝐾 = {2,4,6,8,10} dan 𝐿 = {1,2,3,4} tentukan 𝑛(𝐾) dan (𝐿) ! 

b. Diketahui  

             𝐴 = {𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 11 𝑑𝑎𝑛 20} 

             𝑇 =  {1,2,3,4, … 20} 

            𝐾 = {𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑖𝑚𝑎 𝑑𝑎𝑟𝑖 45} 

Tentukan (𝐴) + 𝑛(𝑇) − 𝑛(𝐾)  

Penyelesaian : 

a. Dik : 𝐾 = {2,4,6,8,10} dan 𝐿 = {1,2,3,4} 

Dit  : tentukan 𝑛(𝐾) dan 𝑛(𝐿) ! 

Jawab :  

𝐾 = {2,4,6,8,10}                       𝑛(𝐾) = 5 (banyaknya anggota 𝐾) 

𝐿 = {1,2,3,4}                              𝑛(𝐿) = 4 (banyaknya anggota 𝐿) 

b. Dik : 𝐴 = {𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 11 𝑑𝑎𝑛 20} 

         𝑇 =  {1,2,3,4, … 20} 

          𝐾 = {𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑖𝑚𝑎 𝑑𝑎𝑟𝑖 45} 

Dit : Tentukan 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝑇) − 𝑛(𝐾) ! 

Jawab : 

𝐴 = {13,15,17,19}                   𝑛(𝐴) = 4 (banyaknya anggota 𝐴) 

 𝑻 =  {𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, … 𝟐𝟎}                       𝒏(𝑻) =

𝟐𝟎 (𝐛𝐚𝐧𝐲𝐚𝐤𝐧𝐲𝐚 𝐚𝐧𝐠𝐠𝐨𝐭𝐚 𝑻) 

 𝑲 = {𝟑, 𝟓}                                        𝒏(𝑲) = 𝟐 (𝐛𝐚𝐧𝐲𝐚𝐤𝐧𝐲𝐚 𝐚𝐧𝐠𝐠𝐨𝐭𝐚 𝑲 

Jadi 𝒏(𝑨) + 𝒏(𝑻) − 𝒏(𝑲) = 𝟒 + 𝟐𝟎 − 𝟐 = 𝟐𝟐 

 

4. Menyatakan Himpunan 

Suatu himpunan dapat dinyatakan dalam bentuk : 

a. Dengan kata-kata (metode deskripsi) 

Suatu himpunn dapat dituliskan dengna kata-kata untuk 

menunjukkan syarat keanngotaannya. Syarat keanggotannyaini 

harus disebutkan dengan jelas agar objek yang memenuhi syarat 
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tidak biasa masuk dalam himpunan tersebut.. Agar  lebih jelas, lihat 

contoh berikut : 

1) R adalah himpunan nama hari dalam seminggu yang huruf awalnya” S 

” 

2) A adalah himpunan bilangan ganjil antara 1 dan 10 

b.   Dengan cara mendaftar (Metode tabulasi /roster) 

Dengan metode ini, anggota himpunan yang dinyatakan dengan 

metode mendaftar disebutkan satu persatu. Anggota himpunan ditulis 

dalam kurung kurawal dan antara anggota satu dengan lainnya dipisahkan 

oleh tanda koma. 

Perhatikan beberapa contoh berikut : 

1) 𝐴 = {1,3,5,7} menyatakan himpunan empat bilangan ganjil yang 

pertama secara tabulasi. 

2) 𝐵 = {januari, juni, juli} menyatakan himpunan nama bulan dengan 

dengan huruf awal “ J “ secara tabulasi. 

c.  Dengan cara notasi pembentukan himpunan (metode bersyarat/rule) 

Anggotanya dilambangkan dengan huruf (peubah), kemudian 

diikuti dengan sebuah garis dan syarat keanggotan himpunan tersebut. 

Contoh : 

𝐴 = {𝑥⃓𝑥 > 4, 𝑥 ∈ himpunan bilangan asli} 

    

𝐴 = {𝑥⃓𝑥 > 4, 𝑥 ∈ A} 

 

Dibaca : A adalah himpunan dengan anggota 𝑥, di mana 𝑥 lebih dari 4 dan 𝑥 

anggota himpunan bilangan asli. 

Contoh  

Diberikan 𝑷 = {𝟎, 𝟐, 𝟒, 𝟔, 𝟖}. Tuliskan bentuk tabulasi tersebut ke dalam 

pernyataan dengan metode deskripsi dan metode rule 

Penyelesaian : 

Dik : Diberikan 𝑷 = {𝟎, 𝟐, 𝟒, 𝟔, 𝟖} 

Dit : Tuliskan bentuk tabulasitersebut ke dalam pernyataan dengan metode 

deskripsi dan metode rule 

Jawab :  

a. Jika himpunan P  dinyatakan dengan kata-kata akan diperoleh : 

𝑃 =  {lima, bilangan cacah genap yang pertama}, 𝑎𝑡𝑎𝑢 
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b. 𝑃 adalah himpunan lima bilangan cacah yang genap yang pertama 

Jika himpunan 𝑃 dinyatakan dengan metode rule diperoleh : 

c. 𝑃 = {𝑥|𝑥 bilangan cacah genap yang kurang dari 10}, 𝑎𝑡𝑎𝑢 

𝑃 = {𝑥|𝑥 < 10, 𝑥 ∈ bilangan cacah genap} 

 

 

Soal Latihan:  

 

1. Berikan nama himpunan dari kumpulan objek di bawah ini berdasarkan 

sifat-sifat anggotanya agar dapat disebut himpunan  

a. Apel , anggur,jeruk,mangga,semangka,pisang 

b. Senin,selasa,rabu,kamis,jum’at,sabtu,minggu 

2. Tuliskan himpunan berikut menggunakan lambang himpunan! 

a. A adalaj himpunan titik pojok pada balok 𝑃𝑄𝑅𝑆. 𝑇𝑈𝑉𝑊 

b. D  adalah himpunan bilangan ganjil antara 6 dan  10 

3. Diketahui  

𝐴 = bilangan ganjil anatara 12 dan 30 

𝐵 = faktor prima dari 40 

Tentukan : 

a. 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) 

b. [𝑛(𝐴) − 𝑛(𝐵)]𝑥 𝑛 (𝐴)  

4. Z adalah himpunan bilangan ganjil antara 20 dan 46 Nyatakan dalam:  

a. bentuk kata-kata 

b. dengan cara mendaftar 

c. dengan notasi  

 

Kunci Jawaban  

1. Dik : berdasarkan sifat-sifat anggotanya agar dapat disebut himpunan  

a. Apel , anggur,jeruk,mangga,semangka,pisang 

b. Senin,selasa,rabu,kamis,jum’at,sabtu,minggu 

Dit : Berikan nama himpunan dari kumpulan objek di bawah ini 

berdasarkan sifat-sifat anggotanya !                                                              

(𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

Jawab : 

a. Nama buah – buahan                                     (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 
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b. Nama hari dalam seminggu                          (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

2. Dik : himpunan berikut 

a. A adalah himpunan titik pojok pada balok 𝑃𝑄𝑅𝑆. 𝑇𝑈𝑉𝑊 

b. D  adalah himpunan bilangan ganjil antara 6 dan  10 

Dit : Tuliskan himpunan berikut menggunakan lambang himpunan !  

(𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

Jawab :  

a. 𝐴 = {𝑃, 𝑄, 𝑅, 𝑆, 𝑇, 𝑈, 𝑉, 𝑊}   (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

b. 𝐷 = {7,9}                                                   (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 
 

3. Dik : Diketahui  

𝐴 = bilangan ganjil antara 12 dan 30 

𝑩 = 𝐟𝐚𝐤𝐭𝐨𝐫 𝐩𝐫𝐢𝐦𝐚 𝐝𝐚𝐫𝐢 𝟒𝟎 

Dit : 

Tentukan : 

a. 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) 

b. [𝑛(𝐴) − 𝑛(𝐵)]𝑥 𝑛 (𝐴)              (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 
Jawab : 

𝐴 = {13,15,17,19,21,23,25,27,29}  

𝑛(𝐴) = 9 (banyaknya anggota 𝐴) 

𝐵 = {5}                                                     

𝑛(𝐴) = 1(banyaknya anggota 𝐵)   (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

a. 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) = 9 + 1 = 10    (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

b. [𝑛(𝐴) − 𝑛(𝐵)]𝑥 𝑛 (𝐴) = (9 − 1)𝑥9 = 8 𝑥 9 = 72               (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 
 

4. Dik : Z adalah himpunan bilangan ganjil antara 20 dan 46 

Dit : Nyatakan dalam:  

a. bentuk kata-kata 

b. dengan cara mendaftar 

c. dengan notasi                                                                       (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

Jawab:  

a. 𝑍 = {𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 20 𝑑𝑎𝑛 46}                 (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

b. 𝑍 = {21,23,25, … ,45}                                                    (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

c. 𝑍 = {𝑥⃓𝑥20 < 𝑥 < 46, 𝑥 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙}            (𝟏 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

𝑍 = {𝑥⃓𝑥20 < 𝑥 < 46, 𝑥 ∈ 𝐿}                                      (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 
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Lampiran 35 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

No 2 

 

Nama Sekolah : SMPN 3 KURAU  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII (Eksperimen)/ Genap 

Materi  :  Aljabar ( himpunan ) 

Waktu  : Jam ( 2 x 40 menit ) 

 

A. Standar Kompetensi 

Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam 

pemecahan masalah 

 

B. Kompetensi Dasar 

Memahami pengertian dan notasi himpunan, serta penyajiannya. 

 

C. Indikator 

1. siswa mampu menentukan himpunan kosong dan nol serta 

notasinya 

2. siswa mampu menentukan himpunan semesta serta dapat 

menyebutkan anggotamya. 

3. Siswa mampu menggambarkan diagram veen serta menyebutkan 

anggota himpunan 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. siswa dapat menentukan himpunan kosong dan nol serta 

notasinya 

2. siswa dapat menentukan himpunan semesta serta dapat 

menyebutkan anggotamya 

3. Siswa dapat  menggambarkan diagram veen serta menyebutkan 

anggota himpunan 

 

E. Materi Pembelajaran 

Terlampir 1 
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F.         Metode, Pendekatan, dan Strategi Pembelajaran 

1. Model    : Visual-Auditori-Kinestetik (VAK) 

2. Metode  : lembar materi (visual), tanya jawab dan diskusi 

                          (auditori),   dan pengerjaan proyek (kinestetik). 

G.      Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 10 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 1 menit 

2. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran. 1 menit 

3. 
Guru memeriksa kehadiran siswa dengan memanggil 

satu persatu berdasarkan urutan daftar hadir kelas. 
1 menit 

4. 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-

masing terdiri dari 3 sampai 4 orang. 
4 menit 

5. 
Siswa memperhatikan guru menuliskan judul di papan 

tulis. 
1 menit 

6. 
Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru. 
2 menit 

KEGIATAN INTI 60 menit 

1. 
Siswa mengamati suatu materi , kemudian menuliskan 

suatu himpunan di buku catatan   (visual dan kinestetik) 10 menit 

2 

Siswa mendengarkan dan menyimak motivasi serta 

tujuan pembelajaran yang diberikan guru (visual dan 

Auditori) 
5 menit 

3 
Siswa mendengarkan pertanyaan-pertanyaan dari guru 

mengenai materi himpunan (auditori) 5 menit 

4 

Siswa menyusun pertanyaan-pertanyaan bila ada yang 

belum dimengerti kemudian menanyakannya kepada 

guru (Kinestetik) 
5 menit 

5 

Perwakilan dari kelompok menyelesaiankan soal 

tentang materi himpunan dengan bantuan arahan dari 

guru (Auditori dan kinestetik) 
5 menit 

6 

Guru memberikan lembar soal (LKS) dan lembar 

jawaban kepada siswa  untuk melatih keterampilan 

yang diajarkan dan untuk menguji kemampuan atau 

15 menit 
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dirinya sendiri selama belajar kelompok.(auditori dan 

kinestetik) 

7 

Salah seorang siswa perwakilan dari masing-masing 

kelompok membaca dengan keras mempresentasikan 

hasil diskusi (visual dan kinestetik) 
5 menit  

8 

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 

untuk menanggapi hasil diskusi yang 

disampaikan.(visual dan kinestetik) 
5 menit 

9 

Siswa dari kelompok lain mendengarkan, 

mengemukakan pendapat dan menanggapi presentasi 

dari kelompok lain tentang materi himpunan (visual, 

auditori, dan kinestetik) 

5 menit 

PENUTUP 10 menit 

1. 
Siswa membuat rangkuman materi yang telah 

dipelajari. 
5 menit 

2. 
Siswa melakukan refleksi tentang materi yang telah 

dipelajari. 
3 menit 

3 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pertemuan yang akan dating 
 

4 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 2 menit 

 

H. Media/Alat dan Sumber 

Media           : Spidol, LKS 

Sumber           : 1. Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk   SMA 

Kelas  VII. Jakarta : Erlangga. 2007  

2. Dewi dan Tri wahyuni. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya kelas VII SMP dan MTs (BSE). 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 2008 

3. LKS 
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Lampiran 1 

Materi 

1. Beberapa himpunan bilangan  

a. Himpuan bilangan asli A 

Himpunan bilangan asli beranggotakan :1,2,3, dan 

seterusnya. Secara tabulasi, himpuanan bilangan asli ditulis : 

𝐴 = {1,2,3,4 … }dengan A adalah symbol himpunan bilangan asli 

b. Himpunan bilangan cacah (𝐶) 

Himpunan bilangan cacah beranggotakan :0, 1,2,3,3, dan 

seterusnya. Secara tabulasi, himpuanan bilangan cacah ditulis : 

𝐶 = {0, 1,2,3,4 … }dengan C adalah symbol himpunan bilangan 

cacah 

c. Himpunan bilangan prima (𝑃) 

Himpunan bilangan prima adalah bilangan yang memiliki 

tept dua faktor, yaitu dan bilangan itu sendiri.secara tabulasi, 

himpunan bilangan prima ditulis : 

𝑃 = {2,3,5,7 … }dengan P adalah symbol himpunan bilangan 

prima 

d. Himpunan bilangan bulat (B) 

Himpunan bilangan bulat  negative beranggotakan : 

bilangan bulat positif,nol,dan bulat negatif. 

Himpunan bilangan bulat beranggota: −1, −2, −3, dan 

seterusnya 

Himpunan bilangab positif beranggota : 1, 2, 3, dan seterusnya 

Secara tabulasi dapat ditulis 𝐵 = {… , −3, −2, −1, 0, 1, 2, 3, …  

dengan B adalah symbol bilangan. 

 

2. Himpunan kosong  

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai 

anggota. 

Himpunan kosong disimbolkan denga { } atau ∅ 

 

3. Himpunan Semesta 

Himpunan semesta atau semesta pembicaraan adalah himpunan 

yang memuatsemua objek yang sedang dibicarakan. Himpunan 

semesta disebut juga sebagai himpunan universal dan biasa 

disimbolkan dengan 𝑆 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑈 
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4. Diagram Venn 

dalam membuat diagram Venn yang perlu diperhatikan yaitu : 

a. Himpunan semesta (𝑆) digambarkan sebagai persegi panjang dan 

huruf 𝑆 diletakkan disudut kiri atas persegi panjang. 

b. Setiap himpunan yang dibicarakan (selain himpunan kosong) 

ditunjukkan kurva tertutup 

c. Setiap anggota ditunjukkan dengan noktah (titik ) 

d. Bila anggoata suatu himpunan banyak sekali, maka anggota-

anggotanya tidak perlu dituliskan. 

Contoh : 

Buatlah diagram Venn dari himpunan-himpunan berikut ini ! 

𝑺 = {𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟔, 𝟕}, 𝑨 = {𝟒, 𝟓} dan 𝑹 = {𝟏, 𝟑, 𝟔} 

Jawab : 

Dik : 𝑺 = {𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟔, 𝟕}, 𝑨 = {𝟒, 𝟓} dan 𝑹 = {𝟏, 𝟑, 𝟔} 

Dit : Buatlah diagram Venn dari himpunan-himpunan berikut in 

Penyelesain 

Diagram venn untuk himpunan 𝑺, 𝑨, 𝑹 adalah seperti gambar 

dibawah ini anggota 𝑨 dan anggota 𝑹 tidak ada yang sama, maka 

diagram untuk 𝑨 dan 𝑹 terpisah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

•7 

•4 

𝑺 

𝑹 𝑨 

•3 
•1 

•6 
•5 

•2 
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Terlampir 2 

Soal 

1. 𝐴 adalah himpunan bilangan cacah antara 7 dan 8. Nyatakan 

anggotanya dan berikan alasannya ? 

2. Sebutkan dua buah himpunan semesta untuk himpunan semesta untuk 

himpunan-himpunan berikut ini  

𝑀 = {mobil, pesawat, kapal}  

3. Lukiskan diagram Venn dari himpunan berikut  

𝑆 = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} 

𝑀 = {5,6,7,8} 

𝑁 = {5,6,9,10} 

 

Kunci Jawaban 

1. Bila 𝐴 ditulis dengan metode mendaftar,maka tidak ada bilangan cacah 

yang terletak antara 7 dan 8. Ini berarti 𝐴 = { } dan 𝑛(𝐴) = 0, sehingga 𝐴 

disebut himpunan kosong    (2 skor) 

2. 𝑀 = {mobil, pesawat, kapal}  (1 skor) 

𝑆 = 𝑀 = {mobil, pesawat, kapal} (1 skor) 

𝐒 =  {𝐚𝐥𝐚𝐭 𝐭𝐫𝐚𝐧𝐬𝐩𝐨𝐫𝐦𝐚𝐬𝐢}  (1 skor) 

3. Dik  

𝑆 = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} 

𝑀 = {, 5,6,7,8} 

𝑁 = {5,6,9,10} 

Dit : Lukiskan diagram Venn dari himpunan berikut  (2 skor) 

Jawab :  

 

 

 

 

 

 

 

𝑺 
𝑴 𝑵 

•1 •2 •3 •4 •8 

•𝟓 

•𝟔 

•7

𝟕Type equation
•𝟖 

•𝟗 

•𝟏𝟎 
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Lampiran 36 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

No 3 

 

Nama Sekolah : SMPN 3 KURAU  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII (Eksperimen)/ Genap 

Materi  :  Aljabar ( himpunan ) 

Waktu  : 2 jam ( 1 x 40 menit ) 

 

F. Standar Kompetensi 

Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam 

pemecahan masalah 

G. Kompetensi Dasar 

Memahami konsep himpunan bagian . 

H. Indikator 

1. Siswa mampu menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan 

2. Siswa mampu menentukan banyak himpunan bagian suatu 

himpunan 

3. Siswa mampu menggambarkan diagram venn himpunan saling 

lepas 

4. Siswa mampu menggambarkan diagram venn himpunan tidak 

saling lepas 

5. Siswa mampu menentukan himpunan yang sama 

6. Siswa mampu menentukan himpunan yang ekuivalen 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat  menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan 

2. Siswa dapat menentukan banyak himpunan bagian suatu 

himpunan 

3. Siswa dapat menggambarkan diagram venn himpunan saling 

lepas 

4. Siswa dapat menggambarkan diagram venn himpunan tidak 

saling lepas 

5. Siswa mampu menentukan himpunan yang sama 

6. Siswa mampu menentukan himpunan yang ekuivalen 
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J. Materi Pembelajaran 

Terlampir 1 

 

K. Metode, Pendekatan, dan Strategi Pembelajaran 

Model    : Visual-Auditori-Kinestetik (VAK) 

Metode  : lembar materi (visual), tanya jawab dan diskusi 

                          (auditori),   dan pengerjaan proyek (kinestetik). 

G.     Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 10 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 1 menit 

2. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran. 1 menit 

3. 
Guru memeriksa kehadiran siswa dengan memanggil 

satu persatu berdasarkan urutan daftar hadir kelas. 
1 menit 

4. 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-

masing terdiri dari 3 sampai 4 orang. 
4 menit 

5. 
Siswa memperhatikan guru menuliskan judul di papan 

tulis. 
1 menit 

6. 
Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru. 
2 menit 

KEGIATAN INTI 60 menit 

1. 

Siswa mengamati suatu materi himpunan bagian , 

kemudian menuliskan suatu himpunan di buku catatan   

(visual dan kinestetik) 

 

10 menit 

2 

Siswa mendengarkan dan menyimak motivasi serta 

tujuan pembelajaran yang diberikan guru (visual dan 

Auditori) 
5 menit 

3 
Siswa mendengarkan pertanyaan-pertanyaan dari guru 

mengenai materi himpunan bagian (auditori) 5 menit 

4 

Siswa menyusun pertanyaan-pertanyaan bila ada yang 

belum dimengerti kemudian menanyakannya kepada 

guru (Kinestetik) 
5 menit 



 223 

 

5 

Perwakilan dari kelompok menyelesaiankan soal 

tentang materi himpunan bagian dengan bantuan 

arahan dari guru (Auditori dan kinestetik) 
5 menit 

6 

Guru memberikan lembar soal (LKS) dan lembar 

jawaban kepada siswa  untuk melatih keterampilan 

yang diajarkan dan untuk menguji kemampuan atau 

dirinya sendiri selama belajar kelompok.(auditori dan 

kinestetik) 

15 menit 

7 

Salah seorang siswa perwakilan dari masing-masing 

kelompok membaca dengan keras mempresentasikan 

hasil diskusi (visual dan kinestetik) 
5 menit  

8 

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 

untuk menanggapi hasil diskusi yang 

disampaikan.(visual dan kinestetik) 
5 menit 

9 

Siswa dari kelompok lain mendengarkan, 

mengemukakan pendapat dan menanggapi presentasi 

dari kelompok lain tentang materi himpunan bagian 

(visual, auditori, dan kinestetik) 

5 menit 

PENUTUP 10 menit 

1. 
Siswa membuat rangkuman materi yang telah 

dipelajari. 
5 menit 

2. 
Siswa melakukan refleksi tentang materi yang telah 

dipelajari. 
3 menit 

3 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pertemuan yang akan dating 
 

4 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 2 menit 

 

H.   Media/Alat dan Sumber 

Media           : Spidol, LKS 

Sumber           : 1. Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk   SMA 

Kelas  VII. Jakarta : Erlangga. 2007  

2. Dewi dan Tri wahyuni. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya kelas VII SMP dan MTs (BSE). 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 2008 

3. LKS 
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HIMPUNAN BAGIAN 

1. Pengertian himpunan bagian  

Himpunan A merupakan bagian B, jika setiap anggota A juga 

menjadi anggota B dan dinotasikan 𝐴 ⊂ 𝐵 atau 𝐵 ⊃ 𝐴 

Contoh :  

Misalkan : 𝐴 = {1,3,5} dan 𝐵 = {1,2,3,4,5,6} . Terlihat bahwa A 

dapat diperoleh dari B dengan cara menghapus beberapa anggota B, 

yaitu 2,4, dan 6. Ini berarti A adalah himpunan bagian B. diagram 

Venn himpunan ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Adapun : 

Himpunan A bukan merupakan himpunan bagian B, jika terdapat 

anggota A yang bukan anggota B, dan notasikan 𝐴 ⊄ 𝐵 

Contoh : 

Misalkan 𝐾 = {1,2,5,7,9} dan = {1,2,3,4,5,6,7} . Terlihat bahwa 

𝑛(𝐾) = 5 dan 𝑛(𝑇) = 7 tidak semua anggota K termuat di dalam 𝑇 

dan sebaliknya. 𝐾 bukan himpunan bagian dari 𝑇 dan 𝑇 bukan 

himpunan bagian dari 𝐾, dituliskan  𝐾 ⊄ 𝑇 dan 𝑇 ⊄ 𝐾 . diagram venn 

untuk 𝐾 bukan himpunan bagian dari 𝑇 dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

•3 

•5 

•1 

•2 

•4 

•6 

A 

B S 
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Setiap himpunan A merupakan himpunan bagian dari himpunan A 

sendiri 𝐴 ⊂ 𝐴 

Contoh :  

Misalnya : himpunan bagian 𝐴 yang mempunyai 4 anggota adalah 

{𝑝, 𝑞, 𝑟, 𝑠} jadi , {𝑝, 𝑞, 𝑟, 𝑠} = 𝐾 ⊂ 𝐾 

 

2. Menentukan banyaknya himpunan bagian dari suatu himpunan 

Banyaknya semua himpunan bagian dari suatu himpunan adalah 

2𝑛, dengan 𝑛 bnayaknya anggota himpunan tersebut. 

Contoh : 

Apabila 𝑊 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑}, tentukan banyaknya himpunan bagian 

dari 𝑊 dan tuliskan himpunan bagian tersebut. 

Jawab : 

𝑊 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑}, maka 𝑛(𝑊) = 4. Banyaknya himpunan bagian 

dari 𝑊 adalah 24 = 16  buah. Himpunan bagian dari 𝑊 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑} 

adalah : {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑}, {𝑎, 𝑏, 𝑐}, {𝑎, 𝑏, 𝑑}, {𝑎, 𝑏}, {𝑎, 𝑐, 𝑑}, {𝑎, 𝑐}, {𝑎, 𝑑}, 

{𝑎}, {𝑏, 𝑐, 𝑑}, {𝑏, 𝑐}, {𝑏, 𝑑}, {𝑏}, {𝑐, 𝑑}, {𝑐}, {𝑎𝑑}, {  } 

 

HUBUNGAN ANTAR HIMPUNAN 

1. Himpunan saling lepas  

Dua buah himpunan disebut saling lepas atau saling asing bila kedua 

himpunan itu tidak mempunyai anggota persekutuan.. 

Contoh : 

Misalkan : 𝐴 = {1,2,3,4} dan 𝐵 = {6,8,10} terlihat bahwa A dan B 

tidak mempunyai anggota persekutuan. Karena itu semua anggota A 

•5 

•1 

•2 

•7 

•9 

•3 

•4 

•6 

𝑻 𝑲 
𝑺 
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dan B berdiri sendiri. Dua himpunan yang demikian disebut 

himpunan yang saling lepas atau saling asing. Diagram veen dari 

himpunan saling lepas atau saling asing disajikan gambar dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Himpunan tidak saling lepas 

Dua himpunan dikatakan tidak saling lepas bila kedua himpunan itu 

mempunyai anggota persekutuan 

 

Contoh: 

Misalkan 𝑅 = {1,3,5,7,9} dan 𝑇 = {2,3,5,7,10,12} himpunan R 

dan T disebut tidak saling lepas. Diagram venn dilihat dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Himpunan yang sama (=) 

•1 
•2 

•3 

•4 

•6 

•8 

•10 

𝑨 𝑩 
𝑺 

•3 

•7 

•5 

•1 

•9 

•2 

•10 

•12 

𝑺 𝑹 

𝑻 
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Dua himpunan dikatakan sama apabila keduanya mempunyai 

anggota yang sama. Dengan kata lain = 𝐵 , apabila 𝐴 ⊆ 𝐵 dan  

𝐵 ⊆ 𝐴  

Perhatikan himpunan A dan B berikut ini ! 

𝐴 = {𝑡, 𝑎, 𝑟, 𝑖} 𝑑𝑎𝑛 𝐵 =  {𝑎, 𝑟, 𝑡, 𝑖} 

Semua anggota himpunan A menjadi anggota himpunan B, 

demikian juga sebaliknya. Himpunan A dan B disebut himpunan 

yang sama dan ditulis sebagai 

 𝐴 = 𝐵 . dalam diagram venn, hubungan  A dan B dapat dilukiskan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Himpunan yang ekuivalen (∽) 

Dua himpunan yang tak berhingga dikatakan himpunan yang saling 

ekuivalen apabila masing-masing  anggota himpunannya 

berpasangan satu-satu. 

 

Dua himpunan A dan B yang berhingga dikatakan ekuivalen apabila 

𝑛(𝐴) = 𝑛(𝐵) 

Dan dituliskan sebagai 𝐴 ∼ 𝐵 

 

 

 

 

 

 

 

𝑨 𝑩 𝑨 = 𝑩 

= 

•i 

•t •a 

•r 

•a •r 

•t •i 

•t •a 

•r •i 
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Terlampir  

1. Apabila = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒} , 𝐵 = {𝑎, 𝑐, 𝑒}, dan 𝐶 = {𝑏, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔} manakah 

pernyataan yang benar atau salah ? 

a. 𝐵 ⊆ 𝐴 

b. 𝐴 ⊆ 𝐶 

c. 𝐵 ⊆ 𝐶 

2. Tentukan banyaknya himpunan bagian dari 𝐾 = {1,2,3}? 

3. Gambarkan diagram venn dari himpunan dibawah ini dan apakah termasuk 

himpunan saling lepas atau himpunan lepas ? 

𝑆 = {1,2,3,4,6,10} 

𝐴 = {1,2,3} 

𝐵 = {2,3,4,10} 

4. Diberikan : 𝐿 = {huruf pembentukan 𝑘𝑎𝑡𝑎 CAKRA, } 𝑑𝑎𝑛  

                    𝑀 = {huruf pembentuk kata  CAKAR", } 

Apakah dua himpuanan berikut: 

a. Sama 

b. Ekuivalen 
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Kunci jawaban  

1. Dik : Apabila 𝐴 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒} , 𝐵 = {𝑎, 𝑐, 𝑒}, dan 𝐶 = {𝑏, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔} 

Dit : manakah pernyataan yang benar atau salah ?       (2 Skor) 

a. 𝐵 ⊆ 𝐴 

b. 𝐴 ⊆ 𝐶 

c. 𝐵 ⊆ 𝐶 

Jawab : 

𝑎. 𝐵 ⊆ 𝐴 pernyataan yang benar  ( 2 Skor )  

𝑏. 𝐴 ⊆ 𝐶 pernyataan yang salah ( 2 Skor ) 

𝑐. 𝐵 ⊆ 𝐶 pernyataan yang salah ( 2 Skor ) 

2. Dik : banyaknya himpunan bagian dari 𝐾 = {1,2,3} 

a. Dit : Tentukan banyaknya himpunan bagian tersebut ?       (2 Skor) 

Jawab : 

b. 2𝑛 = 23 = 8 banyak himpuna tersebut 8 anggota    (2 Skor) 

3. Dik :  

𝑆 = {1,2,3,4,6,10} 

𝐴 = {1,2,3} 

𝐵 = {2,3,4,10} 

a. Dit : Gambarkan diagram venn dari himpunan dibawah ini dan apakah 

termasuk himpunan saling lepas atau himpunan lepas ?       (2 Skor) 
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Jawab :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merupakan himpunan tidak saling lepas  (4 Skor) 

 

4.  Dik : Diberikan : 𝑳 = {𝐡𝐮𝐫𝐮𝐟 𝐩𝐞𝐦𝐛𝐞𝐧𝐭𝐮𝐤𝐚𝐧 𝒌𝒂𝒕𝒂 CAKRA, } 𝒅𝒂𝒏  

𝑀 = {huruf pembentuk kata  CAKAR", } 

Dit : Apakah dua himpuanan berikut   (2 Skor) 

Jawab :  

a. Ya 𝐿 = 𝑀 (2 Skor) 

b. Ya 𝐿 ∼ 𝑀 (2 Skor) 

 
•𝟐 

•𝟑 

•𝟏 
•𝟒 

•𝟏𝟎 
•𝟔 

𝑺 𝑨 𝑩 
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Lampiran 37 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

No 4 

 

Nama Sekolah : SMPN 3 KURAU  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII (Eksperimen)/ Genap 

Materi  :  Aljabar ( himpunan ) 

Waktu  : 2 jam ( 1 x 40 menit ) 

Penelitian   :  Eksperimen 

 

 

L. Standar Kompetensi 

Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam 

pemecahan masalah 

 

M. Kompetensi Dasar 

Melakukan operasi irisan,gabungan,kurangan dan komplemen pada 

himpunan. 

 

N. Indikator 

1. Siswa mampu  menentukan anggota dari irisan dua himpuanan 

tidak saling lepas, tetapi jua bukan merupakan himpunan bagian 

yang lain. 

2. Siswa mampu menggambarkan irisan dari suatu himpunan 

lainnya 

3. Siswa mampu  menentukan anggota dari gabungan  dua 

himpuanan tidak saling lepas, tetapi jua bukan merupakan 

himpunan bagian yang lain. 

4. Siswa mampu menggambarkan gabungan dari suatu himpunan 

lainnya 

 

O. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat    menentukan anggota dari irisan dua himpuanan 

tidak saling lepas, tetapi jua bukan merupakan himpunan bagian 

yang lain. 

2. Siswa dapat  menggambarkan irisan dari suatu himpunan lainnya 
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3. Siswa dapat    menentukan anggota dari gabungan  dua himpuanan 

tidak saling lepas, tetapi jua bukan merupakan himpunan bagian 

yang lain. 

4. Siswa mampu menggambarkan gabungan dari suatu himpunan 

lainnya 

 

 

P. Materi Pembelajaran 

Terlampir 1 

 

Q. Metode, Pendekatan, dan Strategi Pembelajaran 

Model    : Visual-Auditori-Kinestetik (VAK) 

Metode  : lembar materi (visual), tanya jawab dan diskusi 

                          (auditori),   dan pengerjaan proyek (kinestetik). 

 

G.  Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 10 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 1 menit 

2. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran. 1 menit 

3. 
Guru memeriksa kehadiran siswa dengan memanggil 

satu persatu berdasarkan urutan daftar hadir kelas. 
1 menit 

4. 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-

masing terdiri dari 3 sampai 4 orang. 
4 menit 

5. 
Siswa memperhatikan guru menuliskan judul di papan 

tulis. 
1 menit 

6. 
Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru. 
2 menit 

KEGIATAN INTI 60 menit 

1. 

Siswa mengamati suatu materi tentang irisan dan 

gabungan, kemudian menuliskan suatu himpunan 

materi tentang irisan dan gabungan, di buku catatan   

(visual dan kinestetik) 

10 menit 

2 

Siswa mendengarkan dan menyimak motivasi serta 

tujuan pembelajaran yang diberikan guru (visual dan 

auditori) 
5 menit 
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3 
Siswa mendengarkan pertanyaan-pertanyaan dari guru 

mengenai materi himpunan (auditori) 5 menit 

4 

Siswa menyusun pertanyaan-pertanyaan bila ada yang 

belum dimengerti kemudian menanyakannya kepada 

guru (Kinestetik) 
5 menit 

5 

Perwakilan dari kelompok menyelesaiankan soal 

tentang materi tentang irisan dan gabungan, dengan 

bantuan arahan dari guru (Auditori dan kinestetik) 
5 menit 

6 

Guru memberikan lembar soal (LKS) dan lembar 

jawaban kepada siswa  untuk melatih keterampilan 

yang diajarkan dan untuk menguji kemampuan atau 

dirinya sendiri selama belajar kelompok.(auditori dan 

kinestetik) 

15 menit 

7 

Salah seorang siswa perwakilan dari masing-masing 

kelompok membaca dengan keras mempresentasikan 

hasil diskusi (visual dan kinestetik) 
5 menit  

8 

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 

untuk menanggapi hasil diskusi yang 

disampaikan.(visual dan kinestetik) 
5 menit 

9 

Siswa dari kelompok lain mendengarkan, 

mengemukakan pendapat dan menanggapi presentasi 

dari kelompok lain tentang materi tentang irisan dan 

gabungan, (visual, auditori, dan kinestetik) 

5 menit 

PENUTUP 10 menit 

1. 
Siswa membuat rangkuman materi yang telah 

dipelajari. 
5 menit 

2. 
Siswa melakukan refleksi tentang materi yang telah 

dipelajari. 
3 menit 

3 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pertemuan yang akan datang 
 

4 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 2 menit 
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H.   Media/Alat dan Sumber 

Media           : Spidol, LKS 

Sumber           : 1. Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk   SMA 

Kelas  VII. Jakarta : Erlangga. 2007  

2. Dewi dan Tri wahyuni. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya kelas VII SMP dan MTs (BSE). 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 2008 

3. LKS 

 

 

 

Kurau,      Februari 2016 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP Negeri 3 Kurau 

 

 

 

Nor Asmani S.Pd  

NIP. 196012051983021004 

Mahasiswa  

 

 

 

Syahidah Nafisyah 

NIM. 1201250912 
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Materi terlampir 1 

A.    IRISAN [∩] 

 

1. Pengertian irisan dan dua himpunan  

 

 

 

 

 

 

Perhatikan dua himpunan di atas ini. 

𝑃 =  {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔}, 𝑄 =  {𝑎, 𝑐, 𝑒, 𝑔, ℎ}. 

Terlihat bahwa anggota persekutuan 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 adalah 𝑎, 𝑐, 𝑒, 𝑑𝑎𝑛 𝑔. Hal ini 

berarti 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 beririsan dan ditulis 𝑃 ∩ 𝑄 =  {𝑎, 𝑐, 𝑒, 𝑔}. 

Irisan 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 ditunjukan oleh daerah yang diarsir pada gambar disamping. 

Irisan 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 adalah himpunan yang anggotanya merupakan anggota 𝑃 

sekaligus anggota 𝑄, ditulis dengan notasi pembentuk himpunan sebagai:   

𝑃 ∩ 𝑄 =  { 𝑥⃓ 𝑥 ∈ 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑥 ∈ 𝑄} 

 

Contoh: 𝐴 = {𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑟𝑖 6}   

     𝐵 = {2, 4, 6} 

a.  Tentukan 𝐴 ∩ 𝐵! 

b. Lukiskan diagram Venn 𝐴 ∩ 𝐵 

 

•𝒂 

•𝒄 •𝒆 

•𝒈 

•𝒉 

•𝒃 

•𝒅 
•𝒇 

𝑷 𝑸 
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Jawab:  

 

 

 

 

 

 

Dik = 𝐴 = {𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑟𝑖 6} 

               𝐵 = {2, 4, 6} 

Dit :  a. Tentukan 𝐴 ∩ 𝐵! 

         b.  Lukiskan diagram Venn 𝐴 ∩ 𝐵 

Jawab:  

a. 𝐴 =  {1, 2, 3, 4, 5  }, 𝐵 =  {2, 4, 6}, maka 𝐴 ∩ 𝐵 =  {2, 4} 

b. Diagram Venn 𝐴 ∩ 𝐵 terlihat pada gambar disamping. 

2. Menentukan dua irisan himpunan  

`Irisan dua himpunan dapat ditinjau dari persekutuan dua himpunan 

itu atau dari hubungan antarhimpunannya. 

a) Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian yang lain 

 Misalkan : 𝑃 =  {1, 2, 3 }, dan 𝑄 =  {1, 2, 3, 4  }, maka hubungan 

antara 𝑃 dan 𝑄 adalah 𝑃 ⊆ 𝑄 dan irisan kedua himpunan itu adalah 𝑃 ∩

𝑄 = {1, 2, 3} 

 Apabila 𝑃 ⊆ 𝑄 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑃 ∩ 𝑄 𝑑𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢 𝑗𝑢𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑙𝑖𝑘𝑛𝑦𝑎 

b) Kedua himpunan sama 

Misalkan :𝑃 =  {𝑟, 𝑎, 𝑚, 𝑡, 𝑖 } 𝑑𝑎𝑛 𝑄 = {𝑡, 𝑖, 𝑟, 𝑎, 𝑚}. Hubungan 

antara himpunan 𝑃 dan 𝑄, adalah 𝑃 = 𝑄, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑃 ∩ 𝑄 =

 {𝑡, 𝑖, 𝑟, 𝑎, 𝑚} = {𝑟, 𝑎, 𝑚, 𝑡, 𝑖} = 𝑃 = 𝑄(𝑙𝑖ℎ𝑎𝑡 𝑔𝑎𝑚𝑏𝑎𝑟). 

Diagram Venn untuk 𝑃 ∩ 𝑄 dapat dilihat pada gambar disamping.  

Pada gambar terlihat bahwa 𝑛(𝑃) = 𝑛(𝑄) = 𝑛(𝑃 ∩ 𝑄) = 5 

𝐴𝑝𝑎𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑃 = 𝑄, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑃 ∩ 𝑄 = 𝑃 = 𝑄. 

 

•𝟐 

•𝟒 
•𝟔 

•𝟏 

•𝟑 
•𝟓 

𝑨 𝑩 
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c) Kedua himpunan saling lepas 

 Misalkan:𝑃 = {1, 3, 5,7 } 𝑑𝑎𝑛 𝑄 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑}. Keterhubungan 

antara 𝑃 dan 𝑄 adalah 𝑃 ∕∕  𝑄 (𝑠𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠 ) dan 𝑃 ∼ 𝑄(𝑒𝑞𝑢𝑖𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛), 

maka 𝑃 ∩ 𝑄 = ∅ atau 𝑃 ∩ 𝑄 = { }  

Diagram Venn untuk 𝑃 ∩ 𝑄, ditunjukkan pada gambar disamping. Pada 

gambar terlihat bahwa: 𝑛(𝑃) = 4, 𝑛(𝑄) = 4, 𝑑𝑎𝑛 𝑛(𝑃 ∩ 𝑄 ) = 0. 

𝐴𝑝𝑎𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑃//𝑄(𝑠𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠), 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑃 ∩ 𝑄 =

∅ 𝑑𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢 𝑗𝑢𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑙𝑖𝑘𝑛𝑦𝑎 

        

d) Kedua himpunan tidak saling lepas,tetapi juga bukan merupakan 

himpunan bagian yang lain 

Misalkan 𝑃 = {1, 2, 3, 4, 5} 𝑑𝑎𝑛 𝑄 = {2, 3, 6, 7}. 

Keterhubungan antara 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 adalah 𝑃 𝑄 ( berpotongan atau tidak 

saling lepas ), maka 𝑃𝑄 = 𝑃 ∩ 𝑄 = {2, 3}  

 

Contoh:  Diberikan 𝐴 = {1, 2, 3, 4, 5, 6} 𝐵 = {2, 3, 4, 5, 6, 7}, 𝐶 =

{1,3,5,8,9}. Tentukan : 

A. 𝐴 ∩ 𝐵  b. 𝐴 ∩ (𝐵 ∩ 𝐶) 

Jawab: 

a. 𝐴 ∩ 𝐵 = {2,3,5,6} 

b. 𝐴 ∩ (𝐵 ∩ 𝐶) =  {1,2,3,4,5,6}  ∩  {3,5} = {3,5} 

 

 

 

 

 

 

•𝟐 

•𝟑 

•𝟓 

•𝟔 

•𝟏 

•𝟒 

•7 

𝑨 𝑩 𝑨 𝑩 

𝑪 

•𝟐 

•𝟔 

•𝟑 
•𝟓 

•7 

•8 •9 

•1 

•4 
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B.    GABUNGAN 

1. Pengertian gabungan dua himpunan  

  Gabungan dari dua buah himpunan akan menghasilkan suatu 

himpunan baru yang anggotanya terdiri dari anggota kedua himpunan 

tersebut. Operasi gabungan pada himpunan disimbolkan dengan " ∪ ". 

 Misalkan, 

𝑷 = {𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓}, 𝒅𝒂𝒏 𝑸 = {𝟏, 𝟐, 𝟒, 𝟕}, 𝒎𝒂𝒌𝒂 𝑷 ∪ 𝑸

= {𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟔, 𝟕}. 

 

Gabungan dari 𝑷 𝒅𝒂𝒏 𝑸 adalah himpunan yang semua anggotanya 

terdapat pada 

𝐏 𝐚𝐭𝐚𝐮 𝐐, 𝐝𝐢𝐭𝐮𝐥𝐢𝐬 𝐝𝐞𝐧𝐠𝐚𝐧 𝐧𝐨𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐩𝐞𝐦𝐛𝐞𝐧𝐭𝐮𝐤 𝐡𝐢𝐦𝐩𝐮𝐧𝐚𝐧:  

𝑷 ∪ 𝑸 = {𝒙 | 𝒙 ∈ 𝑷 𝒂𝒕𝒂𝒖 𝒙 ∈ 𝑸} 

2. Menentukan Gabungan dua himpunan 

a) Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian yang lain 

Misalkan: 𝑃 = {𝑎, 𝑏, 𝑐} dan 𝑄 = {1,2, 𝑎, 𝑏, 𝑐, }, maka 

keterhubungan antara 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑃 ⊆ 𝑄 dan gabungan 

kedua himpunan itu adalah 𝑃 ∪ 𝑄 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 1,2} 

b) Kedua himpunan sama  

Misalkan: 𝑃 = {4,6,8} dan 𝑄 = {8,4,6}, maka keterhubungan 

antar himpunan tersebut adalah 𝑃 = 𝑄, sehingga gabungan kedua 

himpunan itu adalah 𝑃 ∪ 𝑄 = {4,6,8} = 𝑃 = 𝑄. 

Apabila 𝑃 = 𝑄, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑃 ∪ 𝑄 = 𝑃 = 𝑄 𝑑𝑎𝑛 𝑗𝑢𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑙𝑖𝑘𝑛𝑛𝑦𝑎 
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c) Kedua himpunan saling lepas 

Misalkan: 𝑃 = {2,4,6,8} dan 𝑄 = {1,3,5,7}. Keterhubungan 

antara 𝑃𝑑𝑎𝑛 𝑄 adalah 𝑃//𝑄 (saling lepas),sehingga 𝑃 ∪ 𝑄 =

{1,2,3,4,5,6,7}. 

d) Kedua himpunan tidak saling lepas,tetapi juga bukan merupakan 

himpunan bagian yang lain 

Perhatikan 𝑃 = {1,2,3,4,5} dan 𝑄 = {2,3,6,7}. Keterhubungan 

antara 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 adalah 𝑃𝑄 ( berpotongan atau tidak saling lepas), 

maka 𝑃 ∪ 𝑄 = {1,2,3,4,5,6,7}. 

 

Contoh :  

Diberikan 𝐴 = {1,2,3,4,5}, 𝐵 = {2,3,5,7,8}, dan 𝐶 =

{2,4,5,6,7,8}. Tentukan  

a. 𝐴 ∪ 𝐵 

b. (𝐴 ∪ 𝐵) ∪ 𝐶 

Jawab :  

Dik : Diberikan 𝐴 = {1,2,3,4,5}, 𝐵 = {2,3,5,7,8}, dan 𝐶 =

{2,4,5,6,7,8}. 

Dit : Tentukan  

a. 𝐴 ∪ 𝐵 

b. (𝐴 ∪ 𝐵) ∪ 𝐶 

Penyelesaian : 
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𝒂.    𝑨 ∪ 𝑩 = {𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓} ∪

{𝟐, 𝟑, 𝟓, 𝟕, 𝟖}={𝟏, 𝟐, 𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟕, 𝟖} 

𝑏.   (𝐴 ∪ 𝐵) ∪ 𝐶 = {1,2,3,4,5,7,8} ∪ {2,4,5,6,7,8}            

= {1,2,3,4,5,6,7,8} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terlampir 2  

1. Diberikan 𝐴 = {1,2,3,4}, 𝐵 = {2,4,6,8}, 𝑑𝑎𝑛 𝐶 = {3,4,5,9} 

Tentukan anggotanya beserta diagram venn 

a. 𝐴 ∩ 𝐵 

b. 𝐴 ∩ (𝐵 ∩ 𝐶) 

2. Diberikan 𝐴 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔}, 𝐵 = {𝑏, 𝑐, 𝑓, ℎ}, 𝑑𝑎𝑛 𝐶 = {𝑏, 𝑐} 

Tentukan anggotanya beserta diagram venn 

a. 𝐴 ∪ 𝐶 

b. 𝐴 ∪ (𝐵 ∪ 𝐶) 

•𝟐 

•𝟑 

•𝟓 

•𝟖 •𝟏 

•𝟒 

•7 

𝑨 𝑩 𝑨 𝑩 

𝑪 

•𝟑 

•𝟔 

•𝟐 
•𝟓 •7 

•8 
•4 

•1 
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Kunci jawaban  

1. Dik : Diberikan 𝐴 = {1,2,3,4}, 𝐵 = {2,4,6,8}, 𝑑𝑎𝑛 𝐶 = {3,4,5,9} 

Dit : Tentukan anggotanya beserta diagram venn  (2 Skor) 

a. 𝐴 ∩ 𝐵 

b. 𝐴 ∩ (𝐵 ∩ 𝐶) 

Jawab : 

c. 𝐴 ∩ 𝐵 = {1,2,3,4} ∩ {2,4,6,8} = {2,4}  (2 Skor) 

b. 𝐴 ∩ (𝐵 ∩ 𝐶) = {1,2,3,4} ∩ {4} = {4}  (2 Skor) 

 

 

 

 

 

  (3 Skor)      (3 Skor) 

2.  Dik : 𝑨 = {𝒂, 𝒃, 𝒄, 𝒅, 𝒆, 𝒇, 𝒈}, 𝑩 = {𝒃, 𝒄, 𝒇, 𝒉}, 𝒅𝒂𝒏 𝑪 = {𝒃, 𝒄} 

Dit : Tentukan anggotanya beserta diagram venn (2 Skor) 

a. 𝐴 ∪ 𝐵 

b. 𝐴 ∪ (𝐵 ∪ 𝐶) 

Jawab : 

a. 𝐴 ∪ 𝐵 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔} ∪ {𝑏, 𝑐, 𝑓, ℎ} =

{𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔, ℎ}   (2 Skor) 

b. 𝐴 ∪ (𝐵 ∪ 𝐶) = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔} ∪ {𝑏, 𝑐, 𝑓, ℎ} =

{𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔, ℎ}    (2 Skor) 

 

 

 

𝑨 𝑩 

•𝟐 
•8 

•𝟔 

•1 •𝟐 •𝟔 

𝑨 𝑩 

•𝟏 

•𝟑 
•8 

•𝟒 

•𝟑 
•𝟓 

•7 •4 

𝑪 

•𝟗 

•𝒃 

𝑨 𝑩 

•𝒄 

•𝒇 

•𝒂 
•𝒆 

•𝒈 
•𝒉 
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Lampiran 39 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

No 6 

 

Nama Sekolah : SMPN 3 KURAU  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII (Eksperimen)/ Genap 

Materi  :  Aljabar ( himpunan ) 

Waktu  : 2 jam ( 1 x 40 menit ) 

 

R. Standar Kompetensi 

Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam 

pemecahan masalah 

 

S. Kompetensi Dasar 

Menyajikan himpunan dengan diagram venn 

 

T. Indikator 

1. siswa mampu menyatakan himpunan –himpunan dengan cara 

mendaftar dari gambar diagram venn yang diketahui 

2. siswa mampu menentukan anggota dari  operasi himpunan yang 

diketahui 

3. siswa mampu menggambarkan diagram venn dari  operasi 

himpunan yang diketahui 

 

U. Tujuan Pembelajaran 

1. siswa dapat menyatakan himpunan –himpunan dengan cara 

mendaftar dari gambar diagram venn yang diketahui 

2. siswa dapat menentukan anggota dari  operasi himpunan yang 

diketahui 

3. siswa dapat menggambarkan diagram venn dari  operasi himpunan 

yang diketahui 

 

V. Materi Pembelajaran 

Terlampir 1 
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W. Metode, Pendekatan, dan Strategi Pembelajaran 

Model    : Visual-Auditori-Kinestetik (VAK) 

Metode  : lembar materi (visual), tanya jawab dan diskusi 

                               (auditori),   dan pengerjaan proyek (kinestetik). 

 

 

G.  Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 10 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 1 menit 

2. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran. 1 menit 

3. 

Guru memeriksa kehadiran siswa dengan 

memanggil satu persatu berdasarkan urutan daftar 

hadir kelas. 

1 menit 

4. 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 3 sampai 4 orang. 
4 menit 

5. 
Siswa memperhatikan guru menuliskan judul di 

papan tulis. 
1 menit 

6. 
Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru. 
2 menit 

KEGIATAN INTI 60 menit 

1. 

Siswa mengamati suatu materi tentang 

menggambar diagram venn dari suatu himpunan 

yang diketahui kemudian menuliskan suatu 

himpunan materi tentang menggambar diagram 

venn dari suatu himpunan yang diketahui di buku 

catatan   (visual dan kinestetik) 

 

10 menit 

2 

Siswa mendengarkan dan menyimak motivasi serta 

tujuan pembelajaran yang diberikan guru (visual 

dan auditori) 
5 menit 

3 

Siswa mendengarkan pertanyaan-pertanyaan dari 

guru mengenai tentang menggambar diagram venn 

dari suatu himpunan yang diketahui (auditori) 
5 menit 
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4 

Siswa menyusun pertanyaan-pertanyaan bila ada 

yang belum dimengerti kemudian menanyakannya 

kepada guru (Kinestetik) 
5 menit 

5 

Perwakilan dari kelompok menyelesaiankan soal 

tentang tentang menggambar diagram venn dari 

suatu himpunan yang diketahui, dengan bantuan 

arahan dari guru (Auditori dan kinestetik) 

5 menit 

6 

Guru memberikan lembar soal (LKS) dan lembar 

jawaban kepada siswa  untuk melatih keterampilan 

yang diajarkan dan untuk menguji kemampuan 

atau dirinya sendiri selama belajar 

kelompok.(auditori dan kinestetik) 

15 menit 

7 

Salah seorang siswa perwakilan dari masing-

masing kelompok membaca dengan keras 

mempresentasikan hasil diskusi (visual dan 

kinestetik) 

5 menit  

8 

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 

lain untuk menanggapi hasil diskusi yang 

disampaikan.(visual dan kinestetik) 
5 menit 

9 

Siswa dari kelompok lain mendengarkan, 

mengemukakan pendapat dan menanggapi 

presentasi dari kelompok lain materi tentang 

menggambar diagram venn dari suatu himpunan 

yang diketahui (visual, auditori, dan kinestetik) 

5 menit 

PENUTUP 10 menit 

1. 
Siswa membuat rangkuman materi yang telah 

dipelajari. 
5 menit 

2. 
Siswa melakukan refleksi tentang materi yang telah 

dipelajari. 
3 menit 

3 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pertemuan yang akan dating 
 

4 
Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 
2 menit 
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H.   Media/Alat dan Sumber 

Media           : Spidol, LKS 

Sumber           : 1. Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk   SMA 

Kelas  VII. Jakarta : Erlangga. 2007  

2. Dewi dan Tri wahyuni. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya kelas VII SMP dan MTs (BSE). 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 2008 

3. LKS 

 

 

 

Kurau,      Februari 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP Negeri 3 Kurau 

 

 

 

Nor Asmani S.Pd  

NIP. 196012051983021004 

Mahasiswa  

 

 

 

 

Syahidah Nafisyah 

NIM. 1201250912 
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Terlampir 1 

DIAGRAM VENN 

            

 1.  Pengertian Diagram Venn  

 Agar kalian dapat memahami cara menyajikan himpunan 

dalam diagram venn,pelajari uraian berikut 𝑆 =  {0,1,2,3,4, … 9}; 

 𝑃 =  {0,1,2,3,4}; 𝑑𝑎𝑛  𝑄 =  {5,6,7} 

   Himpunan 𝑆 = {0,1,2,3,4, … 9} adalah himpunan semesta 

semesta pembicaraan). Dalam diagram venn,himpunan semesta 

dinotasikan dengan S berada dipojok kiri. 

 Perhatikan himpunan P dan Q. karena tidak ada anggota 

persekutuan antara P dan Q, maka 𝑃 ∩ 𝑄 = {     }. Jadi, dapat 

dikatakan bahwa kedua himpunan saling lepas. Dalam hal ini 

kurva dibatasi oleh himpunan P dan Q saling terpisah. 

Selanjutnya, anggota-anggota himpunan P diletakkan pada kurva 

P, sedangkan anggota-anggota himpunan Q diletakkan pada kurva 

Q. 

 Anggota himpunan S yang tidak menjadi anggota himpunan 

P dan Q diletakkan diluar kurva P dan Q. Diagram venn-nya 

seperti gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Membaca Diagram Venn 

Contoh:  

  

 

 

•9 

•2 

•3 
•5 

•7 

𝑄 𝑃 

•1 

•4 •6 

•8 

•0 

𝑆 

•2 

•3 

𝑃 𝑄 

•1 

•4 
•5 
•7 

•6 
•18 

•9 
•12 

𝑆 

•15 •8 
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Berdasarkan diagram venn diatas, nyatakan himpunan-himpunan 

berikut dengan mendaftarkan anggota-anggotanya. 

a. Himpunan P 

b. Anggota himpunan 𝑃 ∪ 𝑄 

Penyelesaian : 

a. Himpunan P adalah semua anggota himpunan S yang menjadi 

anggota himpunan P. Dalam diagram venn, anggota himpunan P 

berada pada kurva yang dibatasi oleh P. Jadi 𝑃 =

{1,3,6,9,12,15,18} 

b. Anggota himpunan 𝑃 ∪ 𝑄 adalah semua anggota himpunan P 

maupun himpunan 𝑄 =  {1,3,4,5,6,7,8,9,12,15,18} 

 

3. Menyajikan Operasi Himpunan Dalam Diagram Venn 

 

A. Sifat-sifat Irisan dan gabungan  himpunan  

Untuk setiap himpunan A dan B berlaku sifat komutatif irisan 𝐴 ∩

𝐵 = 𝐵 ∩ 𝐴 

 Jika (𝐴 ∩ 𝐵) ∩ 𝐶 = 𝐴 ∩ (𝐵 ∩ 𝐶) sifat ini disebut sifat asosiatif 

irisan 

Untuk setiap himpunan 𝐴 ∩ (𝐵 ∪ 𝐶) = (𝐴 ∩ 𝐵) ∪ (𝐴 ∩ 𝐶) sifat ini 

disebut sifat distributif irisan terhadap gabungan. 

B. Sifat-sifat selisih himpunan  

Untuk setiap himpunan A, B, dan C berlaku 𝐴 − (𝐵 ∩ 𝐶) =

(𝐴 − 𝐵) ∪ (𝐴 − 𝐶) sifat ini disebut sifat distributif selisih terhadap 

irisan  

Untuk setiap himpunan A, B,dan C Berlaku 𝐴 − (𝐵 ∪ 𝐶) =

(𝐴 − 𝐵) ∩ (𝐴 − 𝐶) 

 Contoh:  

 Diketahui 𝑆 = {0,1,2, … 15}; 

       𝑃 = {1,2,3,4,5,6} 

      𝑄 = {1,2,5,10,11} 

       𝑅 = {2,4,6,8,10,12,14}. 
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   Gambarlah himpunan-himpunan tersebut dalam diagram 

venn. Tunjukkan dengan arisan daerah-daerah himpunan berikut. 

  a. 𝑃 ∪ (𝑄 ∩ 𝑅) 

Penyelesain : 

Diketahui 𝑆 = {0,1,2, … 15}; 

         𝑃 = {1,2,3,4,5,6} 

        𝑄 = {1,2,5,10,11} 

                   𝑅 = {2,4,6,8,10,12,14} 

a. Dari soal dapat diketahui bahwa 𝑄 ∩ 𝑅 = {2,10}, sehingga 𝑃 ∪

(𝑄 ∩ 𝑅) = {1,2,3, … ,6} ∪ {2,10} = {1,2,3,4,5,6,10}.Daerah arsiran 

pada diagram venn dibawah menunjukan daerah 𝑃 ∪ (𝑄 ∩ 𝑅) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑃 𝑄 

•2 •6 

•7 
•5 

•1 

•3 

•4 

•10 •8 

𝑆 

•12 

•14 

𝑅 
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Nama : 

Kelas : 

Terlampir  

1.  

 

 

 

 

 

Tentukan Anggota  

a. 𝐵𝐶 

b. (𝐵 − 𝐴) ∪ (𝐴 ∩ 𝐵) 

 

2. diketahui  𝑆 = {1,2,3,4, … 10} 

𝑀 = {2,3,4,5,7} 

𝑁 = {3,5} 

Tentukan anggota beserta gambar diagram venn dari (𝑀 − 𝑁) ∩ (𝑀 ∪ 𝑁) 

 

•1 
•3 

•2 
•4 

•6 

•7 

•5 

𝐴 𝐵 𝑆 
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Kunci jawaban 

1.  dik :  

 

 

 

 

 

Dit: Tentukan Anggota  

a. 𝐵𝐶 

b. (𝐵 − 𝐴) ∪ (𝐴 ∩ 𝐵) 

Jawab:  

a. 𝐵𝐶 = {3,5} 

b. (𝐵 − 𝐴) ∪ (𝐴 ∩ 𝐵) = {2,4,6,7} ∪ {1} = {1,2,4,6,7} 

2.  diketahui  𝑆 = {1,2,3,4, … 10} 

𝑀 = {2,3,4,5,7} 

𝑁 = {3,5} 

Tentukan anggota dari (𝑀 − 𝑁) ∩ (𝑀 ∪ 𝑁) 

Jawab:  

(𝑀 − 𝑁) ∩ (𝑀 ∪ 𝑁) = {2,4,7} ∩ {2,3,4,5,7} = {2,4,7} 

 

 

•1 
•3 

•2 
•4 

•6 

•7 

•5 

𝐴 𝐵 𝑆 
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Lampiran 40 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

No 7 dan 8 

 

Nama Sekolah : SMPN 3 KURAU  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII (Eksperimen) / Genap 

Materi  :  Aljabar ( himpunan ) 

Waktu  : 4 jam ( 1 x 40 menit ) 

 

X. Standar Kompetensi 

Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam 

pemecahan masalah 

 

Y. Kompetensi Dasar 

Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahan masalah 

 

Z. Indikator 

1. Siswa mampu menyelesaikan soal cerita dari konsep himpunan 

yang diketahui 

2. Siswa mampu menentukan jumlah anggota dari himpunan yang 

diketahui 

 

AA. Tujuan Pembelajaran 

1.  Siswa dapat  menyelesaikan soal cerita dari konsep himpunan yang 

diketahui 

2. Siswa dapat menentukan jumlah anggota dari himpunan yang 

diketahui 

BB. Materi Pembelajaran 

Terlampir 1 

 

CC. Metode, Pendekatan, dan Strategi Pembelajaran 
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Model    : Visual-Auditori-Kinestetik (VAK) 

Metode  : lembar materi (visual), tanya jawab dan diskusi 

                               (auditori),   dan pengerjaan proyek (kinestetik). 

 

 

G.   Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 10 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 1 menit 

2. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran. 1 menit 

3. 

Guru memeriksa kehadiran siswa dengan 

memanggil satu persatu berdasarkan urutan daftar 

hadir kelas. 

1 menit 

4. 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 3 sampai 4 orang. 
4 menit 

5. 
Siswa memperhatikan guru menuliskan judul di 

papan tulis. 
1 menit 

6. 
Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru. 
2 menit 

KEGIATAN INTI 60 menit 

1. 

Siswa mengamati suatu materi Siswa mampu 

menyelesaikan soal cerita dari konsep himpunan 

kemudian menuliskan Siswa mampu 

menyelesaikan soal cerita dari konsep himpunan di 

buku catatan   (visual dan kinestetik) 

10 menit 

2 

Siswa mendengarkan dan menyimak motivasi serta 

tujuan pembelajaran yang diberikan guru (visual 

dan auditori) 
5 menit 

3 

Siswa mendengarkan pertanyaan-pertanyaan dari 

guru mengenai tentang menggambar diagram venn 

dari suatu himpunan yang diketahui (auditori) 
5 menit 

4 

Siswa menyusun pertanyaan-pertanyaan bila ada 

yang belum dimengerti kemudian menanyakannya 

kepada guru (Kinestetik) 
5 menit 
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5 

Perwakilan dari kelompok menyelesaiankan soal 

Siswa mampu menyelesaikan soal cerita dari 

konsep himpunan, dengan bantuan arahan dari 

guru (Auditori dan kinestetik) 

5 menit 

6 

Guru memberikan lembar soal 

(LKS) dan lembar jawaban 

kepada siswa  untuk melatih 

keterampilan yang diajarkan 

dan untuk menguji kemampuan 

atau dirinya sendiri selama belajar 

kelompok.(auditori dan kinestetik) 

15 menit 

7 

Salah seorang siswa perwakilan dari masing-

masing kelompok membaca dengan keras 

mempresentasikan hasil diskusi (visual dan 

kinestetik) 

5 menit  

8 

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 

lain untuk menanggapi hasil diskusi yang 

disampaikan.(visual dan kinestetik) 
5 menit 

9 

Siswa dari kelompok lain mendengarkan, 

mengemukakan pendapat dan menanggapi 

presentasi dari kelompok lain materi Siswa mampu 

menyelesaikan soal cerita dari konsep himpunan 

(visual, auditori, dan kinestetik) 

5 menit 

PENUTUP 10 menit 

1. 
Siswa membuat rangkuman materi yang telah 

dipelajari. 
5 menit 

2. 
Siswa melakukan refleksi tentang materi yang telah 

dipelajari. 
3 menit 

3 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pertemuan yang akan datang 
 

4 
Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 
2 menit 

 

H.   Media/Alat dan Sumber 

Media           : Spidol, LKS 
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Sumber           : 1. Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk   SMA 

Kelas  VII. Jakarta : Erlangga. 2007  

2. Dewi dan Tri wahyuni. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya kelas VII SMP dan MTs (BSE). 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 2008 

3. LKS 

 

 

 

 

 

 

 

Kurau,      Februari 2016 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP Negeri 3 Kurau 

 

 

 

Nor Asmani S.Pd  

NIP. 196012051983021004 
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4

1 1 1

tenis Sepak 

 

 

Terlampir 1 

Materi: 

 

Rumus banyaknya anggota himpunan 𝐴 ∪ 𝐵 dan 𝐴 ∩ 𝐵 

1. 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵) = 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) 

2. 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) = 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) − 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵) 

3. 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵)′ = 𝑛(𝑆) − 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵) 

 

 

 

A. Menyelesaikan Masalah dengan Konsep Himpunan 

Contoh :  

1. Dalam suatu kelas terdiri atas 40 siswa, diketahui 24 siswa gemar 

bermain tenis, 23 siswa gemar sepak bola,dan 11 siswa gemar kedua-

duanya.  Gambarlah diagram venn dari keterangan tersebut, 

kemudian tentukan banyaknya siswa 

a. Yang hanya gemar bermain tenis 

b. Yang hanya gemar bermain sepak bola 

c. Yang tidak gemar kedua-duanya 

penyelesaian  

Dalam menentukan banyaknya anggota masing-masing himpunan 

pada diagram venn, tentukanlah terlebih dahulu banyaknya anggota yang 

gemar bermain tenis dan sepak bola,yaitu 11 siswa. 

Diagram Venn-nya seperti gambar berikut. 
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a. Banyaknya siswa yang gemar bermain tenis 

 = 24 − 11 = 13 

b. Banyaknya siswa yang gemar bermain sepak bola 

 = 23 − 11 = 12 

c. Banyaknya siswa yang tidak gemar kedua-duanya 

 = 40 − 13 − 11 − 12 = 4 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 

2. Dari sekelompok anak, diperoleh data 23 orang suka makan bakso dan mie 

ayam, 45 orang suka makan bakso, 34 orang suka makan mie ayam, dan 6 

orang tidak suka makan kedua-duanya. 

a. Gambarlah diagram venn yang menyatakan keadaan tersebut 

b. Tentukan banyak anak dalam kelompok tersebut 

penyelesaian : 

Dalam menentukan banyak anak dalam kelompok tersebut, tuliskan 

terlebih dahulu banyak anak yang suka makan bakso dan mie ayam, serta banyak 

anak yang tidak suka keduanya pada diagram venn. Kemudian, tentukan 

banyak anggota masing-masing. Diagram venn-nya sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

bakso Mie 

2 2 1

6 

a 
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b. Dari diagram venn, tampak bahwa banyak anak dalam kelompok tersebut  

= 22 + 23 + 11 + 6 = 62 anak 

B. Banyaknya Anggota Irisan, Gabungan, Komplemen dan Selisih 

Contoh : 

Dikelas 1A terdapat 37 siswa dimana 7 orang gemar IPA, 4 orang gemar 

matematika tetapi tidak gemar IPA, dan 5 orang gemar keduanya. 

Tentukan banyaknya siswa yang: 

a. gemar IPA tetapi tidak gemar matematika 

b. gemar matematika 

c. tidak gemar matematika 

d. gemar matematika atau IPA 

e. tidak gemar keduanya 

JAWAB:  

 Misalkan:  

S = himpunan siswa kelas 1A                                                                  

P = Himpunan siswa yang gemar IPA 

M = Himpunan siswa yang gemar matematika.  

 𝑛(𝑆) = 37, 𝑛(𝑃) = 7, 𝑛(𝑀 − 𝑃) = 4, 𝑑𝑎𝑛 𝑛(𝑃 ∩ 𝑀) = 5 

 

a.Banyaknya siswa yang gemar IPA tetapi tidak gemar matematika: 

 𝑛(𝑃 − 𝑀) = 𝑛(𝑃) − 𝑛(𝑃 ∩ 𝑀) 

      = 7 − 5 = 2 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

 5 2 

M 

7 − 5 = 2 

4 

P S 
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b. Banyaknya siswa yang gemar matematika: 

 𝑛(𝑀) = 𝑛(𝑀 − 𝑃) + 𝑛(𝑃 ∩ 𝑀) 

 = 4 + 5 = 9 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

 

 

 

c. Banyaknya siswa yang tidak gemar matematika 

 𝑛(𝑀′) = 𝑛(𝑆) − 𝑛(𝑀) 

 = 37 − 5 − 4 = 28 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

 

 

d. Banyaknya siswa yang gemar matematika atau IPA. 

 𝑛(𝑃 ∪ 𝑀) = 𝑛(𝑃) + 𝑛(𝑀) − 𝑛(𝑃 ∩ 𝑀) 

  = 7 + 9 − 5 = 11 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

 

 

e. Banyaknya siswa yang tidak gemar keduanya 

 𝑛(𝑃 ∪ 𝑀)′ = 𝑛(𝑆) − 𝑛(𝑃 ∪ 𝑀) 

 = 37 − 11 = 26 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

 

 

 

 

5 2 

M 

5 + 4 = 9 

4 

P S 

5 2 

M 

4 

P S 

5 2 

M 

4 

P S 

5 2 

M 

4 

P S 
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Nama  : 

Kelas : 

Terlampir  

Dari sekelompok siswa yang terdiri dari atas 55 orang, 32 siswa gemar bola voli, 

28 siswa gemar tenis meja, dan 12 siswa gemar kedua-duanya. 

a. Gambarlah diagram venn-nya! 

b. Berapakah jumlah siswa yang hanya gemar bola voli? 

c. Berapakah jumlah siswa yang hanya gemar tenis meja? 

d. Berapakah jumlah siswa yang tidak gemar kedua-duanya? 
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Lampiran 42 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

No 1 

 

  Nama Sekolah : SMPN 3 KURAU 

  Mata Pelajaran : Matematika 

  Kelas/Semester : VII (Kontrol)/ Genap 

  Materi  :  Aljabar ( himpunan ) 

  Waktu  : 2 jam ( 1 x 40 menit ) 

 

A. Standar Kompetensi 

Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan 

masalah 

 

B. Kompetensi Dasar 

Memahami pengertian dan notasi himpunan, serta penyajiannya. 

 

C.   Indikator 

1. siswa mampu  menyatakan nama suatu himpunan jika aggotanya 

diketahui 

2. siswa mampu menentukan suatu himpunan dengan menggunakan 

lambang himpunan 

3. siswa mampu  menentukan anggota dan bukan anggota himpunan 

4. siswa mampu  menentukan banyak anggota suatu himpunan 

 

D.  Tujuan Pembelajaran 

1. siswa dapat   menyatakan nama suatu himpunan jika aggotanya diketahui 

2. siswa dapat menentukan suatu himpunan dengan menggunakan lambang 

himpunan 

3. siswa dapat  menentukan anggota dan bukan anggota himpunan 

4. siswa dapat  menentukan banyak anggota suatu himpunan 

 

E.   Materi Pembelajaran 

       Terlampir 1 

 

F.   Metode, Pendekatan, dan Strategi Pembelajaran 



 271 

 

1. Pendekatan : Kooperatif  

2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, diskusi dan Penugasan 

 

 

G.   Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 10 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 1 menit 

2. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran. 1 menit 

3. 
Guru memeriksa kehadiran siswa dengan memanggil satu 

persatu berdasarkan urutan daftar hadir kelas. 
5 menit 

4. Siswa memperhatikan guru menuliskan judul di papan tulis. 1 menit 

5. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 2 menit 

KEGIATAN INTI 60 menit 

1.  Guru menjelaskan materi tentang mengenal himpunan  25 menit 

2.  
Guru memberikan beberapa contoh soal terkait dengan 

himpunan  
10 menit 

3.  Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa 5 menit 

4.  
Guru memberikan soal latihan dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengerjakannya 
10 menit 

5.  Guru bersama dengan siswa mengoreksi jawaban 10 menit 

PENUTUP 10 menit 

1. Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelajari. 5 menit 

2. Siswa melakukan refleksi tentang materi yang telah dipelajari. 2 menit 

3 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan 

yang akan datang 
2 menit 

4 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 1 menit 

 

H.  Media/Alat dan Sumber 

Media  : Spidol,papan tulis dan penghapus 

Sumber  : 1. Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk   SMA Kelas  

VII. Jakarta : Erlangga. 2007  

2. Dewi dan Tri wahyuni. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya kelas VII SMP dan MTs (BSE). Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2008 
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Terlampir 1 

 

HIMPUNAN 

1. Pengertian dasar 

Himpunan adalah kumpulan atau sekelompok benda (objek) yang telah 

terdefinisi dengan jelas. 

 Berdasarkan definisi diatas, yang dimaksud dengan benda atau objek 

yang telah terdefinisi dengan jelas adalah suatu benda atau unsur yang telah jelas 

keadaannya, seperti boneka, binatang,angka,warna, dan lain-lain.  

Contoh kumpulan objek yang merupakan himpunan adalah sebagai berikut : 

a. Siswa-siwa kelas VII A 

b. Kumpulan angka 2,4,5,8 

c. Kelompok siswa SMP Bahtera yang mengikuti latihan menari, 

d. Kumpulan hewan pemakan daging. 

 

2. Lambang Himpunan  

 Suatu himpunan dinyatakan dengan huruf capital seperti : A, B, C, N, P. 

Apabila objek atau anggota himpunan berupa huruf, maka objek tersebut 

dinyatakan dengan huruf kecil, diletakkan di dalam kurung kurawal, dan anggota 

satu dengan yang lainnya dipisahkan dengan tnda koma. Anggota suatu 

himpunan tidak boleh sama. Anggota yang sama cukup ditulis sekali. 

Perhatikan contoh-contoh berikut : 

a. Himpunan huruf vocal dapat ditulis 𝑉 = {𝑎, 𝑖, 𝑢, 𝑒, 𝑜} dengan anggotanya 

: 𝑎, 𝑖, 𝑢, 𝑒 𝑑𝑎𝑛 𝑜 

b. Himpunan bilangan cacah dapat ditulis 𝐶 = {0,1,2,3,4 … } dengan 

anggotanya: 0,1,2,3 , 4 dan seterusnya. 

c. Himpunan bilangan prima dapat ditulis 𝑃 = {2,3,5,7, … }dengan 

anggotanya : 2,3,5,7 dan seterusnya  

Anggota himpunan pada contoh a berhingga, himpunan seperti ini disebut 

himpunan berhingga. sedangkan contoh b dan c mempunyai anggota tak terbatas 

(dicirikan dengan tiga buah titik terakhir ). Himpunan seperti ini disebut 

himpunan tak berhingga. 

 

3. Anggota Himpunan 

Symbol anggota suatu himpunan dapat dituliskan sebagai berikut : 

Jika 𝑥 merupakan anggota A , maka ditulis 𝑥 ∈ 𝐴 

Jika 𝑥 bukan merupakan anggota A , maka ditulis 𝑥 ∉ 𝐴 

Contoh :  
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𝐴 = {1,2,3,4,5} maka  

1 ∈ 𝐴  8 ∉ 𝐴 

3 ∈ 𝐴  6 ∉ 𝐴 

 

4.      Banyaknya anggota suatu himpunan  

 Menentukan bnayaknya anggota suatu himpunan berarti mencacah 

anggota himpunan tersebut. Banyaknya anggota himpunan A dinyatakan 

dengan 𝑛(𝐴) 

Contoh 1: 

a. Apabila 𝐾 = {2,4,6,8,10} dan 𝐿 = {1,2,3,4} tentukan 𝑛(𝐾) dan (𝐿) ! 

b. Diketahui  

             𝐴 = {𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 11 𝑑𝑎𝑛 20} 

             𝑇 =  {1,2,3,4, … 20} 

            𝐾 = {𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑖𝑚𝑎 𝑑𝑎𝑟𝑖 45} 

Tentukan (𝐴) + 𝑛(𝑇) − 𝑛(𝐾)  

Penyelesaian : 

a. Dik : 𝐾 = {2,4,6,8,10} dan 𝐿 = {1,2,3,4} 

Dit  : tentukan 𝑛(𝐾) dan 𝑛(𝐿) ! 

Jawab :  

𝐾 = {2,4,6,8,10}                       𝑛(𝐾) = 5 (banyaknya anggota 𝐾) 

𝐿 = {1,2,3,4}                              𝑛(𝐿) = 4 (banyaknya anggota 𝐿) 

b. Dik : 𝐴 = {𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 11 𝑑𝑎𝑛 20} 

         𝑇 =  {1,2,3,4, … 20} 

          𝐾 = {𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑖𝑚𝑎 𝑑𝑎𝑟𝑖 45} 

Dit : Tentukan 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝑇) − 𝑛(𝐾) ! 

Jawab : 

𝐴 = {13,15,17,19}                   𝑛(𝐴) = 4 (banyaknya anggota 𝐴) 

 𝑇 =  {1,2,3,4, … 20}                       𝑛(𝑇) = 20 (banyaknya anggota 𝑇) 

 𝐾 = {3,5}                                        𝑛(𝐾) = 2 (banyaknya anggota 𝐾 

Jadi 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝑇) − 𝑛(𝐾) = 4 + 20 − 2 = 22 

4. Menyatakan Himpunan 

Suatu himpunan dapat dinyatakan dalam bentuk : 

a. Dengan kata-kata (metode deskripsi) 

Suatu himpunn dapat dituliskan dengna kata-kata untuk 

menunjukkan syarat keanngotaannya. Syarat keanggotannyaini 

harus disebutkan dengan jelas agar objek yang memenuhi syarat 

tidak biasa masuk dalam himpunan tersebut.. Agar  lebih jelas, lihat 

contoh berikut : 
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1) R adalah himpunan nama hari dalam seminggu yang huruf awalnya” S 

” 

2) A adalah himpunan bilangan ganjil antara 1 dan 10 

b.   Dengan cara mendaftar (Metode tabulasi /roster) 

Dengan metode ini, anggota himpunan yang dinyatakan dengan 

metode mendaftar disebutkan satu persatu. Anggota himpunan ditulis 

dalam kurung kurawal dan antara anggota satu dengan lainnya dipisahkan 

oleh tanda koma. 

Perhatikan beberapa contoh berikut : 

1) 𝐴 = {1,3,5,7} menyatakan himpunan empat bilangan ganjil yang 

pertama secara tabulasi. 

2) 𝐵 = {januari, juni, juli} menyatakan himpunan nama bulan dengan 

dengan huruf awal “ J “ secara tabulasi. 

c.  Dengan cara notasi pembentukan himpunan (metode bersyarat/rule) 

Anggotanya dilambangkan dengan huruf (peubah), kemudian 

diikuti dengan sebuah garis dan syarat keanggotan himpunan tersebut. 

Contoh : 

𝐴 = {𝑥⃓𝑥 > 4, 𝑥 ∈ himpunan bilangan asli} 

    

𝐴 = {𝑥⃓𝑥 > 4, 𝑥 ∈ A} 

 

Dibaca : A adalah himpunan dengan anggota 𝑥, di mana 𝑥 lebih dari 4 dan 𝑥 

anggota himpunan bilangan asli. 

Contoh  

Diberikan 𝑃 = {0,2,4,6,8}. Tuliskan bentuk tabulasi tersebut ke dalam 

pernyataan dengan metode deskripsi dan metode rule 

Penyelesaian : 

Dik : Diberikan 𝑃 = {0,2,4,6,8} 

Dit : Tuliskan bentuk tabulasitersebut ke dalam pernyataan dengan metode 

deskripsi dan metode rule 

Jawab :  

a. Jika himpunan P  dinyatakan dengan kata-kata akan diperoleh : 

𝑃 =  {lima, bilangan cacah genap yang pertama}, 𝑎𝑡𝑎𝑢 

b. 𝑃 adalah himpunan lima bilangan cacah yang genap yang pertama 

Jika himpunan 𝑃 dinyatakan dengan metode rule diperoleh : 
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c. 𝑃 = {𝑥|𝑥 bilangan cacah genap yang kurang dari 10}, 𝑎𝑡𝑎𝑢 

𝑃 = {𝑥|𝑥 < 10, 𝑥 ∈ bilangan cacah genap} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Latihan:  

 

1. Berikan nama himpunan dari kumpulan objek di bawah ini berdasarkan 

sifat-sifat anggotanya agar dapat disebut himpunan  

a. Apel , anggur,jeruk,mangga,semangka,pisang 

b. Senin,selasa,rabu,kamis,jum’at,sabtu,minggu 

2. Tuliskan himpunan berikut menggunakan lambang himpunan! 

a. A adalaj himpunan titik pojok pada balok 𝑃𝑄𝑅𝑆. 𝑇𝑈𝑉𝑊 

b. D  adalah himpunan bilangan ganjil antara 6 dan  10 

3. Diketahui  

𝐴 = bilangan ganjil anatara 12 dan 30 

𝐵 = faktor prima dari 40 

Tentukan : 

a. 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) 

b. [𝑛(𝐴) − 𝑛(𝐵)]𝑥 𝑛 (𝐴)  

4. Z adalah himpunan bilangan ganjil antara 20 dan 46 Nyatakan dalam:  

a. bentuk kata-kata 

b. dengan cara mendaftar 

c. dengan notasi  
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Kunci Jawaban  

1. Dik : berdasarkan sifat-sifat anggotanya agar dapat disebut himpunan  

a. Apel , anggur,jeruk,mangga,semangka,pisang 

b. Senin,selasa,rabu,kamis,jum’at,sabtu,minggu 

Dit : Berikan nama himpunan dari kumpulan objek di bawah ini 

berdasarkan sifat-sifat anggotanya !                                           

(𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

Jawab : 

a. Nama buah – buahan                          (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

b. Nama hari dalam seminggu                          (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

2. Dik : himpunan berikut 

a. A adalah himpunan titik pojok pada balok 𝑃𝑄𝑅𝑆. 𝑇𝑈𝑉𝑊 

b. D  adalah himpunan bilangan ganjil antara 6 dan  10 

Dit : Tuliskan himpunan berikut menggunakan lambang himpunan !  

(𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

Jawab :  

a. 𝐴 = {𝑃, 𝑄, 𝑅, 𝑆, 𝑇, 𝑈, 𝑉, 𝑊}   (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

b. 𝐷 = {7,9}                                        (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

 

3. Dik : Diketahui  

𝐴 = bilangan ganjil antara 12 dan 30 

𝐵 = faktor prima dari 40 

Dit : 

Tentukan : 

a. 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) 

b. [𝑛(𝐴) − 𝑛(𝐵)]𝑥 𝑛 (𝐴)                          (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

Jawab : 

𝐴 = {13,15,17,19,21,23,25,27,29}  

𝑛(𝐴) = 9 (banyaknya anggota 𝐴) 

𝐵 = {5}                                                     

𝑛(𝐴) = 1(banyaknya anggota 𝐵)               (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

a. 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) = 9 + 1 = 10                 (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 
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b. [𝑛(𝐴) − 𝑛(𝐵)]𝑥 𝑛 (𝐴) = (9 − 1)𝑥9 = 8 𝑥 9 = 72                  (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

4. Dik : Z adalah himpunan bilangan ganjil antara 20 dan 46 

Dit : Nyatakan dalam:  

a. bentuk kata-kata 

b. dengan cara mendaftar 

c. dengan notasi                                                                          (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

Jawab:  

a. 𝑍 = {𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 20 𝑑𝑎𝑛 46}                 (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

b. 𝑍 = {21,23,25, … ,45}                                                    (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

c. 𝑍 = {𝑥⃓𝑥20 < 𝑥 < 46, 𝑥 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙}            (𝟏 𝒑𝒐𝒊𝒏) 

𝑍 = {𝑥⃓𝑥20 < 𝑥 < 46, 𝑥 ∈ 𝐿}                                      (𝟐 𝒑𝒐𝒊𝒏) 
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Lampiran 43 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

No 2 

 

Nama Sekolah : SMPN 3 KURAU  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII (Kontrol)/ Genap 

Materi  :  Aljabar ( himpunan ) 

Waktu  : Jam ( 2 x 40 menit ) 

 

DD. Standar Kompetensi 

Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam 

pemecahan masalah 

 

EE. Kompetensi Dasar 

Memahami pengertian dan notasi himpunan, serta penyajiannya. 

 

FF. Indikator 

4. siswa mampu menentukan himpunan kosong dan nol serta 

notasinya 

5. siswa mampu menentukan himpunan semesta serta dapat 

menyebutkan anggotamya. 

6. Siswa mampu menggambarkan diagram veen serta menyebutkan 

anggota himpunan 

 

GG. Tujuan Pembelajaran 

4. siswa dapat menentukan himpunan kosong dan nol serta 

notasinya 

5. siswa dapat menentukan himpunan semesta serta dapat 

menyebutkan anggotamya 

6. Siswa dapat  menggambarkan diagram veen serta menyebutkan 

anggota himpunan 

 

HH. Materi Pembelajaran 

Terlampir 1 
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F.         Metode, Pendekatan, dan Strategi Pembelajaran 

3. Pendekatan : Kooperatif  

4. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, diskusi dan Penugasan 

 

G.      Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 10 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 1 menit 

2. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran. 1 menit 

3. 
Guru memeriksa kehadiran siswa dengan memanggil satu 

persatu berdasarkan urutan daftar hadir kelas. 
5 menit 

4. Siswa memperhatikan guru menuliskan judul di papan tulis. 1 menit 

5. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 2 menit 

KEGIATAN INTI 60 menit 

1.  Guru menjelaskan materi tentang mengenal himpunan  25 menit 

2.  
Guru memberikan beberapa contoh soal terkait dengan 

himpunan  
10 menit 

3.  Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa 5 menit 

4.  
Guru memberikan soal latihan dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengerjakannya 
10 menit 

5.  Guru bersama dengan siswa mengoreksi jawaban 10 menit 

PENUTUP 10 menit 

1. Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelajari. 5 menit 

2. Siswa melakukan refleksi tentang materi yang telah dipelajari. 2 menit 

3 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan 

yang akan dating 
2 menit 

4 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 1 menit 

 

 

 

H. Media/Alat dan Sumber 

Media    : Spidol, papan tulis dan penghapus 

Sumber : 1. Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk   

SMA Kelas  VII. Jakarta : Erlangga. 2007  

2. Dewi dan Tri wahyuni. Matematika Konsep 

dan Aplikasinya kelas VII SMP dan MTs (BSE). 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 2008 
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Kurau,      Februari 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP Negeri 3 Kurau 

 

 

 

Nor Asmani S.Pd  

NIP. 196012051983021004 

Mahasiswa  

 

 

 

  

Syahidah Nafisyah 

NIM. 1201250912 
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Lampiran 1 

Materi 

 

5. Beberapa himpunan bilangan  

e. Himpuan bilangan asli A 

Himpunan bilangan asli beranggotakan :1,2,3, dan 

seterusnya. Secara tabulasi, himpuanan bilangan asli ditulis : 

𝐴 = {1,2,3,4 … }dengan A adalah symbol himpunan bilangan asli 

f. Himpunan bilangan cacah (𝐶) 

Himpunan bilangan cacah beranggotakan :0, 1,2,3,3, dan 

seterusnya. Secara tabulasi, himpuanan bilangan cacah ditulis : 

𝐶 = {0, 1,2,3,4 … }dengan C adalah symbol himpunan bilangan 

cacah 

g. Himpunan bilangan prima (𝑃) 

Himpunan bilangan prima adalah bilangan yang memiliki 

tept dua faktor, yaitu dan bilangan itu sendiri.secara tabulasi, 

himpunan bilangan prima ditulis : 

𝑃 = {2,3,5,7 … }dengan P adalah symbol himpunan bilangan 

prima 

h. Himpunan bilangan bulat (B) 

Himpunan bilangan bulat  negative beranggotakan : 

bilangan bulat positif,nol,dan bulat negatif. 

Himpunan bilangan bulat beranggota : 

−1, −2, −3, 𝑑an seterusnya 

Himpunan bilangab positif beranggota : 1, 2, 3, dan seterusnya 

Secara tabulasi dapat ditulis 𝐵 = {… , −3, −2, −1,0,1,2,3, …  

dengan B adalah symbol bilangan. 

 

6. Himpunan kosong  

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai 

anggota. 

Himpunan kosong disimbolkan denga { } atau ∅ 

 

7. Himpunan Semesta 

Himpunan semesta atau semesta pembicaraan adalah himpunan 

yang memuatsemua objek yang sedang dibicarakan. Himpunan 

semesta disebut juga sebagai himpunan universal dan biasa 

disimbolkan dengan 𝑆 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑈 
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8. Diagram Venn 

dalam membuat diagram Venn yang perlu diperhatikan yaitu : 

e. Himpunan semesta (𝑆) digambarkan sebagai persegi panjang dan 

huruf 𝑆 diletakkan disudut kiri atas persegi panjang. 

f. Setiap himpunan yang dibicarakan (selain himpunan kosong) 

ditunjukkan kurva tertutup 

g. Setiap anggota ditunjukkan dengan noktah (titik ) 

h. Bila anggoata suatu himpunan banyak sekali, maka anggota-

anggotanya tidak perlu dituliskan. 

Contoh : 

Buatlah diagram Venn dari himpunan-himpunan berikut ini ! 

𝑆 = {1,2,3,4,5,6,7}, 𝐴 = {4,5} dan 𝑅 = {1,3,6} 

Jawab : 

Dik : 𝑆 = {1,2,3,4,5,6,7}, 𝐴 = {4,5} dan 𝑅 = {1,3,6} 

Dit : Buatlah diagram Venn dari himpunan-himpunan berikut in 

Penyelesain 

Diagram venn untuk himpunan 𝑆, 𝐴, 𝑅 adalah seperti gambar 

dibawah ini anggota 𝐴 dan anggota 𝑅 tidak ada yang sama, maka 

diagram untuk 𝐴 dan 𝑅 terpisah. 
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Terlampir 2 

Soal 

4. 𝐴 adalah himpunan bilangan cacah antara 7 dan 8. Nyatakan 

anggotanya dan berikan alasannya ? 

5. Sebutkan dua buah himpunan semesta untuk himpunan semesta untuk 

himpunan-himpunan berikut ini  

𝑀 = {mobil, pesawat, kapal}  

6. Lukiskan diagram Venn dari himpunan berikut  

𝑆 = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} 

𝑀 = {5,6,7,8} 

𝑁 = {5,6,9,10} 
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Kunci Jawaban 

4. Bila 𝐴 ditulis dengan metode mendaftar,maka tidak ada bilangan cacah 

yang terletak antara 7 dan 8. Ini berarti 𝐴 = { } dan 𝑛(𝐴) = 0, sehingga 𝐴 

disebut himpunan kosong   (2 skor) 

5. 𝑀 = {mobil, pesawat, kapal}  (1 skor) 

𝑆 = 𝑀 = {mobil, pesawat, kapal} (1 skor) 

S =  {alat transpormasi}  (1 skor) 

 

6. Dik  

𝑆 = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} 

𝑀 = {, 5,6,7,8} 

𝑁 = {5,6,9,10} 

Dit : Lukiskan diagram Venn dari himpunan berikut (2 skor) 

Jawab :  

 

 

 

 

 

(3 skor) 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑆 
𝑀 𝑁 

•1 •2 •3 •4 •8 

•5 

•6 

•7

7Type equation

•8 

•9 

•10 
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Lampiran 44 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

No 3 

 

Nama Sekolah : SMPN 3 KURAU  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII (Kontrol)/ Genap 

Materi  :  Aljabar ( himpunan ) 

Waktu  : 2 jam ( 1 x 40 menit ) 

 

II. Standar Kompetensi 

Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam 

pemecahan masalah 

 

JJ. Kompetensi Dasar 

Memahami konsep himpunan bagian . 

 

KK. Indikator 

1. Siswa mampu menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan 

2. Siswa mampu menentukan banyak himpunan bagian suatu 

himpunan 

3. Siswa mampu menggambarkan diagram venn himpunan saling 

lepas 

4. Siswa mampu menggambarkan diagram venn himpunan tidak 

saling lepas 

5. Siswa mampu menentukan himpunan yang sama 

6. Siswa mampu menentukan himpunan yang ekuivalen 

 

LL. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat  menentukan himpunan bagian dari suatu himpunan 

2. Siswa dapat menentukan banyak himpunan bagian suatu 

himpunan 

3. Siswa dapat menggambarkan diagram venn himpunan saling 

lepas 

4. Siswa dapat menggambarkan diagram venn himpunan tidak 

saling lepas 

5. Siswa mampu menentukan himpunan yang sama 
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6. Siswa mampu menentukan himpunan yang ekuivalen 

 

MM. Materi Pembelajaran 

Terlampir 1 

 

NN. Metode, Pendekatan, dan Strategi Pembelajaran 

Pendekatan : Kooperatif  

Metode  : Ceramah, Tanya Jawab, diskusi dan Penugasan 

 

G.     Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 10 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 1 menit 

2. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran. 1 menit 

3. 
Guru memeriksa kehadiran siswa dengan memanggil satu 

persatu berdasarkan urutan daftar hadir kelas. 
5 menit 

4. 
Siswa memperhatikan guru menuliskan judul di papan 

tulis. 
1 menit 

5. 
Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan 

guru. 
2 menit 

KEGIATAN INTI 60 menit 

1.  
Guru menjelaskan materi tentang mengenal himpunan 

bagian 
25 menit 

2.  
Guru memberikan beberapa contoh soal terkait dengan 

himpunan bagian 
10 menit 

3.  
Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada 

siswa 
5 menit 

4.  
Guru memberikan soal latihan dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengerjakannya 
10 menit 

5.  Guru bersama dengan siswa mengoreksi jawaban 10 menit 

PENUTUP 10 menit 

1. Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelajari. 5 menit 

2. 
Siswa melakukan refleksi tentang materi yang telah 

dipelajari. 
2 menit 

3 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pertemuan yang akan dating 
2 menit 

4 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 1 menit 
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H.   Media/Alat dan Sumber 

Media           : Spidol,papan tulis dan penghapus 

Sumber           : 1. Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk   SMA 

Kelas  VII. Jakarta : Erlangga. 2007  

2. Dewi dan Tri wahyuni. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya kelas VII SMP dan MTs (BSE). 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 2008 

 

 

 

 

Kurau,      Februari 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP Negeri 3 Kurau 

 

 

 

Nor Asmani S.Pd  

NIP. 196012051983021004 

Mahasiswa  

 

 

 

  

Syahidah Nafisyah 

NIM. 1201250912 
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HIMPUNAN BAGIAN 

3. Pengertian himpunan bagian  

Himpunan A merupakan bagian B, jika setiap anggota A juga 

menjadi anggota B dan dinotasikan 𝐴 ⊂ 𝐵 atau 𝐵 ⊃ 𝐴 

Contoh :  

Misalkan : 𝐴 = {1,3,5} dan 𝐵 = {1,2,3,4,5,6} . Terlihat bahwa A 

dapat diperoleh dari B dengan cara menghapus beberapa anggota B, 

yaitu 2,4, dan 6. Ini berarti A adalah himpunan bagian B. diagram 

Venn himpunan ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Adapun : 

Himpunan A bukan merupakan himpunan bagian B, jika terdapat 

anggota A yang bukan anggota B, dan notasikan 𝐴 ⊄ 𝐵 

Contoh : 

Misalkan 𝐾 = {1,2,5,7,9} dan = {1,2,3,4,5,6,7} . Terlihat bahwa 

𝑛(𝐾) = 5 dan 𝑛(𝑇) = 7 tidak semua anggota K termuat di dalam 𝑇 

dan sebaliknya. 𝐾 bukan himpunan bagian dari 𝑇 dan 𝑇 bukan 

himpunan bagian dari 𝐾, dituliskan  𝐾 ⊄ 𝑇 dan 𝑇 ⊄ 𝐾 . diagram venn 

untuk 𝐾 bukan himpunan bagian dari 𝑇 dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini  

 

 

 

•3 

•5 

•1 

•2 

•4 

•6 

A 

B S 



 290 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap himpunan A merupakan himpunan bagian dari himpunan A 

sendiri 𝐴 ⊂ 𝐴 

Contoh :  

Misalnya : himpunan bagian 𝐴 yang mempunyai 4 anggota adalah 

{𝑝, 𝑞, 𝑟, 𝑠} jadi , {𝑝, 𝑞, 𝑟, 𝑠} = 𝐾 ⊂ 𝐾 

 

4. Menentukan banyaknya himpunan bagian dari suatu himpunan 

Banyaknya semua himpunan bagian dari suatu himpunan adalah 

2𝑛, dengan 𝑛 bnayaknya anggota himpunan tersebut. 

Contoh : 

Apabila 𝑊 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑}, tentukan banyaknya himpunan bagian 

dari 𝑊 dan tuliskan himpunan bagian tersebut. 

Jawab : 

𝑊 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑}, maka 𝑛(𝑊) = 4. Banyaknya himpunan bagian 

dari 𝑊 adalah 24 = 16  buah. Himpunan bagian dari 𝑊 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑} 

adalah : {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑}, {𝑎, 𝑏, 𝑐}, {𝑎, 𝑏, 𝑑}, {𝑎, 𝑏}, {𝑎, 𝑐, 𝑑}, {𝑎, 𝑐}, {𝑎, 𝑑}, 

{𝑎}, {𝑏, 𝑐, 𝑑}, {𝑏, 𝑐}, {𝑏, 𝑑}, {𝑏}, {𝑐, 𝑑}, {𝑐}, {𝑎𝑑}, {  } 

 

HUBUNGAN ANTAR HIMPUNAN 

1. Himpunan saling lepas  

Dua buah himpunan disebut saling lepas atau saling asing bila kedua 

himpunan itu tidak mempunyai anggota persekutuan.. 

•5 

•1 

•2 

•7 

•9 

•3 

•4 

•6 

𝑇 𝐾 
𝑆 



 291 

 

Contoh : 

Misalkan : 𝐴 = {1,2,3,4} dan 𝐵 = {6,8,10} terlihat bahwa A dan B 

tidak mempunyai anggota persekutuan. Karena itu semua anggota A 

dan B berdiri sendiri. Dua himpunan yang demikian disebut 

himpunan yang saling lepas atau saling asing. Diagram veen dari 

himpunan saling lepas atau saling asing disajikan gambar dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hmpunan tidak saling lepas 

Dua himpunan dikatakan tidak saling lepas bila kedua himpunan itu 

mempunyai anggota persekutuan 

 

Contoh: 

Misalkan 𝑅 = {1,3,5,7,9} dan 𝑇 = {2,3,5,7,10,12} himpunan R 

dan T disebut tidak saling lepas. Diagram venn dilihat dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

•1 
•2 

•3 

•4 

•6 

•8 

•10 

𝐴 𝐵 
𝑆 

•3 
•7 

•5 

•1 

•9 

•2 

•10 

•12 

𝑆 𝑅 
𝑇 
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3. Himpunan yang sama (=) 

Dua himpunan dikatakan sama apabila keduanya mempunyai 

anggota yang sama. Dengan kata lain = 𝐵 , apabila 𝐴 ⊆ 𝐵 dan  

𝐵 ⊆ 𝐴  

Perhatikan himpunan A dan B berikut ini ! 

𝐴 = {𝑡, 𝑎, 𝑟, 𝑖} 𝑑𝑎𝑛 𝐵 =  {𝑎, 𝑟, 𝑡, 𝑖} 

Semua anggota himpunan A menjadi anggota himpunan B, 

demikian juga sebaliknya. Himpunan A dan B disebut himpunan 

yang sama dan ditulis sebagai 

 𝐴 = 𝐵 . dalam diagram venn, hubungan  A dan B dapat dilukiskan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Himpunan yang ekuivalen (∽) 

Dua himpunan yang tak berhingga dikatakan himpunan yang saling 

ekuivalen apabila masing-masing  anggota himpunannya 

berpasangan satu-satu. 

 

Dua himpunan A dan B yang berhingga dikatakan ekuivalen apabila 

𝑛(𝐴) = 𝑛(𝐵) 

Dan dituliskan sebagai 𝐴 ∼ 𝐵 

 

 

 

 

 

 

𝐴 𝐵 𝐴 = 𝐵 

= 

•i 

•t •a 

•r 

•a •r 

•t •i 

•t •a 

•r •i 



 293 

 

Terlampir  

1. Apabila = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒} , 𝐵 = {𝑎, 𝑐, 𝑒}, dan 𝐶 = {𝑏, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔} manakah 

pernyataan yang benar atau salah ? 

d. 𝐵 ⊆ 𝐴 

e. 𝐴 ⊆ 𝐶 

f. 𝐵 ⊆ 𝐶 

5. Tentukan banyaknya himpunan bagian dari 𝐾 = {1,2,3}? 

6. Gambarkan diagram venn dari himpunan dibawah ini dan apakah termasuk 

himpunan saling lepas atau himpunan lepas ? 

𝑆 = {1,2,3,4,6,10} 

𝐴 = {1,2,3} 

𝐵 = {2,3,4,10} 

7. Diberikan : 𝐿 = {huruf pembentukan 𝑘𝑎𝑡𝑎 CAKRA, } 𝑑𝑎𝑛  

                    𝑀 = {huruf pembentuk kata  CAKAR", } 

Apakah dua himpuanan berikut: 

c. Sama 

d. Ekuivalen 
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Kunci jawaban  

 

4. Dik : Apabila 𝐴 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒} , 𝐵 = {𝑎, 𝑐, 𝑒}, dan 𝐶 = {𝑏, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔} 

Dit : manakah pernyataan yang benar atau salah ?       (2 Skor) 

a. 𝐵 ⊆ 𝐴 

b. 𝐴 ⊆ 𝐶 

c. 𝐵 ⊆ 𝐶 

Jawab : 

𝑎. 𝐵 ⊆ 𝐴 pernyataan yang benar  ( 2 Skor )  

𝑏. 𝐴 ⊆ 𝐶 pernyataan yang salah ( 2 Skor ) 

𝑐. 𝐵 ⊆ 𝐶 pernyataan yang salah ( 2 Skor ) 

5. Dik : banyaknya himpunan bagian dari 𝐾 = {1,2,3} 

a. Dit : Tentukan banyaknya himpunan bagian tersebut ?       (2 Skor) 

Jawab : 

b. 2𝑛 = 23 = 8 banyak himpuna tersebut 8 anggota    (2 Skor) 

6. Dik :  

𝑆 = {1,2,3,4,6,10} 

𝐴 = {1,2,3} 

𝐵 = {2,3,4,10} 

a. Dit : Gambarkan diagram venn dari himpunan dibawah ini dan apakah 

termasuk himpunan saling lepas atau himpunan lepas ?       (2 Skor) 

Jawab :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merupakan himpunan tidak saling lepas  (4 Skor) 

 
•2 

•3 

•1 
•4 

•10 
•6 

𝑆 𝐴 𝐵 
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4.  Dik : Diberikan : 𝐿 = {huruf pembentukan 𝑘𝑎𝑡𝑎 CAKRA, } 𝑑𝑎𝑛  

𝑀 = {huruf pembentuk kata  CAKAR", } 

Dit : Apakah dua himpuanan berikut   (2 Skor) 

Jawab :  

c. Ya 𝐿 = 𝑀 (2 Skor) 

d. Ya 𝐿 ∼ 𝑀 (2 Skor) 
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Lampiran 45 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

No 4 

 

Nama Sekolah : SMPN 3 KURAU  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII (Kontrol)/ Genap 

Materi  :  Aljabar ( himpunan ) 

Waktu  : 2 jam ( 1 x 40 menit ) 

 

OO. Standar Kompetensi 

Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam 

pemecahan masalah 

 

PP. Kompetensi Dasar 

Melakukan operasi irisan,gabungan,kurangan dan komplemen pada 

himpunan. 

QQ. Indikator 

1. Siswa mampu  menentukan anggota dari irisan dua himpuanan 

tidak saling lepas, tetapi jua bukan merupakan himpunan bagian 

yang lain. 

2. Siswa mampu menggambarkan irisan dari suatu himpunan lainnya 

3. Siswa mampu  menentukan anggota dari gabungan  dua himpuanan 

tidak saling lepas, tetapi jua bukan merupakan himpunan bagian 

yang lain. 

4. Siswa mampu menggambarkan gabungan dari suatu himpunan 

lainnya 

 

RR. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat    menentukan anggota dari irisan dua himpuanan 

tidak saling lepas, tetapi jua bukan merupakan himpunan bagian 

yang lain. 

2. Siswa dapat  menggambarkan irisan dari suatu himpunan lainnya 

3. Siswa dapat    menentukan anggota dari gabungan  dua himpuanan 

tidak saling lepas, tetapi jua bukan merupakan himpunan bagian 

yang lain. 
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4. Siswa mampu menggambarkan gabungan dari suatu himpunan 

lainnya 

 

SS. Materi Pembelajaran 

Terlampir 1 

 

TT. Metode, Pendekatan, dan Strategi Pembelajaran 

Pendekatan : Kooperatif  

Metode : Ceramah, Tanya Jawab, diskusi dan Penugasan 

 

G.     Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 10 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 1 menit 

2. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran. 1 menit 

3. 
Guru memeriksa kehadiran siswa dengan memanggil satu 

persatu berdasarkan urutan daftar hadir kelas. 
5 menit 

4. Siswa memperhatikan guru menuliskan judul di papan tulis. 1 menit 

5. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 2 menit 

KEGIATAN INTI 60 menit 

1.  Guru menjelaskan materi tentang mengenal himpunan bagian 25 menit 

2.  
Guru memberikan beberapa contoh soal terkait dengan 

himpunan bagian 
10 menit 

3.  Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa 5 menit 

4.  
Guru memberikan soal latihan dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengerjakannya 
10 menit 

5.  Guru bersama dengan siswa mengoreksi jawaban 10 menit 

PENUTUP 10 menit 

1. Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelajari. 5 menit 

2. Siswa melakukan refleksi tentang materi yang telah dipelajari. 2 menit 

3 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan 

yang akan dating 
2 menit 

4 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 1 menit 

 

H.   Media/Alat dan Sumber 

Media           : Spidol,papan tulis dan penghapus 

Sumber           : 1. Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk   SMA 

Kelas  VII. Jakarta : Erlangga. 2007  
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2. Dewi dan Tri wahyuni. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya kelas VII SMP dan MTs (BSE). 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 2008 
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Materi terlampir 1 

A.    IRISAN [∩] 

 

1. Pengertian irisan dan dua himpunan  

 

 

 

 

 

 

Perhatikan dua himpunan di atas ini. 

𝑃 =  {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔}, 𝑄 =  {𝑎, 𝑐, 𝑒, 𝑔, ℎ}. 

Terlihat bahwa anggota persekutuan 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 adalah 𝑎, 𝑐, 𝑒, 𝑑𝑎𝑛 𝑔. Hal 

ini berarti 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 beririsan dan ditulis 𝑃 ∩ 𝑄 =  {𝑎, 𝑐, 𝑒, 𝑔}. 

Irisan 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 ditunjukan oleh daerah yang diarsir pada gambar 

disamping. 

Irisan 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 adalah himpunan yang anggotanya merupakan anggota 

𝑃 sekaligus anggota 𝑄, ditulis dengan notasi pembentuk himpunan 

sebagai:   

𝑃 ∩ 𝑄 =  {𝑥⃓ 𝑥 ∈ 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑥 ∈ 𝑄} 

 

Contoh: 𝐴 = {𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑟𝑖 6}   

     𝐵 = {2, 4, 6} 

a.  Tentukan 𝐴 ∩ 𝐵! 

b. Lukiskan diagram Venn 𝐴 ∩ 𝐵 

•𝑎 

•𝑐 •𝑒 

•𝑔 

•ℎ 

•𝑏 

•𝑑 
•𝑓 

𝑃 𝑄 
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Jawab:  

 

 

 

 

 

 

Dik = 𝐴 = {𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑟𝑖 6} 

               𝐵 = {2, 4, 6} 

Dit :  a. Tentukan 𝐴 ∩ 𝐵! 

         b.  Lukiskan diagram Venn 𝐴 ∩ 𝐵 

Jawab:  

a. 𝐴 =  {1, 2, 3, 4, 5  }, 𝐵 =  {2, 4, 6}, maka 𝐴 ∩ 𝐵 =  {2, 4} 

b. Diagram Venn 𝐴 ∩ 𝐵 terlihat pada gambar disamping. 

2. Menentukan dua irisan himpunan  

`Irisan dua himpunan dapat ditinjau dari persekutuan dua 

himpunan itu atau dari hubungan antarhimpunannya. 

a) Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian yang lain 

 Misalkan : 𝑃 =  {1, 2, 3 }, dan 𝑄 =  {1, 2, 3, 4  }, maka 

hubungan antara 𝑃 dan 𝑄 adalah 𝑃 ⊆ 𝑄 dan irisan kedua himpunan 

itu adalah 𝑃 ∩ 𝑄 = {1, 2, 3} 

 Apabila 𝑷 ⊆ 𝑸 𝒎𝒂𝒌𝒂 𝑷 ∩ 𝑸 𝒅𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒍𝒂𝒌𝒖 𝒋𝒖𝒈𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒂𝒍𝒊𝒌𝒏𝒚𝒂 

b) Kedua himpunan sama 

Misalkan :𝑃 =  {𝑟, 𝑎, 𝑚, 𝑡, 𝑖 } 𝑑𝑎𝑛 𝑄 = {𝑡, 𝑖, 𝑟, 𝑎, 𝑚}. Hubungan 

antara himpunan 𝑃 dan 𝑄, adalah 𝑃 = 𝑄, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑃 ∩ 𝑄 =

 {𝑡, 𝑖, 𝑟, 𝑎, 𝑚} = {𝑟, 𝑎, 𝑚, 𝑡, 𝑖} = 𝑃 = 𝑄(𝑙𝑖ℎ𝑎𝑡 𝑔𝑎𝑚𝑏𝑎𝑟). 

Diagram Venn untuk 𝑃 ∩ 𝑄 dapat dilihat pada gambar disamping.  

Pada gambar terlihat bahwa 𝑛(𝑃) = 𝑛(𝑄) = 𝑛(𝑃 ∩ 𝑄) = 5 

•2 

•4 
•6 

•1 

•3 
•5 

𝐴 𝐵 
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𝑨𝒑𝒂𝒃𝒊𝒍𝒂 𝑷 = 𝑸, 𝒎𝒂𝒌𝒂 𝑷 ∩ 𝑸 = 𝑷 = 𝑸. 

 

 

c) Kedua himpunan saling lepas 

 Misalkan:𝑃 = {1, 3, 5,7 } 𝑑𝑎𝑛 𝑄 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑}. Keterhubungan 

antara 𝑃 dan 𝑄 adalah 𝑃 ∕∕  𝑄 (𝑠𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠 ) dan 𝑃 ∼

𝑄(𝑒𝑞𝑢𝑖𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛), maka 𝑃 ∩ 𝑄 = ∅ atau 𝑃 ∩ 𝑄 = { }  

Diagram Venn untuk 𝑃 ∩ 𝑄, ditunjukkan pada gambar disamping. 

Pada gambar terlihat bahwa: 𝑛(𝑃) = 4, 𝑛(𝑄) = 4, 𝑑𝑎𝑛 𝑛(𝑃 ∩ 𝑄 ) =

0. 𝑨𝒑𝒂𝒃𝒊𝒍𝒂 𝑷//𝑸(𝒔𝒂𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒍𝒆𝒑𝒂𝒔), 𝒎𝒂𝒌𝒂 𝑷 ∩ 𝑸 =

∅ 𝒅𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒍𝒂𝒌𝒖 𝒋𝒖𝒈𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒂𝒍𝒊𝒌𝒏𝒚𝒂 

        

d) Kedua himpunan tidak saling lepas,tetapi juga bukan merupakan 

himpunan bagian yang lain 

Misalkan 𝑃 = {1, 2, 3, 4, 5} 𝑑𝑎𝑛 𝑄 = {2, 3, 6, 7}. 

Keterhubungan antara 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 adalah 𝑃 𝑄 ( berpotongan atau tidak 

saling lepas ), maka 𝑃𝑄 = 𝑃 ∩ 𝑄 = {2, 3}  

 

Contoh:  Diberikan 𝐴 = {1, 2, 3, 4, 5, 6} 𝐵 = {2, 3, 4, 5, 6, 7}, 𝐶 =

{1,3,5,8,9}. Tentukan : 

A. 𝐴 ∩ 𝐵  b. 𝐴 ∩ (𝐵 ∩ 𝐶) 

Jawab: 

a. 𝐴 ∩ 𝐵 = {2,3,5,6} 

b. 𝐴 ∩ (𝐵 ∩ 𝐶) =  {1,2,3,4,5,6}  ∩  {3,5} = {3,5} 

 

 

 

 

 

•2 

•3 

•5 

•6 

•1 

•4 

•7 

𝐴 𝐵 
𝐴 𝐵 

𝐶 

•2 

•6 

•3 
•5 

•7 

•8 •9 

•1 

•4 
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B.    GABUNGAN 

1. Pengertian gabungan dua himpunan  

  Gabungan dari dua buah himpunan akan menghasilkan suatu 

himpunan baru yang anggotanya terdiri dari anggota kedua himpunan 

tersebut. Operasi gabungan pada himpunan disimbolkan dengan " ∪ ". 

 Misalkan, 

𝑃 = {2,3,4,5}, 𝑑𝑎𝑛 𝑄 = {1,2,4,7}, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑃 ∪ 𝑄 = {1,2,3,4,5,6,7}. 

 

Gabungan dari 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 adalah himpunan yang semua anggotanya 

terdapat pada P atau Q,ditulis dengan notasi himpunan: 

𝑃 ∪ 𝑄 = {𝑥 | 𝑥 ∈ 𝑃 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ∈ 𝑄} 

2. Menentukan Gabungan dua himpunan 

a) Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian yang lain 

Misalkan: 𝑃 = {𝑎, 𝑏, 𝑐} dan 𝑄 = {1,2, 𝑎, 𝑏, 𝑐, }, maka 

keterhubungan antara 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑃 ⊆ 𝑄 dan gabungan 

kedua himpunan itu adalah 𝑃 ∪ 𝑄 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 1,2} 

 

b) Kedua himpunan sama  

Misalkan: 𝑃 = {4,6,8} dan 𝑄 = {8,4,6}, maka keterhubungan 

antar himpunan tersebut adalah 𝑃 = 𝑄, sehingga gabungan kedua 

himpunan itu adalah 𝑃 ∪ 𝑄 = {4,6,8} = 𝑃 = 𝑄. 

Apabila 𝑃 = 𝑄, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑃 ∪ 𝑄 = 𝑃 = 𝑄 𝑑𝑎𝑛 𝑗𝑢𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑙𝑖𝑘𝑛𝑛𝑦𝑎 

c) Kedua himpunan saling lepas 

Misalkan: 𝑃 = {2,4,6,8} dan 𝑄 = {1,3,5,7}. Keterhubungan 

antara 𝑃𝑑𝑎𝑛 𝑄 adalah 𝑃//𝑄 (saling lepas),sehingga 𝑃 ∪ 𝑄 =

{1,2,3,4,5,6,7}. 

d) Kedua himpunan tidak saling lepas,tetapi juga bukan merupakan 

himpunan bagian yang lain 
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Perhatikan 𝑃 = {1,2,3,4,5} dan 𝑄 = {2,3,6,7}. Keterhubungan 

antara 𝑃 𝑑𝑎𝑛 𝑄 adalah 𝑃𝑄 ( berpotongan atau tidak saling lepas), 

maka 𝑃 ∪ 𝑄 = {1,2,3,4,5,6,7}. 

 

Contoh :  

Diberikan 𝐴 = {1,2,3,4,5}, 𝐵 = {2,3,5,7,8}, dan 𝐶 =

{2,4,5,6,7,8}. Tentukan  

a. 𝐴 ∪ 𝐵 

b. (𝐴 ∪ 𝐵) ∪ 𝐶 

Jawab :  

Dik : Diberikan 𝐴 = {1,2,3,4,5}, 𝐵 = {2,3,5,7,8}, dan 𝐶 =

{2,4,5,6,7,8}. 

Dit : Tentukan  

a. 𝐴 ∪ 𝐵 

b. (𝐴 ∪ 𝐵) ∪ 𝐶 

Penyelesaian : 

𝑎.    𝐴 ∪ 𝐵 = {1,2,3,4,5} ∪ {2,3,5,7,8}={1,2,3,4,5,7,8} 

𝑏.   (𝐴 ∪ 𝐵) ∪ 𝐶 = {1,2,3,4,5,7,8} ∪ {2,4,5,6,7,8}            

= {1,2,3,4,5,6,7,8} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

•2 

•3 

•5 

•8 •1 

•4 

•7 

𝐴 𝐵 𝐴 𝐵 

𝐶 

•3 

•6 

•2 
•5 •7 

•8 
•4 

•1 
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Terlampir  

1. Diberikan 𝐴 = {1,2,3,4}, 𝐵 = {2,4,6,8}, 𝑑𝑎𝑛 𝐶 = {3,4,5,9} 

Tentukan anggotanya beserta diagram venn 

a. 𝐴 ∩ 𝐵 

b. 𝐴 ∩ (𝐵 ∩ 𝐶) 

2. Diberikan 𝐴 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔}, 𝐵 = {𝑏, 𝑐, 𝑓, ℎ}, 𝑑𝑎𝑛 𝐶 = {𝑏, 𝑐} 

Tentukan anggotanya beserta diagram venn 

a. 𝐴 ∪ 𝐶 

b. 𝐴 ∪ (𝐵 ∪ 𝐶) 

 

 

Kunci jawaban  

1. Dik : Diberikan 𝐴 = {1,2,3,4}, 𝐵 = {2,4,6,8}, 𝑑𝑎𝑛 𝐶 = {3,4,5,9} 

Dit : Tentukan anggotanya beserta diagram venn  (2 Skor) 

a. 𝐴 ∩ 𝐵 

b. 𝐴 ∩ (𝐵 ∩ 𝐶) 

Jawab : 

c. 𝐴 ∩ 𝐵 = {1,2,3,4} ∩ {2,4,6,8} = {2,4}  (2 Skor) 

b. 𝐴 ∩ (𝐵 ∩ 𝐶) = {1,2,3,4} ∩ {4} = {4}  (2 Skor) 

 

 

 

 

 

  (3 Skor)     (3 Skor) 

2.  Dik : 𝐴 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔}, 𝐵 = {𝑏, 𝑐, 𝑓, ℎ}, 𝑑𝑎𝑛 𝐶 = {𝑏, 𝑐} 

Dit : Tentukan anggotanya beserta diagram venn (2 Skor) 

a. 𝐴 ∪ 𝐵 

b. 𝐴 ∪ (𝐵 ∪ 𝐶) 

Jawab : 

𝐴 𝐵 

•3 

•2 

•5 

•7 •8 

•6 

•1 
•4 

𝐶 

•9 

•2 •6 

𝐴 𝐵 

•1 

•3 
•8 

•4 
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a. 𝐴 ∪ 𝐵 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔} ∪ {𝑏, 𝑐, 𝑓, ℎ} =

{𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔, ℎ}   (2 Skor) 

b. 𝐴 ∪ (𝐵 ∪ 𝐶) = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔} ∪ {𝑏, 𝑐, 𝑓, ℎ} =

{𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒, 𝑓, 𝑔, ℎ}    (2 Skor) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

•𝑏 

𝐴 𝐵 

•𝑐 

•𝑓 

•𝑎 
•𝑒 

•𝑔 
•ℎ 

𝐴 𝐵 

𝐶 

•𝑓 

•ℎ 
•𝑐 

•𝑏 

•𝑎 
•𝑑 

•𝑒 
•𝑔 
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Lampiran 46 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

No 5 

 

Nama Sekolah : SMPN 3 KURAU  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII (Kontrol) / Genap 

Materi  :  Aljabar ( himpunan ) 

Waktu  : 2 jam ( 1 x 40 menit ) 

 

UU. Standar Kompetensi 

Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam 

pemecahan masalah 

 

VV. Kompetensi Dasar 

Melakukan operasi irisan,gabungan,kurangan dan komplemen pada 

himpunan  . 

 

WW. Indikator 

1. Siswa mampu  menentukan anggota dari komplemen dua 

himpunan  

2. Siswa mampu menggambarkan  komplemen dari suatu dua 

himpunan  

3. Siswa mampu  menentukan anggota dari selisih  dua himpuanan  

4. Siswa mampu menggambarkan selisih dari suatu dua himpunan  

 

XX. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat  menentukan anggota dari komplemen dua himpunan  

2. Siswa dapat  menggambarkan  komplemen dari suatu dua 

himpunan  

3. Siswa dapat  menentukan anggota dari selisih  dua himpuanan  

4. Siswa dapat menggambarkan selisih dari suatu dua himpunan  

 

YY. Materi Pembelajaran 

Terlampir 1 
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ZZ. Metode, Pendekatan, dan Strategi Pembelajaran 

Pendekatan : Kooperatif  

Metode : Ceramah, Tanya Jawab, diskusi dan Penugasan 

 

G.   Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

H.  Media/Alat dan Sumber 

Media           : Spidol, papan tulis dan penghapus 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 10 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 1 menit 

2. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran. 1 menit 

3. 
Guru memeriksa kehadiran siswa dengan memanggil satu 

persatu berdasarkan urutan daftar hadir kelas. 
5 menit 

4. 
Siswa memperhatikan guru menuliskan judul di papan 

tulis. 
1 menit 

5. 
Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan 

guru. 
2 menit 

KEGIATAN INTI 60 menit 

1.  
Guru menjelaskan materi tentang mengenal komplemen 

dan selisih dua himpunan 
25 menit 

2.  
Guru memberikan beberapa contoh soal terkait dengan  

komplemen dan selisih dua himpunan 
10 menit 

3.  
Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada 

siswa 
5 menit 

4.  
Guru memberikan soal latihan dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengerjakannya 
10 menit 

5.  Guru bersama dengan siswa mengoreksi jawaban 10 menit 

PENUTUP 10 menit 

1. Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelajari. 5 menit 

2. 
Siswa melakukan refleksi tentang materi yang telah 

dipelajari. 
2 menit 

3 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pertemuan yang akan dating 
2 menit 

4 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 1 menit 
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Sumber           : 1. Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk   SMA 

Kelas  VII. Jakarta : Erlangga. 2007  

2. Dewi dan Tri wahyuni. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya kelas VII SMP dan MTs (BSE). 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 2008 
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Terlampir 1 

 

1. Komplemen suatu himpunan  

Komplemen himpunan A adalah suatu himpunan yang anggota-

anggotanya merupakan anggota S tetapi bukan anggota A 

Contoh : 

Diketahui : 𝑆 = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} 

                  𝐴 = {1,2,3,4} 

                   𝐵 = {2,3,5,7} 

Tentukan anggota beserta gambarnya 

a. 𝐴𝑐 

b. 𝐵𝑐 

c. 𝐴 ∩ 𝐵𝑐 

d. 𝐴 ∪ 𝐵𝑐 

Jawab : 

Diketahui : 𝑆 = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} 

                  𝐴 = {1,2,3,4} 

                   𝐵 = {2,3,5,7} 

Dit : Tentukan anggota beserta gambarnya 

a. 𝐴𝑐 

b. 𝐵𝑐 

c. 𝐴 ∩ 𝐵𝑐 

d. 𝐴 ∪ 𝐵𝑐 

 

Penyelesaian: 

a. 𝐴𝑐 = {5,6,7,8,9,10} 

b. 𝐵𝑐 = {1,4,6,8,9,10} 
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c. 𝐴 ∩ 𝐵𝑐 = {1,4,5,6,7,8,9,10} 

d. 𝐴 ∪ 𝐵𝑐 = {6,8,9,10} 

e. 𝐴 ∪ 𝐵𝑐 = {6,8,9,10} 

f.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Selisih dua himpunan  

Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya semua 

anggota dari A tetapi bukan anggota dari B 

 

Catatan: 

𝐴 − 𝐵 dibaca : selisih A dan B 

 

Contoh : 

Diketahui : 𝐿 = {1,2,3, … 10} 

                   𝑃 = {2,3,5,7} 

Tentukan 𝐿 − 𝑃 beserta gambar 

Jawab :  

Dik : 𝐿 = {1,2,3, … 10} 

        𝑃 = {2,3,5,7} 

Dit : Tentukan 𝐿 − 𝑃 adalah … 

𝐿 − 𝑃 =  {1,2,3, … 10} − {2,3,5,7} = {1,4,6,8,9,10} 

 

 

•5 

•6 

•7 

•8 

•9 

•10 

•1 
•2 

•3 

•4 

𝐴 
𝑆 

•5 

•6 

•7 •8 

•9 
•10 

•1 
•2 •3 

•4 

𝐵 
𝑆 

•2 

•3 

𝐴 𝐵 

•1 

•4 

•5 

•7 

•6 

•8 

•9 

•10 

𝑆 

•2 

•3 

𝐴 𝐵 

•1 

•4 

•5 

•7 

•6 

•8 

•9 

•10 

𝑆 

•9 
•2 

•3 
•5 

•7 

𝑃 𝐿 

•1 

•4 

•6 •8 

•10 
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Terlampir 2 

Soal Latihan 

𝑆 = {1,2,3,4, … 8} 

𝑃 = {2,3,5,7} 

𝑄 = {3,5,7} 

Nyatakan himpunan-himpunan  berikut dengan mendaftar anggota-

anggotanya beserta gambar ! 

a. 𝑃 ∩ 𝑄 

b. 𝑃 ∩ 𝑄𝑐 

c. 𝑄𝑐 

d. 𝑃 − 𝑄
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Kunci jawaban : 

Dik : 𝑆 = {1,2,3,4, … 8} 

𝑃 = {2,3,5,7} 

𝑄 = {3,5,7} 

Dit : Nyatakan himpunan-himpunan  berikut dengan mendaftar 

anggota-anggotanya 

a. 𝑃 ∩ 𝑄 = {3,5,7} 

b. 𝑃 ∩ 𝑄𝑐 = {1,2,3,4,6,8} 

c. 𝑄𝑐 = {1,2,3,4,6,8} 

d. 𝑃 − 𝑄 = {2} 
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Lampiran 47 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

No 6 

 

Nama Sekolah : SMPN 3 KURAU  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII (Kontrol)/ Genap 

Materi  :  Aljabar ( himpunan ) 

Waktu  : 2 jam ( 1 x 40 menit ) 

 

AAA. Standar Kompetensi 

Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam 

pemecahan masalah 

 

BBB. Kompetensi Dasar 

Menyajikan himpunan dengan diagram venn 

 

CCC. Indikator 

1. siswa mampu menyatakan himpunan –himpunan dengan cara 

mendaftar dari gambar diagram venn yang diketahui 

2. siswa mampu menentukan anggota dari  operasi himpunan yang 

diketahui 

3. siswa mampu menggambarkan diagram venn dari  operasi 

himpunan yang diketahui 

 

DDD. Tujuan Pembelajaran 

1. siswa dapat menyatakan himpunan –himpunan dengan cara 

mendaftar dari gambar diagram venn yang diketahui 

2. siswa dapat menentukan anggota dari  operasi himpunan yang 

diketahui 

3. siswa dapat menggambarkan diagram venn dari  operasi himpunan 

yang diketahui 

 

EEE. Materi Pembelajaran 

Terlampir 1 
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FFF. Metode, Pendekatan, dan Strategi Pembelajaran 

Pendekatan : Kooperatif  

Metode  : Ceramah, Tanya Jawab, diskusi dan Penugasan 

 

G.  Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 10 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 1 menit 

2. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran. 1 menit 

3. 
Guru memeriksa kehadiran siswa dengan memanggil satu 

persatu berdasarkan urutan daftar hadir kelas. 
5 menit 

4. 
Siswa memperhatikan guru menuliskan judul di papan 

tulis. 
1 menit 

5. 
Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan 

guru. 
2 menit 

KEGIATAN INTI 60 menit 

1.  
Guru menjelaskan materi tentang  menggambar diagram 

venn dari suatu himpunan yang diketahui 
25 menit 

2.  

Guru memberikan beberapa contoh soal terkait dengan   

menggambar diagram venn dari suatu himpunan yang 

diketahui 

10 menit 

3.  
Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada 

siswa 
5 menit 

4.  
Guru memberikan soal latihan dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengerjakannya 
10 menit 

5.  Guru bersama dengan siswa mengoreksi jawaban 10 menit 

PENUTUP 10 menit 

1. Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelajari. 5 menit 

2. 
Siswa melakukan refleksi tentang materi yang telah 

dipelajari. 
2 menit 

3 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pertemuan yang akan dating 
2 menit 

4 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 1 menit 
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H.   Media/Alat dan Sumber 

Media           : Spidol, papan tulis dan penghapus 

Sumber           : 1. Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk   SMA 

Kelas  VII. Jakarta : Erlangga. 2007  

2. Dewi dan Tri wahyuni. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya kelas VII SMP dan MTs (BSE). 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 2008 
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Terlampir 1 

DIAGRAM VENN 

            

 1.  Pengertian Diagram Venn  

 Agar kalian dapat memahami cara menyajikan himpunan dalam 

diagram venn,pelajari uraian berikut 𝑆 =  {0,1,2,3,4, … 9}; 

 𝑃 =  {0,1,2,3,4}; 𝑑𝑎𝑛  𝑄 =  {5,6,7} 

   Himpunan 𝑆 = {0,1,2,3,4, … 9} adalah himpunan semesta 

semesta pembicaraan). Dalam diagram venn,himpunan semesta 

dinotasikan dengan S berada dipojok kiri. 

 Perhatikan himpunan P dan Q. karena tidak ada anggota 

persekutuan antara P dan Q, maka 𝑃 ∩ 𝑄 = {     }. Jadi, dapat dikatakan 

bahwa kedua himpunan saling lepas. Dalam hal ini kurva dibatasi oleh 

himpunan P dan Q saling terpisah. Selanjutnya, anggota-anggota 

himpunan P diletakkan pada kurva P, sedangkan anggota-anggota 

himpunan Q diletakkan pada kurva Q. 

 Anggota himpunan S yang tidak menjadi anggota himpunan P dan 

Q diletakkan diluar kurva P dan Q. Diagram venn-nya seperti gambar 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Membaca Diagram Venn 

Contoh:  

  

 

 

 

 

•9 

•2 

•3 
•5 

•7 

𝑄 𝑃 

•1 

•4 •6 

•8 

•0 

𝑆 
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•3 

𝑃 𝑄 

•1 

•4 
•5 
•7 

•6 
•18 

•9 
•12 

𝑆 

•15 •8 
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Berdasarkan diagram venn diatas, nyatakan himpunan-himpunan 

berikut dengan mendaftarkan anggota-anggotanya. 

a. Himpunan P 

b. Anggota himpunan 𝑃 ∪ 𝑄 

Penyelesaian : 

a. Himpunan P adalah semua anggota himpunan S yang menjadi 

anggota himpunan P. Dalam diagram venn, anggota himpunan P 

berada pada kurva yang dibatasi oleh P. Jadi 𝑃 =

{1,3,6,9,12,15,18} 

b. Anggota himpunan 𝑃 ∪ 𝑄 adalah semua anggota himpunan P 

maupun himpunan 𝑄 =  {1,3,4,5,6,7,8,9,12,15,18} 

 

3. Menyajikan Operasi Himpunan Dalam Diagram Venn 

 

A. Sifat-sifat Irisan dan gabungan  himpunan  

Untuk setiap himpunan A dan B berlaku sifat komutatif irisan 𝐴 ∩

𝐵 = 𝐵 ∩ 𝐴 

 Jika (𝐴 ∩ 𝐵) ∩ 𝐶 = 𝐴 ∩ (𝐵 ∩ 𝐶) sifat ini disebut sifat asosiatif 

irisan 

Untuk setiap himpunan 𝐴 ∩ (𝐵 ∪ 𝐶) = (𝐴 ∩ 𝐵) ∪ (𝐴 ∩ 𝐶) sifat ini 

disebut sifat distributif irisan terhadap gabungan. 

B. Sifat-sifat selisih himpunan  

Untuk setiap himpunan A, B, dan C berlaku 𝐴 − (𝐵 ∩ 𝐶) =

(𝐴 − 𝐵) ∪ (𝐴 − 𝐶) sifat ini disebut sifat distributif selisih terhadap 

irisan  

Untuk setiap himpunan A, B,dan C Berlaku 𝐴 − (𝐵 ∪ 𝐶) =

(𝐴 − 𝐵) ∩ (𝐴 − 𝐶) 

 Contoh:  

 Diketahui 𝑆 = {0,1,2, … 15}; 

       𝑃 = {1,2,3,4,5,6} 

      𝑄 = {1,2,5,10,11} 

       𝑅 = {2,4,6,8,10,12,14}. 

   Gambarlah himpunan-himpunan tersebut dalam diagram 

venn. Tunjukkan dengan arisan daerah-daerah himpunan berikut. 

  a. 𝑃 ∪ (𝑄 ∩ 𝑅) 
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Penyelesain : 

Diketahui 𝑆 = {0,1,2, … 15}; 

         𝑃 = {1,2,3,4,5,6} 

        𝑄 = {1,2,5,10,11} 

                   𝑅 = {2,4,6,8,10,12,14} 

a. Dari soal dapat diketahui bahwa 𝑄 ∩ 𝑅 = {2,10}, sehingga 𝑃 ∪

(𝑄 ∩ 𝑅) = {1,2,3, … ,6} ∪ {2,10} = {1,2,3,4,5,6,10}.Daerah arsiran 

pada diagram venn dibawah menunjukan daerah 𝑃 ∪ (𝑄 ∩ 𝑅) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑃 𝑄 

•2 •6 

•7 
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•1 

•3 
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𝑅 
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Nama : 

Kelas : 

Terlampir  

1.  

 

 

 

 

Tentukan Anggota  

a. 𝐵𝐶 

b. (𝐵 − 𝐴) ∪ (𝐴 ∩ 𝐵) 

 

2. diketahui  𝑆 = {1,2,3,4, … 10} 

𝑀 = {2,3,4,5,7} 

𝑁 = {3,5} 

Tentukan anggota beserta gambar diagram venn dari (𝑀 − 𝑁) ∩ (𝑀 ∪ 𝑁) 

 

 

 

 

 

 

 

•1 
•3 

•2 
•4 

•6 

•7 

•5 

𝐴 𝐵 𝑆 
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Kunci jawaban 

1.  Dik :  

 

 

 

 

 

Dit: Tentukan Anggota  

a. 𝐵𝐶 

b. (𝐵 − 𝐴) ∪ (𝐴 ∩ 𝐵) 

Jawab:  

c. 𝐵𝐶 = {3,5} 

d. (𝐵 − 𝐴) ∪ (𝐴 ∩ 𝐵) = {2,4,6,7} ∪ {1} = {1,2,4,6,7} 

2.  diketahui  𝑆 = {1,2,3,4, … 10} 

𝑀 = {2,3,4,5,7} 

𝑁 = {3,5} 

Tentukan anggota dari (𝑀 − 𝑁) ∩ (𝑀 ∪ 𝑁) 

Jawab:  

(𝑀 − 𝑁) ∩ (𝑀 ∪ 𝑁) = {2,4,7} ∩ {2,3,4,5,7} = {2,4,7} 

 

 

 

 

•1 
•3 

•2 
•4 

•6 

•7 

•5 

𝐴 𝐵 𝑆 
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Lampiran 48 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

No 7 & 8 

 

Nama Sekolah : SMPN 3 KURAU  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII (Kontrol) / Genap 

Materi  :  Aljabar ( himpunan ) 

Waktu  : 4 jam ( 1 x 40 menit ) 

 

A.  Standar Kompetensi 

Menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam pemecahan 

masalah 

 

A. Kompetensi Dasar 

Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahan masalah 

 

B. Indikator 

1. Siswa mampu menyelesaikan soal cerita dari konsep himpunan yang 

diketahui 

2. Siswa mampu menentukan jumlah anggota dari himpunan yang 

diketahui 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat  menyelesaikan soal cerita dari konsep himpunan yang 

diketahui 

2. Siswa dapat menentukan jumlah anggota dari himpunan yang 

diketahui 

D. Materi Pembelajaran 

a. Terlampir 1 

 

E. Metode, Pendekatan, dan Strategi Pembelajaran 

a. Pendekatan : Kooperatif  

b. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, diskusi dan Penugasan 
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G.   Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

H.   Media/Alat dan Sumber 

Media           : Spidol, papan tulis dan penghapus 

Sumber           : 1. Wirodikromo, Sartono. Matematika untuk   SMA 

Kelas  VII. Jakarta : Erlangga. 2007  

2. Dewi dan Tri wahyuni. Matematika Konsep dan 

Aplikasinya kelas VII SMP dan MTs (BSE). 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 2008 

 

 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

PENDAHULUAN 10 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa. 1 menit 

2. Siswa membaca do’a sebelum memulai pelajaran. 1 menit 

3. 
Guru memeriksa kehadiran siswa dengan memanggil satu 

persatu berdasarkan urutan daftar hadir kelas. 
5 menit 

4. Siswa memperhatikan guru menuliskan judul di papan tulis. 1 menit 

5. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 2 menit 

KEGIATAN INTI 60 menit 

1.  
Guru menjelaskan materi tentang   menyelesaikan soal cerita 

dari konsep himpunan 
25 menit 

2.  
Guru memberikan beberapa contoh soal terkait dengan    

menyelesaikan soal cerita dari konsep himpunan 
10 menit 

3.  Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa 5 menit 

4.  
Guru memberikan soal latihan dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengerjakannya 
10 menit 

5.  Guru bersama dengan siswa mengoreksi jawaban 10 menit 

PENUTUP 10 menit 

1. Siswa membuat rangkuman materi yang telah dipelajari. 5 menit 

2. Siswa melakukan refleksi tentang materi yang telah dipelajari. 2 menit 

3 
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pertemuan 

yang akan datang 
2 menit 

4 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 1 menit 
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Terlampir 1 

Materi: 

 

Rumus banyaknya anggota himpunan 𝐴 ∪ 𝐵 dan 𝐴 ∩ 𝐵 

1. 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵) = 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) 

2. 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) = 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) − 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵) 

3. 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵)′ = 𝑛(𝑆) − 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵) 

 

A. Menyelesaikan Masalah dengan Konsep Himpunan 

Contoh :  

1. Dalam suatu kelas terdiri atas 40 siswa, diketahui 24 siswa gemar 

bermain tenis, 23 siswa gemar sepak bola,dan 11 siswa gemar kedua-

duanya.  Gambarlah diagram venn dari keterangan tersebut, 

kemudian tentukan banyaknya siswa 

a. Yang hanya gemar bermain tenis 

b. Yang hanya gemar bermain sepak bola 

c. Yang tidak gemar kedua-duanya 

penyelesaian  

Dalam menentukan banyaknya anggota masing-masing himpunan 

pada diagram venn, tentukanlah terlebih dahulu banyaknya anggota yang 

gemar bermain tenis dan sepak bola,yaitu 11 siswa. 

Diagram Venn-nya seperti gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

4

1 1 1

tenis Sepak 
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a. Banyaknya siswa yang gemar bermain tenis 

 = 24 − 11 = 13 

b. Banyaknya siswa yang gemar bermain sepak bola 

 = 23 − 11 = 12 

c. Banyaknya siswa yang tidak gemar kedua-duanya 

 = 40 − 13 − 11 − 12 = 4 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 

2. Dari sekelompok anak, diperoleh data 23 orang suka makan bakso dan 

mie ayam, 45 orang suka makan bakso, 34 orang suka makan mie ayam, 

dan 6 orang tidak suka makan kedua-duanya. 

a. Gambarlah diagram venn yang menyatakan keadaan tersebut 

b. Tentukan banyak anak dalam kelompok tersebut 

penyelesaian : 

Dalam menentukan banyak anak dalam kelompok tersebut, tuliskan 

terlebih dahulu banyak anak yang suka makan bakso dan mie ayam, serta 

banyak anak yang tidak suka keduanya pada diagram venn. Kemudian, 

tentukan banyak anggota masing-masing. Diagram venn-nya sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

b. Dari diagram venn, tampak bahwa banyak anak dalam kelompok 

tersebut  

bakso Mie 

2 2 1

6 

a 
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= 22 + 23 + 11 + 6 = 62 anak 

 

B. Banyaknya Anggota Irisan, Gabungan, Komplemen dan Selisih 

Contoh : 

Dikelas 1A terdapat 37 siswa dimana 7 orang gemar IPA, 4 orang gemar 

matematika tetapi tidak gemar IPA, dan 5 orang gemar keduanya. 

Tentukan banyaknya siswa yang: 

a. gemar IPA tetapi tidak gemar matematika 

b. gemar matematika 

c. tidak gemar matematika 

d. gemar matematika atau IPA 

e. tidak gemar keduanya 

JAWAB:  

 Misalkan:  

S = himpunan siswa kelas 1A                                                                  

P = Himpunan siswa yang gemar IPA 

M = Himpunan siswa yang gemar matematika.  

 𝑛(𝑆) = 37, 𝑛(𝑃) = 7, 𝑛(𝑀 − 𝑃) = 4, 𝑑𝑎𝑛 𝑛(𝑃 ∩ 𝑀) = 5 

 

a.Banyaknya siswa yang gemar IPA tetapi tidak gemar matematika: 

 𝑛(𝑃 − 𝑀) = 𝑛(𝑃) − 𝑛(𝑃 ∩ 𝑀) 

      = 7 − 5 = 2 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

 

 

5 2 

M 

7 − 5 = 2 

4 

P S 
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b. Banyaknya siswa yang gemar matematika: 

 𝑛(𝑀) = 𝑛(𝑀 − 𝑃) + 𝑛(𝑃 ∩ 𝑀) 

 = 4 + 5 = 9 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

 

 

c. Banyaknya siswa yang tidak gemar matematika 

 𝑛(𝑀′) = 𝑛(𝑆) − 𝑛(𝑀) 

 = 37 − 5 − 4 = 28 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

 

 

 

d. Banyaknya siswa yang gemar matematika atau IPA. 

 𝑛(𝑃 ∪ 𝑀) = 𝑛(𝑃) + 𝑛(𝑀) − 𝑛(𝑃 ∩ 𝑀) 

  = 7 + 9 − 5 = 11 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

 

 

e. Banyaknya siswa yang tidak gemar keduanya 

 𝑛(𝑃 ∪ 𝑀)′ = 𝑛(𝑆) − 𝑛(𝑃 ∪ 𝑀) 

 = 37 − 11 = 26 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

 

 

 

 

 

5 2 

M 

5 + 4 = 9 

4 

P S 

5 2 

M 

4 

P S 

5 2 

M 

4 

P S 

5 2 

M 

4 

P S 
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Nama  : 

Kelas : 

Terlampir  

Dari sekelompok siswa yang terdiri dari atas 55 orang, 32 siswa gemar bola voli, 

28 siswa gemar tenis meja, dan 12 siswa gemar kedua-duanya. 

a. Gambarlah diagram venn-nya! 

b. Berapakah jumlah siswa yang hanya gemar bola voli? 

c. Berapakah jumlah siswa yang hanya gemar tenis meja? 

d. Berapakah jumlah siswa yang tidak gemar kedua-duanya? 
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Lampiran 60 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
1. Nama Lengkap  : Syahidah Nafisyah 

2. Tempat dan tanggal lahir : Sungai Rasau, 7 Juli 1993 

3. Agama   : Islam  

4. Kebangsaan   : Indonesia  

5. Status perkawinan  : Belum Kawin  

6. Alamat   : Jln. Kurau desa pembangunan RT 03. 

RW 

  01. Kec. Bumi Makmur Kab. Tanah Laut 

7. Pendidikan   : 

a. SDN 2 Sungai Rasai Tahun 2006 

b. SMPN 3 Kurau Tahun 2009 

c. SMAN 1 Kurau Tahun 2012 

d. IAIN Antasari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

Pendidikan Matematika (PMTK)  

8. Organisasi   :  

a. Anggota Kopma (2012-2014) 

b. Anggota LPP An-Nisa (2012-2014) 

c. Anggota HMJ PMTK (2013-2014) 

d. Ketua Devisi Keagamaan HMJ PMTK (2014-2015) 

9. Orang Tua :  

Ayah  :  

Nama  : Syahril (Alm) 

Pekerjaan : - 

10. Alamat  :  Jln. Kurau desa pembangunan RT 01. Kec. Bumi  

 Makmur  Kab. Tanah Laut. 

Ibu   

Nama  : Kartini 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga  

Alamat  : Jln. Kurau desa pembangunan RT 03. Kec. Bumi  

 Makmur  Kab. Tanah Laut. 

11. Saudara (jumlah saudara) : 2 

 

Banjarmasin,  

Penulis, 

 

Syahidah Nafisyah 
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